Prolog 
Hai Kamu.. 
Seseorang yang sudah mengajarkan ku apa itu waktu 
Seseorang yang mengajarkan ku apa itu kesempatan 
Aku yang merintih dalam bayangan penyesalan 


Saat aku bisa mendapatkan kesempatan, aku buta hingga 
aku tidak melihat 


Jika kamu ada disisiku 

aku tau, jika itu bodoh. 

Tapi apalah arti dari penyesalan ku. Aku kehilanganmu. 
- Echa 


Mengalah bukan berarti kalah 
Tapi mengalah untuk kebahagiaan seseorang 


Aku tak mampu untuk menjadi alasan yang bisa bikin kamu 
tersenyum 


Namun aku punya cinta yang begitu besar untuk bisa 
membuat mu bahagia, meskipun aku harus memendam 
pahit karena merindukanmu 


- Gilang 


Cintailah seseorang bukan karena apa yang menjadi 
kelebihannya 


Tapi mencintai seseorang krn kekuarangann, karena 
setiap pasangan itu di takdirkan untuk saling 


melengkapi 
Sok puitis gue kwkwk 
Maaf guys kalo jelek!! 


Hobi Yang sama 1 


Gilang sesekali memotret lukisan yang dipajang di dinding. 
Di sebuah tempat pameran sembari melontarkan sedikit 
senyuman di pipinya yang membuat dia tampak manis, 
sambil memegang kamera kesayangannya, yang 
membelakangi seorang gadis bernama Echa yang sibuk 
dengan berkasnya. Mereka hanya sibuk masing-masing 
sehingga tanpa sengaja mereka bertabrakan. 


"Sorry,,!! Saya gak sengaja." Gilang merasa bersalah 
membereskan berkas-berkas yang jatuh. Mereka 
Berhadapan dengan posisi jongkok 


Echa menghelakan nafasnya. "Gak papa kok..!" Echa 
mengambil berkasnya yang ada di tangan gilang. 


Echa meninggalkan Gilang. 


"Siapa tuh cewek kok gue baru liat ya." Gilang pun 
melanjutkan memotret lukisan yang ada disekelilingnya. 


kedua mata Gilang tak lepas dari seorang gadis cantik 
berambut panjang yang terurai berpenampilan feminim 
dengan beberapa berkas di tangannya. 


Gadis itu duduk di balkon menunggu pengumuman 
pemenang pameran lukisan. Saat itu tempat pameran lagi 
mengadakan acara penghargaan untuk lukisan. 


Sudah satu jam berlalu suasana yang sedikit tenang 
menunggu pengumuman dari panitia untuk menentukan 
siapa pemenang dari lukisan tahun ini. 


Echa adalah satu kandidat dari lukisan tersebut. la begitu 
tampak deg-degan menunggu pengumuman tersebut. 


Echa begitu terkejut saat namanya dipanggil oleh juri 
sebagai pemenangnya. lalu ia bangkit dari tempat 
duduknya dan naik keatas panggung kecil yang ada di 
pameran tersebut. 


Gilang memperhatikan Echa dan sesekali ia memotret Echa 
saat menerima piala dari juri. 


"Jadi tuh cewek salah satu peserta pameran lukisan juga 
disini. Luar biasa.!! ternyata masih ada anak muda seperti 
dia yang suka sama dunia kesenian." 


Setelah satu jam Echa tampak bahagia sembari masuk ke 
mobil sambil membawa piala. 


Gilang pun menghampiri Echa. 


"Hai Selamat Ya..!! atas kemenangannya di pameran tadi." 
Gilang menjulurkan tangannya kepada Echa. 


Echa membalikkan badannya di hadapan Gilang. 


"Saya salut sama kamu. masih muda,cantik berbakat lagi. 
jarang banget loh anak muda seperti kamu yang suka 
dengan seni." puji Gilang. 


"Ya Ampun berlebihan banget mujinya. Lagian ini Kan hobi 
gue sejak kecil ya sampai sekarang." Balas Echa. 


Gilang dan Echa berkenalan dan mengobrol-obrol kecil. 


Ketika sampai dirumah Echa pun menghampiri mamanya 
yang lagi masak di dapur sambil memperlihatkan pialanya 
kepada mamanya. 


KKK 


Dirumah Gilang pun ia sibuk mencari benda miliknya. 


"Flashdisk gue kemana kok gak ketemu sih." Menggaruk 
kepalanya yang tidak gatal. "Semua data kampus dan client 
gue ada disana semua." Gilang mondar mandir. 


Echa pun bingung kenapa ada sebuah flashdisk didalam 
lampiran berkas-berkasnya. Ia ketika memikirkan cowok 
yang ia menabraknya di pameran. 


aaa 


Malam itu Echa pun keluar untuk menemui kedua 
sahabatnya yaitu Luna dan Tara di sebuah tempat mereka 
biasa nongkrong yang tidak jauh rumahnya Echa. 


Tempat yang begitu riuh dan ramai banyak pengunjung 
anak muda seusia Echa yang datang ke tempat itu. Dengan 
diiringi alunan musik. 


Ucapan selamat didapatkan dari Luna dan Tara. Mereka pun 
duduk. 


"Ada apa beb loh ngajak kita kesini..??" Luna mengaduk- 
aduk minumnya. 


"Gue ngajak kalian kesini mau ngerayain kemenangan gue 
tadi siang." ungkap Echa. 


"Kemenangan apa beib..??" Tara sibuk menggeser layar 
ponselnya. 


"Gue kan ikut lomba pameran. Ya Alhamdulilah gue 
menang." 


"Oh loh jadi ikut lomba itu..??" Tanya luna balik. 


"Iya beb jadilah. Kalian tau sendiri kan lukis itu memang 
hobi gue sejak kecil." 


Di sekelilingnya ramai banyak anak muda menunjukan 
kebolehannya masing-masing. Ada yang bermain gitar 
sambil nyanyi, pertunjukan fristail dan ada juga yang 
bermain skateboard. 


Ada sekumpulan cowok fristail yang ngegodain Echa namun 
hanya dihiraukan olehnya karena itu tau adalah godaan 
hiburan semata. 


Beberapa jam mereka pun memutuskan untuk 
meninggalkan tempat itu. 


daa 


Pertemuan Tak sengaja 2 


daaa 


Echa yang begitu asyik mengobrol bersama Luna dan Tara. 
Tidak ada lagi yang mereka bahas selain rumpi para cewek- 
cewek dan juga tidak pernah ketinggalan Exsel yang 
menjadi topik hangat di obrolan mereka. Berwajah tampan 
dan memiliki multitalenta yang tidak diragukan lagi serta 
kemampuannya memetik senar gitar membuat tiga cewek 
ini tidak pernah absen membahas soal Exsel. 


Diantara mereka bertiga hanya Echa yang begitu fanatik 
nya kepada Exsel Sebastian. Bermimpi untuk bisa bersama 
dengan sang idola dan berharap untuk bisa menghabiskan 
sisa hidupnya bersama Exsel. 


Semua kalangan tua,muda semua menyukai sosok Exsel 
tapi itu hanya sebatas mengagumi tanpa harus berharap 
lebih kepada sang idola. Tidak terkecuali Echa yang dari 
dulu sejak ia pertama melihat Exsel ia sudah mulai tertarik 
dan saat itu juga Exsel memulai bukan sebagai pemeran 
utama melainkan peran pendamping di salah satu sinetron 
pertama yang Exsel bintangi. 


"Beib..!! Besok kan hari libur tuh gimana kalo kita ke lokasi 
syutingnya Exsel aja kayaknya seru deh. Gue mau lihat 
Eksel dari jarak dekat." Ucap Luna menikmati minumannya. 


"Boleh Juga tuh beb gue setuju banget sama sarannya 
luna." Balas Tara yang begitu bersemangat dengan ajakan 
luna. 


"Iya beb gue juga setuju kok. Lagian kan kita sejak Exsel 
memilih out dari sinetron sebelumnya belum pernah lagi 


melihat dia. Memang kita bisa lihat di akun instagramnya 
tapi tetap aja gak asyik ah kalo cuma liat fotonya." Echa 
melihat di sekelilingnya sepertinya ia mengenal sosok 
cowok dari sekumpulan cowok-cowok dari sudut tempat 
duduk yang tidak jauh darinya. 


Gilang mengadakan party kecil-kecilan bersama teman- 
temannya. Saat itu mereka sedang bersulang minuman saat 
pandangan Echa kearah Gilang. Lalu Echa pun tidak ragu 
untuk menghampiri sekumpulan cowok- cowok itu. 
Membuat Obrolan cowok-cowok tersebut terhenti saat 
kehadiran Echa. 


"Hai Mba ada yang bisa kita bantu..?? " Tanya salah satu 
teman gilang. 


"Sorry gue ganggu. Gue disini ada perlu sama dia." 
Menunjukan jarinya ke arah Gilang. Gilang saat itu lagi 
tertawa sembari membenarkan rambutnya. 


Gilang mengarahkan kepalanya ke arah belakang." Hei 
Echa..!! Lo disini juga..?." 


"Gue mau ngomong sama lo bentar." ucap Echa menarik 
tangan Gilang. 


Gilang pun bangkit dari tempat duduknya dan langsung 
berdiri. "Sorry bro gue kesana bentar ya, ntar kita lanjut lagi 
ngobrol-ngobrolnya. " 


Gilang dan Echa pun menjauh dari tempat duduknya Gilang 
sebelumnya. Mereka pun berhadapan. 


"Gue gak nyangka ternyata lo masih inget sama gue 
padahal kita baru aja ketemu sekali." Gilang memainkan 
jaketnya dan menatap Echa dengan penuh arti. 


"Iyalah gue masih inget. Kemaren kita kan ketemunya gak 
hanya satu kali tapi dua kali dalam sehari jadi gue gak 
mungkin lupa lah. Tapi Maaf ya sebelumnya gue ganggu 
waktu lo sama temen-temen loh." Echa Menggaruk 
kepalanya muka yang sedikit merasa bersalahnya. 


"Gak papa kok santai aja. Lagian kebetulan banget kan kita 
ketemunya disini bukan di KUA." Gilang mengeluarkan 
gombalannya. 


"hh apaan sih loh..!! Gue serius lang. Gak usah gombal 
deh." Echa pun sedikit kesal terhadap Gilang tapi dari raut 
wajahnya pun ia menyukai gombalan Gilang terhadapnya. 


"Katanya tadi mau ngomong. Ya udah ngomong aja." 
"Loh ngerasa gak kehilangan sesuatu..??" tanya Echa. 


"Maksud Loh apa ya..?? serius gue gak ngerti." Gilang 
sedikit bingung kalimat yang keluar dari mulutnya Echa. 


"Gini Loh.!! Kemaren gue nemu flashdisk, gue juga gak tau 
kenapa flashdisknya ada disana. ya mungkin itu nyelip di 
berkas-berkas gue kemaren. Kemarin berkas gue kan banyak 
ya mungkin saja flashdisknya nyelip. Seinget gue gak ada 
siapa-siapa lagi yang gue temuin kemarin selain loh kan kita 
tabrakan dan berkas gue juga jatuh." Echa yang begitu 
nyerocos membuat gilang pun hanya menatap Echa. 
"Gilang..!! Loh denger gak sih gue ngomong dari tadi..? " 


"Iya Gue denger kok." Gilang pun terus menatap Echa dan 
membuat Echa sedikit memerah. Tampak di wajahnya 
bahwa dia sangat grogi saat itu. 


"Kira-kira kemaren barang loh ada yang hilang gak..?" 
Beberapa kalimat yang dilontarkan Echa kepada Gilang 
namun terus saja tatapan mata Gilang tertuju 


padanya."Gillaaaanggg..!!!!!!" pekik Echa, sehingga orang- 
orang disekitarnya mengarahkan pandangan mereka. 


"Iya.!! Kemarin gue sempet nyariin flashdisk itu tapi 
bingung mau nyari dimana. Ternyata ketemu sama loh, gak 
nyangka banget. Semua file-file penting ada di dalam situ." 


Echa membukakan tasnya dan mencari flashdisk kepunyaan 
Gilang yang nyelip di berkas-berkasnya di waktu pameran 
kemarin. 


Luna dan tara pun tampak heran. Echa sebelumnya izin 
untuk pergi sebentar namun belum kembali setelah 13 
menit berlalu. 


Beberapa menit Obrolan mereka pun selesai dan 
Gilang,Echa pun kembali ketempat duduk mereka masing- 
masing. 


"Lang. Loh habis darimana sih sama cewek itu lama banget 
sih. Emang kalian ngobrol apa sih..??" Ucap Aldo bingung 
terhadap Gilang yang begitu lama mengobrol bersama 
Echa. 


"Gak ada apa-apa bro. Dia cuma mau balikin flashdisk gue 
aja yang kemarin kebawa sama dia." Gilang mengaduk-aduk 
air minum di dalam gelas dan minum. Obrolan kosong dan 
singkat namun penuh arti bagi Gilang. 


Echa dan Gilang pun meninggalkan cafe dan memutuskan 
untuk pulang. Saat didepan pintu keluar mereka pun 
bertemu dan Echa pun tanpa sengaja terpeleset. Laki-laki 
yang ia temui tadi siapa lagi kalau bukan Gilang, dengan 
Reflex menangkap Echa. Kemudian mereka pun bertatap- 
tatapan dan dengan begitu mesra Gilang memeluk Echa 
dengan begitu dalam. Suatu kebetulan atau disengaja saat 
itu mereka berbarengan keluar dari cafe tersebut. 


Luna dan tara terkejut melihat sahabatnya itu berpelukan 
sama seorang cowok yang sebelumnya mereka belum kenal. 
Begitu juga teman-temannya Gilang mereka hanya bengong 
melihat Gilang yang begitu sigap menangkap Echa dan 
Echa pun jatuh dipelukannya Gilang. 


daaa 


Ketika sampai di kamarnya. Echa membantingkan dirinya di 
atas tempat tidur. Dengan merentang kedua tangan, mata 
melayang menatap langit kamar. Malam itu ia selalu 
dibayangi dengan wajah Gilang yang tidak pernah hilang 
dari pikirannya. 


Pikiran Echa pun dibuat melayang oleh wajah Gilang. Malam 
itu waktunya habis untuk termenung seperti orang bodoh. 
Echa tidak lepas ingatannya apa yang terjadi tadi saat 
bersama Gilang. 


Sesuatu yang bergetar di tempat tidur menghancurkan 
lamunannya. ia merogoh tas yang berada di atas kepalanya. 


"Ya Lun..??" sahutnya biasa. 


"Jadikan beb besok kita ke lokasinya Exsel..??" Tanya Luna 
dari ujung panggilan. 


"Jadi kok." Jawab Echa singkat. 


"Bener ya beb gue tunggu besok di rumah que. Bye..!!" 
Luna menutup Teleponnya. 


daaa 
"Cewek yang tadi siapa sih lang kok kayaknya kalian akrab 


banget..?? " Tanya Aldo mengambil kamera di atas mejanya 
dan mengambil posisi duduk diatas meja kerja Gilang. 


"Cewek yang mana..??" Jawab gilang sambil mensetting 
kameranya mengambil duduk disofa. 


"Itu tuh cewek yang cantik yang nyamperin kita di cafe 
tadi..??" Aldo melangkahkan kakinya di samping Gilang. 


"Oh itu..!! Namanya Echa." Menaruh kameranya diatas meja 
disamping sofa yang ia duduk. "Gue kenal sama dia di 
pameran dan dia pemenang lukisan tahun ini." Gilang 
menyenderkan bahunya di sofa sambil meletakan kedua 
tangannya di bawah kepalanya. 


"Cantik ya ceweknya." Aldo pun cengengesan. 


"Kenapa loh.?? Suka sama dia. Ntar Gua salamin." Gilang 
bangkit dari tempat duduk nya dan menuju pintu keluar. 


"Ya bukan gue tapi luh tuh. Itu maksud gua Lang." 


Hangout 3 


Happy reading. 


sahabat sejati adalah bukan karena mereka yang 
selalu bersamamu 


Tapi mereka yang selalu berusaha untuk menghapus 
airmatamu. 


Echa memutuskan untuk pergi kerumah Luna. Setelah 
beberapa menit Echa telah sampai di rumah Luna. Luna dan 
Tara pun sudah menunggu. 


"Loh lama banget sih cha. Kita udah lama nungguin." Seru 
Luna. Mereka pun masuk ke mobil tanpa atap milik Echa ya 
ia titipkan dirumah Luna. 


Mereka di perjalanan pun riuh serta tidak lupa dengan 
kacamata hitamnya dan namun tidak dengan Echa ia berdiri 
diatas mobil sambil merentangkan tangan dan memejamkan 
matanya.  Echa,Luna dan Tara begitu menikmati 
kebahagiaan mereka. Echa berusaha menarik tangan luna 
agar ikut berdiri. Namun Luna menepis tangan Echa sambil 
menyetir mobil. Namun hari itu perjalanan mereka 
mengalami kendala,mereka menabrak sebuah motor yang 
dibawa seorang laki-laki. Mereka pun turun mendekati 
motor yang berada tepat di depan mobil sembari membuka 
kacamata 


Gilang pun terjatuh dan badannya tertindih motor yang ia 
bawa. Seperti nya Gilang mengalami luka sehingga ia tak 
mampu untuk berdiri dengan tegak. Echa pun mendekat 
dan minta maaf. 


Gilang pun membukakan helm nya. Echa pun terkejut saat 
motor yang ia tabrak adalah Gilang. Echa pun mencoba 
membantu Gilang untuk berdiri namun mereka pun sama- 
sama terjatuh. 


Sosok laki-laki yang selama ini selalu meracuni pikirannya 
saat itu ada didepan matanya menatapnya lebih tajam. 
Seketika Echa merasa bahwa waktu itu berhenti dan 
membuat tubuhnya membeku dan gemetaran hingga Luna 
dan Tara memanggil pun tidak membuat pandangan 
keduanya terpecahkan. 


Gilang tersenyum dengan manis kearah Echa. sepertinya 
bukan hanya Echa yang terdiam tanpa kata-kata tapi juga ia 
saat melihat Echa rasa sakitnya pun hilang tapi ia tidak 
membohongi dirinya sendiri bahwa ia tetap tidak bisa 
berdiri. Lalu dibantu Oleh Tara. 


Setelah beberapa menit berlalu Echa dan teman-temannya 
masuk ke mobil. Echa pun membuka kan kaca mobil yang 
sebelumnya mobil itu sudah ditutupi dengan atap. 


saat jarak sudah jauh pandangan Echa pun tetap melihat ke 
arah Gilang dibelakang yang sudah menghidupkan 
motornya dan berjalan menuju kearah mobil Echa. 


daaa 


sesampainya mereka tempat pun sepi hanya tersisa 
beberapa orang saja itupun penduduk di sekitar sana. Echa 
pun turun dan menanyakan kepada salah satu warga disana 
ternyata proses syuting nya sudah selesai dan semua kru 
dan pemain pun sudah kembali kekota. kesel dan sedih 
terlihat dari wajah mereka termasuk Echa yang begitu 
berharap bertemu dengan sang idola. mereka pun 
memutuskan untuk pulang. 


Ketika sampai dirumah Echa pun membaringkan badannya 
ke tempat tidur dengan mukanya yang sedikit kesal dan 
kecewa. Echa bangkit mengambil minum di dapur kemudian 
ia duduk dan mengambil remote tv lalu menghidupkannya. 
Tanpa sengaja ia melihat di televisi berita tentang Exsel. 
Saat itu Exsel lagi diwawancara di depan wartawan 
membahas tentang hubungan asmara dan projek filmnya. 
Masih duduk di atas sofa sambil menonton tayangan berita 
tentang Exsel ia pun tiba-tiba pergi ke kamar dan 
mengambil sesuatu dari dalam tasnya yang berada di atas 
tempat tidur. Echa pun langsung nyerocos dan membahas 
soal Exsel yang akan mengadakan performa dan Meet n 
Greet nya Exsel Sebastian yang tidak jauh dari rumahnya. 


Keesokan harinya Echa,Luna dan Tara tengah asyik makan 
dan mengobrol di kantin sekolah. Saat itu semua siswa dan 
siswi berlari ke arah aula dan berkumpul diruangan 
tersebut. Echa,Tara dan Luna pun tampak kebingungan 
kenapa semua murid berlari ke ruang aula, lalu mereka pun 
memutuskan untuk menuju aula. Sesampainya di depan 
aula ruangan tersebut sudah dipenuhi dengan murid dan 
guru-guru bahkan kepala sekolah juga sudah berada disana. 


Saat itu di sekolah lagi kedatangan tamu yaitu seorang 
mahasiswa sekaligus fotografer yang profesional datang 
untuk menghadiri undangan di sekolahnya Echa. Seorang 
laki-laki yang tidak asing bagi Echa membuat ia harus 
masuk kedalam aula tersebut dan ternyata dugaan ia benar 
itu adalah Gilang. Gilang Marino yang ia kenal pertama di 
sebuah tempat pameran lukisan yang begitu menyukai 
dunia fotografi dan hari itu Gilang berada disana. 


Saat acaranya selesai pun Echa pun sudah menunggu 
Gilang di dalam perpustakaan ternyata benar Gilang lewat 
didepan perpustakaan menuju toilet. 


"Tunggu..!!" Echa pun keluar dari sudut belakang yang 
sebelumnya berada di dalam perpustakaan. Gilang pun 
menghentikan perjalanannya lalu menengok ke belakang 
sambil tangannya masih didalam saku celana. Echa pun 
mendekati Gilang yang jaraknya hanya 3 langkah dari 
Gilang. 


"Hey Loh..!! Kita ketemu lagi disini." Ucap Gilang begitu 
senang. 


"Gilang..!! Loh ngapain disini..??" Tanya echa yang 
melangkahkan kakinya yang sebelumnya 3 langkah 
sekarang hanya setengah langkah jaraknya dari Gilang. 


"Loh sendiri ngapain..?? Kalo Gue sih diundang buat jadi 
motivator. ya sedikit share sih tentang pengalaman gue." 
sembari mengangkat tangannya dari saku celana. 


"Gue sekolah disini. Tadi gue gak sengaja dengar ya 
menurut gue suara itu gak asing buat gue makanya gue 
kesini pengen cari tau apa itu loh atau bukan". Jelas Echa. 


Gilang dan Echa pun mengobrol di kantin dengan akrabnya 
sehingga ia pun lupa bahwa lonceng masuk sudah berbunyi 
dan ada guru piket yang kebetulan lewat dan melihat 
keberadaan Echa yang ada di kantin lalu ia menyuruh Echa 
untuk masuk ke kelas. 


Setelah beberapa jam kemudian bell pulang semua murid 
pun juga sudah menuju kegerbang sekolah menuju arah 
luar. Sosok laki-laki yang jadi motivator di sekolahnya sudah 
menunggu ia di depan gerbang. Echa dan teman-temannya 
pun sudah didepan gerbang namun langkah mereka 
terhenti saat Gilang meraih tangan Echa membuat Echa 
membalikan kepalanya kebelakang lalu Gilang pun 
mendekat. saat itu Echa kaget saat gilang tiba-tiba meraih 
tangannya. 


"Pulang Bareng yuk..!!" Gilang mengeluarkan tangan dari 
saku kantongnya dan meraih tangan Echa. 


"Pulang bareng..??" tanya Echa balik sambil melihat ke arah 
tangannya yang diraih oleh gilang. 


"Dia sebenarnya siapa sih cha, kok dari kemarin kita ketemu 
dia terus sih..?? Iya Cha dia siapa sih, kalian ada hubungan 
apa,,??" Bisik Luna dan Tara kepada Luna yang lagi 
memandang Gilang. 


“SSsttt..!! Dia temen gue. Udah ah nanti dia denger lagi kita 
bisik-bisik. Sahut Echa yang menempelkan kepalanya di 
dekat didekat kepala luna. "Nanti gue ceritain deh ya. gue 
pergi dulu bye..!!" Echa pun tidak lupa mencium pipi kedua 
sahabatnya itu. 


Echa pun menerima ajakan Gilang untuk pulang bareng. 
diperjalanan pun Echa hanya terdiam kaku sembari 
mengelus kukunya yang berada di depan kedua pahanya 
dan matanya ke arah luar kaca pintu mobil tanpa 
mengeluarkan satu kata pun membuat suasana jadi garing. 


Gilang berpikir untuk memulaikan percakapan dengan 
Echa. Gadis yang ia temui di sebuah pameran lukisan dan 
beberapa hari ini mereka sering bertemu tanpa sengaja dan 
hari itu mereka dipertemukan lagi di satu mobil hanya 
berdua sehingga mereka berdua sangat canggung. 


"Kalo boleh tau loh kelas berapa cha..??" Tanya Gilang 
sembari memutar setirnya dan sesekali tatapannya 
mengarah Echa yang berada disampingnya. 


hari itu Gilang tidak ditemani motornya melainkan mobil jip 
nya. 


"Gue kelas 3." Jawab Echa singkat. 


"Gue kira loh anak kuliahan." Jelas Gilang sambil 
melontarkan senyumannya. "Lo udah makan siang 
belum..??" Tanya gilang yang dari tangannya sibuk 
memegang setir. 


"Belum." Jawab Echa singkat. pandangan Echa hanya 
kearah luar dan tanpa sengaja ia melihat poster Exsel yang 
terpampang besar di pinggir jalan dan poster tersebut 
terlihat jelas performa nya dua hari lagi. 


"Ya udah kalo gitu kita makan siang dulu ya. loh kan baru 
pulang sekolah pasti lapar. Gilang pun mengarahkan 
kepalanya kanan kiri kearah luar. 


Echa hanya mengangguk kepalanya. la sebelumnya sudah 
memikirkan untuk makan siang sebelum pulang kerumah. 
Gilang pun mem belokan setirnya kekiri dan menepi 
mobilnya di pinggir jalan. Saat mobil Gilang berhenti 
didepan sebuah cafe mewah, mereka pun turun dari mobil 
dan meninggalkan mobil lalu masuk ke cafe tersebut. Gilang 
memanggil waiters untuk memesan makanan karena saat 
itu muka Echa pun sudah pucat seperti nya gadis itu sudah 
kelaparan. 


Pesanan pun sudah diatas meja. mereka pun langsung 
menyantap makanan masing-masing yang ada didepan 
mereka. 


Kebersamaan mereka canggung dan malu-malu sampai 
akhirnya garpu yang ada di tangan Echa pun jatuh ke lantai 
dan Echa berusaha untuk beranjak dari tempat duduknya 
untuk mengambil garpu yang berada dibawah meja. Gilang 
pun juga dengan reflex ikut mengambil garpu tersebut, 
alhasil kepala mereka kebentur dan membuat Echa 
mengusap-usap kepalanya. tangan mereka pun beradu di 
atas garpu tersebut membuat mereka saling menatap satu 


sama lain dan echa pun tak percaya apa yang terjadi saat 
itu. la tiba-tiba berada begitu dekat dengan Gilang. Gilang 
menatap Echa yang tajam, membuat pipinya Echa 
memerah. 


Echa pun sadar dari lamunan nya dan menundukan 
kepalanya sambil mengarahkan tangannya untuk 
mengambil garpu itu dan kembali ketempat duduk ia 
semula. 


aaa 


Echa menawarkan Gilang untuk singgah sejenak di 
rumahnya namun Gilang menolaknya. ia langsung 
membelokkan mobilnya dan pergi meninggalkan gadis yang 
menemani ia makan siang. 


ketika sampai di kamarnya, ia melepaskan baju seragam 
yang ia kenakan menggantikan baju kaos yang bergambar 
wajah ganteng Exsel dan menggunakan celana pendek . 
Lalu baju seragam tersebut dilempar di sembarang tempat. 
la mengingat momen nya bersama Gilang dan matanya 
berbinar-binar menatap dilangit kamarnya sehingga ia pun 
terlelap tidur. 


aaa 


Malam yang begitu cerah dan langit pun dipenuhi bintang 
bulan yang begitu terang. Suasana yang begitu meriah 
suara penonton di depan panggung tempat Exsel Sebastian 
perform. Echa dan kedua sahabatnya itu mengambil kursi 
kosong yang sudah disediakan oleh panitia penyelenggara 
acara tersebut. Acara Perform Exsel sebuah cafe mewah 
yang tidak terlalu besar membuat suara pun terdengar dari 
dalam. 


Suasana Yang begitu ramai di salah satu gedung hotel 
mewah tempat acara gala premier nya Exsel, Echa,Luna dan 
Tara pun tidak sengaja bertemu Exsel yang lagi mau masuk 
menuju backstage nya tanpa pikir panjang mereka 
menghampiri nathan yang lagi berjalan sendirian. 


"Exsel,Exsel..!!" Suara teriakan dari sudut ruangan membuat 
langkah Exsel terhenti dan membalikan badannya kearah 
belakang. Lalu Echa dan kedua sahabatnya menghampiri 
Exsel. 


"Ada apa ya. Ada yang bisa saya bantu..?? Soalnya lagi 
buru-buru" Ucapnya sembari mengambil kacamatanya yang 
tergantung di baju bagian depan dan memakai 
kacamatanya. Exsel tampak begitu tampan dan keren. 
Menggunakan kaos putih polos dilapisi Jaket Denim dan 
tidak lupa dengan topi kupluk nya membuat ia semakin 
fashionable. 


"Xsel kita minta foto dong boleh gak..??" seru luna sambil 
memberikan handphone kepada Exsel. 


"Ya sel. kita fans banget sama lo dari dulu. Sejak mulai loh 
merintis Karir sampai sekarang kita selalu stay sama loh." 
Ucapan Echa dan tara membuat Exsel pun luluh lalu ia 
mengambil handphone yang ada di tangan Luna dan 
mengarahkan kamera di depan mereka. 


Namun sesuatu terjadi terhadap Echa yang tiba-tiba jatuh 
didepan Exsel dan dengan sigap exsel menangkap echa ke 
pelukannya. Mereka pun saling menatap satu sama lain. 
Echa seperti patung begitu juga exsel yang menatap echa 
dengan sangat tajam. Echa pun tanpa sadar bahwa saat itu 
ia berada di pelukannya excel sebastian. 


Gilang pun juga sudah berada di dalam cafe tersebut tidak 
lupa bersama kamera kesayangannya yang mengikat di 


lehernya. 


suasana yang begitu meriah dipenuhi banyak penonton. 
semua fans begitu sumringah saat Exsel sebastian memulai 
memegang mic nya. 


Acara Meet n Greet Exsel sebastian berlangsung sangat 
meriah, semua para fans yang datang begitu menikmati 
penampilan Exsel yang sambil memegang gitar dan 
menyanyikan sebuah lagu romantis. Semua para fans 
bersorak-sorai dan berteriak. Exsel pun tersenyum lebar 
berdiri sambil melambaikan tangannya sembari 
memberikan seikat bunga mawar lalu diberikan kepada para 
penonton membuat suasana pun tambah riuh dan seru. 
Barisan paling depan dan tengah mendapatkan lemparan 
bunga dari exsel, sedangkan echa dan kedua sahabatnya 
mendapat kursi di paling belakang sehingga mereka sedikit 
kecewa tidak mendapatkan bunga tersebut. 


Echa dan kedua sahabatnya menggerutu dan memasang 
muka cemberut. Namun kebahagiaan mereka tetap 
terpancarkan karena bisa menyaksikan idola mereka tampil 
begitu perfect pada malam itu. 


Tidak lama acaranya pun selesai Semua Fans berkerumun 
keluar Pintu keluar yang kecil membuat fans berhampitan 
keluar,echa yang lagi sendiri melihat kanan kiri mencari 
luna dan tara namun tidak ditemukan. lalu ia memutuskan 
untuk keluar tanpa menunggu kedua sahabatnya itu. 


Gilang Yang lagi duduk sambil memegang handphone tiba- 
tiba ia melihat keberadaan Echa yang lagi terhampit banyak 
orang, dengan sigap Gilang pun masuk ditengah keramaian 
untuk menyelamatkan Echa. Sekuat tenaga untuk masuk di 
keramaian akhirnya ia berhasil melewati banyak orang dan 
ia pun berhasil menemukan keberadaan Echa. Gilang 


menghampiri Echa dengan nafas sedikit tersendat dan 
terburu-buru langsung mendekati Echa, Echa yang begitu 
panik dan bingung dengan kondisi keramaian di 
sekelilingnya. 


Gilang membuka kan jaketnya untuk menutupi badan Echa 
dan keluar dari keramaian tersebut. Semua orang di 
sekeliling nya berhenti seketika saat melihat perlakuan 
manis gilang terhadap Echa. 


"Loh gak papa kan, gak ada yang luka kan loh?" Tanya 
gilang panik. 


"Gue gak papa kok, makasih ya loh udah nyelametin gue." 
jawab echa yang sedikit syok. 


"Lain kali hati-hati,,!!!! gimana kalau terjadi sesuatu sama lo 
tadi." Gilang mengelus-elus lembut rambutnya Echa. 


Echa hanya tersenyum mendapatkan perlakuan manis dari 
Gilang. Tanpa sadar semua orang sekelilingnya melihat 
moment Gilang dan Echa. 


Tidak lama kemudian Luna dan Tara menghampiri Echa dan 
Gilang. 


" Lo kemana aja sih, kita nyariin lo cha." tanya luna sedikit 
lega. 


"Iya cha lo kemana aja sih, kenapa bisa kepisah dari kita?" 
Tanya tara yang memegang kepalanya echa. 


"Kalian dari mana sih,,?? tadi Echa kejebak di tengah 
banyak orang untuk aja gak keinjek sama mereka-mereka 
itu." jelas Gilang balik. 


"Gue gak papa kok, makasih ya lang loh udah nyelametin 
gue..!!" Seru echa yang menyilangkan tangannya sambil 
memegang bahu. 


"Ya sama-sama, kalo gitu gue pergi dulu ya." seru gilang 
sambil berdiri dan meninggalkan echa dan teman-temanya. 


Pengagum rahasia 4 


daa 


Echa membaringkan kepalanya dikasur dan sambil 
membayangkan momen manis bersama Gilang, tanpa sadar 
Echa terbuai dengan bayangan bersama Gilang. Echa heran 
apakah ia mulai menyukai sosok gilang, cowok cool, yang 
sedikit pendiam yang ia temui di pameran. 


Keesokan harinya Gilang pun tampak gelisah memikirkan 
Echa, dari pagi Gilang hanya mondar-mandir gak karuan 
memikirkan Echa. Gilang bingung apakah ia mulai 
menyukai cewek yang begitu menyukai seni lukis bernama 
Echa. 


Echa menunggu taxi untuk pergi ke sekolah, namun sebuah 
motor berhenti di sampingnya dan memberikan seikat 
bunga, secarik surat dan memberikan kepada echa. Echa 
heran kenapa ada yang memberikan bunga dan secarik 
kertas di dalamnya. Tanpa pikir panjang Echa langsung 
membukkan surat yang terdapat didalam bunga tersebut, 
surat itu berisikan tentang kata-kata indah dan romantis. 


"Selamat pagi..!! Bunga yang indah untuk orang yang 
spesial" 

mendapatkan ucapan yang begitu manis membuat Echa 
tersenyum dan penasaran siapa yang telah memberikan ia 
bunga dan surat itu. 


Sesampai disekolah Echa pun bercerita kepada luna dan 
tara yang lagi duduk di kelas sambil mengobrol. 


"Hay gyys,,!! Selamat pagi". Ucap echa yang begitu ceria 
dan senyum manis terpancar di wajahnya sambil memegang 


bunga. 


"Loh kenapa cha, kayanya cerah banget muka loh,???" 
Tanya tara. 


Memegang bunga yang dipegang Echa "Eh btw ini bunga 
punya siapa..??" Tanya Tara 


"Iya nih pagi-pagi udah dikasih bunga aja." 


"Iya ini yang mau gue ceritain tentang bunga ini gue dapat 
darimana." jelas Echa sambil meraih tangan kedua 
temannya. 


Mereka pun pergi ketaman untuk mengobrol, setelah 
beberapa lama mengobrol mereka pun masuk kelas karena 
bel masuk kelas. 


Beberapa jam kemudian bell pulang semua anak-anak 
keluar dari kelasnya begitu juga dengan Echa,Luna dan 
Tara. 


Mereka sempat mengobrol di parkiran sekolah tiba-tiba ada 
laki-laki yang menghampiri dan memberikan bunga serta 
surat kepada Echa. Echa lagi-lagi kaget ada yang 
memberikan bunga lagi padanya tanpa identitas. 


Luna dan tara pun juga terkejut, tapi mereka juga 
penasaran. Dibalik penasaran mereka Luna dan Tara 
ngegodain Echa sehingga membuat echa sedikit malu-malu 
dan salah tingkah. 


daa 
Hari menuju pukul 3 sore Echa yang lagi menyiram bunga di 


depan rumahnya tiba-tiba ada seorang anak kecil datang 
menghampiri Echa dan memberikan bunga tidak lupa sama 


surat didalamnya, membuat Echa kembali tersenyum lebar 
saat mendapatkan bunga dan secarik kertas. 


"Siapa sih yang ngasih ini, fans..?? Gak mungkin gue kan 
bukan artis." Echa berjalan perlahan menuju pintu gerbang 
rumahnya, "Hello siapa pun yang ada disana makasih ya 
bunga nya sama suratnya, jujur gue suka banget bunganya. 
Sekali lagi makasih ya!" 


Echa pun masuk kerumah sambil memegang pemberian 
anak kecil tersebut sambil senyum-senyum. Mama Echa 
yang keluar dari kamarnya sambil membawa tas melihat 
ekspresi anaknya sedikit aneh senyum-senyum melihat 
seikat bunga di tangannya, lalu mama menanyakan 
penyebab kenapa Echa tersebut tersenyum lebar, Echa pun 
langsung menceritakan semuanya. 


Hari sudah menuju pukul 9 malam Echa kepikiran untuk 
menelpon salah satunya temannya yaitu Luna, tapi ternyata 
ponsel nya berbunyi saat dilihat itu adalah video call dari 
Tara. Echa mengangkat vc tersebut, ternyata disana juga 
ada luna lalu mereka mereka mengobrol. 


"Hy cha! Lo lagi dimana sekarang?" Tanya Tara melambaikan 
tangannya di kamera. 


"Gue lagi dikamar nih, lo sendiri dimana?" Tanya Echa balik. 


"Gue lagi sama Luna nih," Tara mengarahkan kamera ke 
arah Luna yang lagi duduk membaca novel. 


"Ih kalian jahat, kok ngumpul gak ngajak-ngajak gue sih?" 
tanya Echa dengan wajah yang sedikit bete. 


"Sorry cha! gue kira lo udah tidur, lagian gue sama Luna ada 
urusan penting." jelas Tara. 


"Ya udah deh kalo gitu gak jadi aja deh ceritanya." Echa 
memanyunkan mulutnya 


"Gak usah bete gitu cha,,!!! kita janji deh lain kali bakal 
ngajak loh deh." 


"Kali ini kita emang lagi ada urusan penting banget, udah 
dulu ya cha kita masih ada kerjaan besok kita sambung 
lagi,bye bye," Tara menutup teleponnya. 


Malam itu Echa sedikit bete karena semua sahabatnya 
sedikit cuek, tapi dari sisi lain Echa pun juga senang 
mendapatkan kiriman bunga dan surat. 


xX 


Keesokan harinya Exsel sangat terburu-buru karena dia 
harus MnG di salah satu mall di Jakarta. Exsel tidak hanya 
pandai berakting tapi juga pandai bernyanyi itu alasan 
mengapa Echa,Luna dan Tara begitu mengidolakannya. Saat 
itu Echa mengetahui bahwa idolanya tersebut MnG di salah 
satu mall dekat ia sekolahnya, Echa pun gelisah ia ingin 
sekali melihat performa dari Exsel tapi karena ia harus 
bersekolah. Luna dan Tara bersikap yang sangat berbeda 
dari biasanya membuat Echa tidak bersemangat untuk ke 
sekolah, tanpa pikir panjang Echa pun saat itu bolos dan 
pergi ke mall untuk melihat performa Exsel. 


daaa 
"Eh beb itu gue gak salah liat ya," Ucap Tara. 


"Salah liat apa sih beb?" Tara yang lagi asyik menikmati 
penampilan Exsel diatas panggung. 


"Itu beb Echa, gue liat Echa noh dibelakang" Memutar 
kepala Luna kearah belakang. 


"Hah seriusan Echa,,?? Ngapain dia kesini? Emang dia gak 
sekolah,?? Ah tuh anak bolos ya,,!!!" seru Luna. 


"Yeay.!!Lo ngatain Echa, emang yang kita lakuin sekarang 
gak bolos apa?" Mendorong bahunya Tara. 


"Kita samperin yuk beb, kasihan Echa nya sendirian," jelas 
Tara. 


"Gak ah beb,!! Gak enak sama Echa kita kan gak ngajak dia 
nonton yang ada anaknya ngambek lagi." jelas Luna. 


"Justru itu beb kesempatan kita bikin dia kesal, dengan 
begitu dia gak curiga kalo kita udah menjauh sama dia." 
jelas tara balik 


"Bener juga sih beb, ya udah yuk,!!" Luna menarik tangan 
tara dan menghampiri Echa yang lagi nonton sendirian. 


"Echa, lo ngapain disini,?? Loh gak masuk sekolah?" Tanya 
Luna. 


"Hay guys, kok kalian ada disini juga sih? Nonton kok gak 
bilang-bilang sama gue, tega banget jadi gue nonton 
sendirian kan." muka echa dengan yang begitu cemberut.. 


"Sorry ya cha, soalnya kita nonton juga gak sengaja." jelas 
Tara 


"Iya cha bener tuh yang dibilang luna." ungkap Luna. 

"Jadi ceritanya kalian bolos juga ya ceritanya, ya ampun,! 
Kita kompak banget ya guys." jelas Echa yang hampir mau 
memeluk luna dan Tara namun ditolak. 


"Kok ditolak sih guys,??" Echa pun mengerutkan dahinya. 


"Jujur ya cha kita sengaja gak ngajak loh nonton bareng, 
karena kita tau setiap ada loh pasti perhatian semua cowok 
berpaling ke lo semua termasuk Exsel." jelas Luna jutek 


"Iya cha gue setuju apa yang diomongin Luna, semua cowok 
perhatiannya sama lo semua. Kemaren lo lihat sendiri kan 
Gilang bahkan Exsel juga lebih berpihak ke loh daripada 
sama kita." ujar Tara ketus. 


"Kok kalian gitu sih, gue minta maaf sebelumnya. Gue gak 
bermaksud mau ngambil perhatian Gilang apalagi Exsel." 
suara Echa sedikit merendah dan menangis. 


"Ya udah kita pergi aja yuk," Tara pun menarik tangannya 
Luna meninggalkan Echa. 


"Kayaknya kita udah keterlaluan deh sama Echa,gue gak 
tega liat dia nangis kayak tadi, jelas Luna sedih." 


"Udah biarin aja, lagian sekali-kali juga ini." Tara memeluk 
Luna. Tiba-tiba Gilang pun datang menghampiri Luna dan 
Tara 


"Tadi gue gak salah denger percakapan kalian sama Echa. 
Kalian kok keterlaluan banget sih sama Echa, Echa kan 
sahabat kalian tapi tega buat dia nangis kayak gitu." jelas 
Gilang dengan wajahnya yang sedikit kesal. 


" Udah lah loh jangan ikut campur, ini urusan kita sama 
Echa,!!! "Jawab Tara ketus. 


"Ya udah yuk kita lanjut nonton." Luna pun menarik 
tangannya Tara dan meninggalkan Gilang. 


Acara pun selesai Echa yang lagi nungguin taxi di pinggir 
jalan, tiba-tiba ada laki-laki yang mengantar bunga dan 


surat. Echa pun terkejut untuk sekian kali nya ada yang 
ngasih bunga tanpa identitas. 


"Hay matahari, Semoga kamu hari ini tetap bersinar seperti 
sinarmu di siang hari. Tetap tersenyum agar hidupmu jauh 
lebih indah" ungkapan yang begitu indah membuat echa 
pun tersenyum kembali. 


"Disaat gue lagi dijauhkan sama temen-temen gue, ada 
bunga ini yang selalu menghibur gue dan membuat gue 
tersenyum. Bunga ini selalu datang yang tepat, siapa pun 
yang memberikan bunga ini pasti dia tau perasaan gue 
sekarang" Echa pun menangis sambil memeluk bunga itu. 


Exsel mengusap-usap mukanya menggunakan tisu dan 
sudah menyelesaikan performa nya di mall tadi dan dia 
bergegas untuk pulang, seketika ia menghentikan langkah 
nya saat melihat Echa yang lagi berdiri dipinggir jalan 
sambil menangis dan memeluk bunga. 


"Itu bukannya cewek yang kemarin ya, yang nyamperin gue 
sama teman-temannya, terus ngapain dia berdiri disitu,??? 
Kok kayak nangis sih," Exsel pun menghampiri Echa. 


Exsel menepuk pundaknya echa sehingga Echa pun kaget. 
"Hey, !!!!" Seru Exsel. 


"Exsel,,!!" Echa pun langsung menghapus air matanya, "Kok 
loh ada disini sih,? Tanya Echa. 


"Harusnya gue yang nanya lo ngapain disini sendirian, udah 
gitu sambil nangis segala lagi," ujar Exsel. 


"Gue gak papa," Echa pun menyetop taxi lalu ia naik dan 
pergi meninggalkan Exsel. 


"Aneh tuh cewek, nangis kayak gitu bilang gak papa,!!!" 
Exsel pun pergi meninggalkan tempat itu. 


aaa 


Sesampainya dirumah Echa pun murung dan sedih karena 
perlakuan ketus Luna dan Tara, Echa juga merasa sedih 
kenapa teman-temannya tega melakukan hal kayak gitu 
terhadapnya. Hari semakin sore jam menuju pukul 4 sore 
tiba-tiba mama Echa pun pulang dan mendengar suara 
tangisan dari kamar anaknya lalu mama Echa mengetuk 
pintu kamar Echa. 


"Sayang, kamu gak papa kan?" Tanya mama Echa seketika 
memberhentikan ketukannya. 


"Echa gak papa ma," jawab Echa sedikit nangis. 


"Kalo kamu gak papa, kenapa kamu nangis sayang? Kalo 
kamu ada masalah Cerita sama mama? Mama denger kamu 
nangis di dalem." 


"Bener ma Echa gak papa,udah ya ma Echa mau tidur." 


Hari sudah larut malam Echa pun berusaha menelpon Tara 
dan Lun tapi tak ada satupun yang diangkat malah di reject 
sama salah satu dari mereka, Echa makin down dan aneh 
kenapa semua teman-temannya pada nya kesakitan. 


"Mereka pada kenapa sih, kok pada nyuekin gue? Apa 
karena kejadian kemarin makanya mereka kecewa sama 
gue." Echa tampak begitu gelisah. 


Beberapa saat ada yang mengetuk pintu rumah Echa dan 
mamanya membukanya, ternyata itu adalah gilang. 


"Selamat malam tante,,!! Echa nya ada,,??? Tanya Gilang 
kepada mamanya Echa. 


"Ada dikamarnya, kalo boleh tau ada perlu apa ya sama 
Echa,,???" Tanya mama Echa balik. 


"Saya Gilang tante temannya Echa, saya kesini mau ketemu 
Echa." ujar Gilang. 


"Oh temennya Echa,,!!! ya udah silahkan masuk." 


Mama echa pun mempersilahkan duduk gulang, kemudian 
mama echa memanggil echa dikamar tidak lama echa pun 
keluar. Echa pun mengobrol dengan gilang. Gilang berusaha 
buat menghibur Echa dengan candaanya jelang beberapa 
saat Echa pun tersenyum dan menghilang semua 
kesedihannya. 


Beberapa jam mengobrol Gilang pun berpamitan untuk 
pulang. 


Keesokan Harinya Echa sudah menunggu ditempat biasa 
untuk menunggu angkot namun angkot yang dia tumpangi 
pun mogok sehingga membuat semua penumpang 
sekaligus Echa pun turun dari angkot tersebut, sedikit ada 
masalah preman pun datang mengganggu penumpang dan 
juga Echa yang lagi duduk di pinggir jalan. Preman pun 
menarik paksa tangan Echa dan meminta uang namu echa 
sedikit melakukan perlawan tapi perlawanan Echa pun kalah 
sehingga Echa pun didorong tiba-tiba gilang pun datang 
menangkap Echa yang hampir jatuh dengan posisi Gilang 
memeluk echa dari belakang. Mereka pun saling menatap 
satu sama lain membuat preman itu geram lalu mau 
memukul Echa tapi ditangkis oleh tangan Gilang, disitu 
Gilang pun berantem kepada beberapa preman pada 
akhirnya perkelahian pun selesai. Keadaan Gilang sedikit 


lemah karena kena pukulan dari beberapa preman itu, lalu 
Echa langsung mendekati gilang yang lagi kesakitan. 


Echa pun mengobati lebam yang ada di pipinya 


Gilang membuat penumpang angkot pun teriak melihat 
kemesraan mereka berdua. 


"Cie-cie..!!Ya Ampun romantis banget sih, kalo di obatin 
sama cewek cantik sih sakitnya gak berasa ya,!!!" Ujar salah 
satu penumpang. 


"Ibu-ibu semuanya gak papa kan, gak ada yang mereka 
ambil kan,,??" Tanya gilang sambil berdiri. 


"Kita gak papa kok, makasih ya udah nyelametin kita." 
jawab penumpang 


Gilang pun mendekati Echa dan menanyakan keadaan Echa 
dengan wajah yang khawatir. 


"Loh gak papa kan cha, gak ada yang luka kan,?? Gilang 
sambil membantu echa buat berdiri. 


"Gue gak papa kok, makasih ya,!!! Echa pun memeluk 
gilang. 

xK 

Sesampai disekolah Echa pun sudah terlambat 10 menit dari 
bell masuk, lalu Echa dihukum sama guru piket keliling 


lapangan 3 putaran. Luna dan tara hanya melihat dari 
kejauhan kearah sahabatnya itu. 


"Beb, tuh Echa kenapa kok keliling lapangan sih,?? Tanya 
Luna. 


"Iya ya beb, gak biasanya deh Echa dihukum gitu," ujar Tara. 


"Kita lihat yuk beb, kasihan Echa pasti kecapean banget," 
jelas Luna yang begitu khawatir dengan Echa. 


"Udah biarin aja ah, kita beli minum aja kita taruh ke dalam 
tas nya." jelas Tara. 


Tara dan Luna pun meninggalkan lapangan dan pergi ke 
kantin membeli minuman dingin untuk dimasukan kedalam 
tas Echa. 


"Luna,tara kalian kemana sih,,?? Kenapa kalian gak ada 
yang nolongin gue..??" echa pun menangis. 


Beberapa jam kemudian bell pulng sudah berbunyi, semua 
anak- anak pun sudah sepi. 


xX 


Echa pun pulang kerumah, sesampai dirumah mama nya 
sudah menunggu di meja makan untuk makan siang. 


"Sayang, ntar sore temenin mama ya, !!!" Ujar mamanya 
yang lagi menyendok nasi ke piring. 


"Jemenin kemana ma?" Tanya echa. 


"Temenin mama kondangan ditempat temennya mama, gak 
enak kalo mama gak dateng." 


"Kok harus Echa sih ma, papa kemana,?? Biasanya kan 
mama ditemenin sama papa terus kondangan," ucap Echa 
sedikit bete. 


"Papa kamu lagi diluar kota sayang jadi gak bisa nemenin 
mama," mama Echa duduk dan memakan makanannya 


"Gak ah ma,,!! Ngapain Echa ikut, itukan acaranya teman- 
teman mama,!! Ya kali Echa ikut di acara ibu-ibu." 


"Pokoknya mama gak peduli, kamu harus mau nemenin 
mama ntar mama tungguin kamu" 


Beberapa jam kemudian waktu menunjukan jam 5 sore, 
mama nya sudah siap-siap menunggu echa yang keluar dari 
kamarnya. 


"Sayang kamu ngapain sih di dalem lama banget, ntar kita 
telat loh sayang,,!! Gak enak sama temen-temen mama," 
jelas mama nya yang lagi merapikan rambutnya. 


"Bentar ma dikit lagi," berapa menit echa pun keluar 
dengan penampilan yang begitu cantik dan anggun 
memakai dress cantik warna putih dan diikat setengah 
membuat penampilan echa pun tampak begitu sempurna. 


xX 


Suasana di salah satu cafe mewah yang tampak begitu 
gelap membuat echa mundur dan tidak mau masuk 


"h mama,,!!! Kok gelap banget sih cafenya, ini cafe atau 
kuburan sih sepi banget. Katanya mau ke acara ulang tahun 
temennya mama tapi kok sepi banget gak ada orang sama 
sekali." 


"Acaranya itu didalam sayang, ya udah yuk kita masuk ntar 
kita telat loh mama gak enak sama teman mama," menarik 
tangan Echa. 


Echa dan mamanya pun masuk ke cafe tersebut tampaknya 
begitu sepi dan gelap, tiba-tiba mamanya pun juga 
menghilang sehingga Echa sendirian di cafe itu lalu echa 
membalikan badannya dan keluar. Tidak lama kemudian 
lampu menyala dan sesuatu kejutan yang begitu mewah 
berasal dari belakangnya, Echa pun langsung membalikan 
badannya kembali ternyata semua orang termasuk 


mama,papa dan teman-teman Echa pun sudah 
mempersiapkan sebelumnya untuk acara kejutan ulang 
tahun Echa. 


Echa hanya terdiam tanpa mengeluarkan satu kata pun 
sambil menangis mendapatkan kejutan yang begitu luar 
biasa dan sebelumnya ia tidak pernah menyangka bisa 
mendapatkan kejutan ini diacara ulang tahunnya. Satu 
persatu ia melihat ada papa, mama dan juga kedua 
sahabatnya itu yang sebelumnya bersikap cuek dan ketus 
padanya dan malam ini dia gak menyangka bisa 
mendapatkan kejutan yang istimewa dari orang-orang yang 
dia sayang. Luna dan tara sebelumnya bersikap yang 
membuat echa menangis sekarang berbalik menjadi 
tangisan bahagia dan haru. 


"Beb,!!! Kalian kok ada disini, bukannya kalian nyuekin 
gue?" Tanya echa yang sedikit menangis. 


"Maaf ya beb, mungkin sikap kita beberapa hari ini nyakitin 
lo tapi itu semua kita lakuin buat semua ini," jelas luna 
sambil menggenggam kedua tangannya echa. 


"Iya beb,kita sengaja nyuekin lo biar loh gak curiga kalo kita 
nyiapin kejutan buat loh. Malam itu waktu loh nelpon kita ya 
saat itu kita lagi nyiapin ini semua buat lo, kita minta maaf 
ya!!" Jelas tara yang juga menggenggam kedua tangan 
echa. 


"Gue sayang banget sama kalian berdua, kalian itu sahabat 
terbaik gue dan selamanya menjadi bagian dari hidup gue" 
Echa pun juga memeluk dan mengelus kepala kedua 
sahabatnya itu. 


"Kita juga beb, kita sayang banget sama lo," jelas luna dan 
tara dengan wajah yang penuh dengan airmata. 


"Papa seneng banget ngeliat persahabatan kalian yang 
begitu erat seperti saudara ini, papa berharap kamu sama 
temen-temen kamu bisa bersahabat selama-lamanya," papa 
echa yang sambil memegang kepala echa. 


Mama echa pun ikut tersenyum. Pelukan mereka pun 
selesai, 


"Ma,,,!!!! makasih ya udah nyiapin semua ini buat echa, 
papa juga makasih udah jadi papa yang baik buat echa. 
Echa sayang banget sama papa dan mama," echa,papa dan 
mamanya pun berpelukan. 


Suasana acara pun begitu meriah dan megah, semua tamu 
undangan pun ikut memeriahkan acara tersebut dan 
echa,luna, tara begitu asyik mengobrol begitu bahagia 
kebersamaan mereka. 


Lalu echa pun izin untuk pergi ke toilet, tiba-tiba ada yang 
menghentikan langkahnya seorang laki-laki yang juga tamu 
undangan memberikan bunga dan juga surat didalamnya. 


" Seketika duniaku begitu cerah saat aku melihat senyum 
yang begitu manis terpancar di bibirmu. Aku bahagia saat 
matahariku bisa tersenyum kembali" ungkapan yang begitu 
manis yang terdapat di dalam surat tersebut membuat echa 
begitu bahagia dan melompat kegirangan. Tiba-tib luna dan 
tara pun datang menghampiri echa. 


"Tadi katanya mau ke toilet, kok malah senyum-senyum 
sendiri sih kayak orang gila," ungkap luna. 


"Loh kenapa sih beb, terus ini bunga dari siapa?" Tara 
mengambil bunga dan surat yang dipegang oleh echa. 


"Ini beb, lagi-lagi gue dikirimi bunga sama surat tapi gue 
gak tau dari siapa soalnya gak ada namanya. Ini sudah 


berapa kali beb gue dapat kiriman bunga." 


"Kira-kira siapa ya beb, loh beneran gak tau?" Tanya luna 
balik. 


"Mungkin gebetan loh kali, loh mungkin lupa kali!" seru 
Tara. 


"Ihh isi suratnya romantis banget, bikin gue envy tau beb," 
luna pun jadi senyum-senyum sendiri. 


"Gak tau beb gue juga bingung, perasaan gak ada gue 
gebetan," jelas echa heran. 


"Mungkin Eexsel beb, atau gilang ,,!!! Antara mereka 
berdua ada yang suka sama lo tapi sok misterius gitu. 


"Ih udah ah pusing gue, kita kedalam aja yuk happy-happy," 
echa pun merentangkan kedua tangannya ke arah kedua 
sahabatnya itu. 


Beberapa jam acara pun selesai, semua teman dan tamu 
undangan pulang. Waktu menunjukan pukul 10 malam, 
tiba-tiba echa mendapatkan seikat bunga dan secarik 
kertas. 


"Wahai matahari,,!!! jika kamu ingin mengetahui salah satu 
bintang yang paling indah, maka datang dan carilah bintang 
yang paling terang. Kamu akan menemukan jalan untuk 
menemukan bintang yang paling terang diantara bintang 
yang lain". 


Echa bingung semua kata-kata yang ada di surat tersebut, 
ia mengira bahwa itu adalah petunjuk untuk ia bisa 
mendapatkan identitas yang selalu mengirimkan ia bunga 
dan secarik kertas tersebut. 


Echa menuju keluar. Kemudian seorang anak kecil 
menghampiri echa dan memberikan seikat bunga dan surat. 


Telusuri bunga mawar" 


Echa pun menundukan kepalanya ia menyala bunga mawar 
menuju ke arah taman yang yang tidak jauh dari cafe 
tersebut. Sesampainya taman pun tampak sepi dan gelap, 
echa sedikit takut dan merasa bahwa ini adalah jebakan. 
Echa berdiri tempat dimana ada surat untuk petunjuk 
selanjutnya, echa mengambil surat yang sempat keinjek lalu 
dibuka. 


"Tutup mata,hitung sampai tiga" , echa pun menutup 
matanya lalu menghitung. Tiba-tiba apa yang terjadi saat 
echa membuka mata, ia begitu kaget taman yang begitu 
sepi dan gelap dan sekarang sudah dihiasi banyak lampu- 
lampu putih cantik, kursi berwarna putih hanya untuk dua 
orang dan meja yang terdapat beberapa makanan serta lilin 
kecil yang belum menyala. Saat taman yang begitu indah 
dan romantis membuat echa sedikit kebingungan, untuk 
apa semua ini kenapa dia berada ditempat yang begitu 
indah dan romantis. 


Echa hanya terdiam dan kebingungan, tiba-tiba dia 
mendengar suara laki-laki yang mengucapkan selamat 
ulang tahun, Echa berusaha mencari suara tersebut ternyata 
berasal dari tempat yang gelap, Echa membalikan badannya 
melihat ke arah taman yang tadinya lampu belum menyala 
dan sekarang menyala dia melihat ada sosok laki-laki yang 
berdiri memakai Jas hitam dan berdasi kupu-kupu celana 
jeans membuat laki-laki itu tampak gagah dan tampan. 
Laki-laki itu pun mendekati echa, echa tampak kaget saat ia 
melihat laki-laki itu adalah gilang marino. 


"Gilang, ini loh,??" Echa pun memegang pipinya gilang 
dengan lembut. 


"Iya ini gue, selamat ulang tahun ya,!!" Jawab gilang dengan 
kedua tangannya memegang kedua pundak Echa. 


"Jadi Selama ini yang selalu mengirimkan bunga sama surat 
ke aku itu kamu, sama semua ini,??" Tanya Echa yang 
begitu lembut dan meyakinkan Gilang. Namun seketika 
pembicaraan Echa pun terpotong saat gilang menutupi 
mulutnya dengan jari telunjuknya 


“Sssst.!! Gue ngelakuin itu semua buat loh. Sejak gue 
ketemu sama lo, gue udah ngerasa hal yang beda. Gue 
ngerasa hidup gue lebih berwarna saat gue nemuin loh. 


loh." 


"Jadi ini semua lo ngelakuin buat gue," seketika air mata 
pun berlinang membasahi pipinya. 


"Loh gak boleh nangis, gue gak mau lihat loh nangis. Mulai 
hari ini gue gak kan biarin airmata loh jatuh kecuali air mata 
itu adalah air mata bahagia," suara gilang yang begitu 
lembut sambil menggenggam dan mengangkat kedua 
tangan Echa. 


"Lang,,!!" Echa menggenggam pipinya gilang. "Makasih ya 
selama ini lo udah hibur gue dengan bunga dan surat yang 
lo kasih buat gue, lo selalu datang disaat waktu yang tepat. 
Jujur gue bahagia banget, gue gak nyangka bisa dapet 
surprise romantis kayak gini dari loh." 


Gilang berlutut di depan Echa dan menggenggam tangan 
kanan Echa. 


"Mau gak loh jadi pacar gue, menjadi bagian dari hidup gue 
dan menemani hari-hari setiap hembusan nafas gue?" Tanya 
gilang kepada Echa. Dengan penuturan yang begitu, 
matanya menatap Echa dengan dalam. 


Tanpa pikir panjang, Echa pun mengiyakan pertanyaan dari 
Gilang. 


Gilang lalu berdiri, dan kembali menggenggam kedua 
tangan Echa. 


"Malam ini adalah malam yang paling indah buat aku, aku 
bisa menemukan orang yang tepat buat aku. Makasih atas 
semua malam ini, aku bahagia," Echa pun menangis 
bahagia dan terharu. 


Gilang pun memeluk Echa dengan begitu erat. 


Gilang pun menepukkan tangannya tiba-tiba lilin diatas 
meja pun menyala, lalu ia menarik kursi yang ada di 
sampingnya untuk echa duduk. Perlakuan Gilang yang 
begitu manis, membuat Echa tampak bahagia dan terharu. 
Mereka pun menyantap makanan diatas meja, tiba-tiba Echa 
kaget saat gilang ingin menyuapinya. 


"Ih Gilang, Apaan sih,!!! Aku kan jadi malu," Echa pun 
tersipu malu. 


"Malu kenapa? disini kan gak ada orang cuma kita berdua 
doang, ucap gilang sedikit menggoda Echa. 


" Kamu itu ya lagi makan aja cantik, apalagi kalo senyum." 
ucap girang lagi yang menggoda echa. 


"Apaan sih lang,,!! gombal deh." echa senyum-senyum 
sambil mencubit pipinya gilang 


"Siapa yang gombal sih, gak kok,,!!! Aku itu serius." 


"Ah masa,,???? Seru Echa balik yang sedikit menggoda 
gilang. 


"ya dong. Cie yang sekarang jadi aku kamu,,!!!" Goda 
gilang balik. 


"h gilang udah ah." dengan suara manja dan lembutnya 
Echa menjadi salah tingkah. 


" Ya ya deh gak,,!!! lanjutin aja makannya, gilang pun 
menaruh wajah di atas tangannya menghadap ke Echa. 


Echa pun terus menyantap makanannya, sampai ia sadar 
bahwa Gilang hanya melihatnya dari tadi. 


"Gilang, kamu kenapa sih liatin aku dari tadi,,?? Emang ada 
yang salah ya dimuka aku,??? Tanya Echa dengan suara 
manjanya 


"Gak papa sih,,!!! aku cuma pengen liat kamu aja, uhar 
Gilang sambil merubah posisi kepalanya. 


"udah ah gilang, aku jadi malu,!!! Seru echa. 
"Ya ya gak papa kali, liat pacar sendiri, seru gilang balik. 


Setelah lama mengobrol gilang pun menepuk kedua 
tangannya, tiba-tiba terdengar alunan musik romantis. 
Gilang berdiri dan menarik tangan kiri Echa ke bahunya, 
dan menaruh tangan kanan Echa ke punggungnya untuk 
mengajak Echa berdansa. Echa dan gilang malam itu 
tampak begitu bahagia menikmati momen yang indah dan 
romantis. Setelah beberapa jam kemudian acara dinner 
mereka selesai, gilang lalu mengantarkan echa pulang 
kerumah menggunakan mobil. 


Suasana masih dirumah Echa. Echa begitu tampaknya 
masih bahagia lantas apa yang terjadi, mendapat kejutan 
dari keluarga dan sahabat-sahabatnya setelah itu mendapat 
kejutan romantis dari Gilang. 


Malam itu adalah malam yang paling bahagia dan tidak 
terlupakan buat Echa, kado ulang tahunnya adalah dia bisa 
menemukan sosok seorang yang begitu ia cinta. 


kaa 


Bahagia 5 


daaa 


Di Sebuah sekolah Echa dijemput Gilang menggunakan 
mobil jip nya dan tidak lupa kacamata yang terpasang 
membuat laki-laki itu tampak kelihatan keren. Echa 
mendekati laki-laki yang sekarang sudah menjadi 
kekasihnya itu. mereka menuju mobil yang ada di pinggir 
jalan. 


Gilang membawa Echa ke cafe, tempat biasa Gilang 
kunjungi. sesampainya Gilang memutar setir mobilnya 
untuk mengambil posisi parkir yang lurus. lalu mereka 
masuk kedalam dan duduk di salah satu meja yang terlihat 
kosong.Waiters resto menghampiri meja mereka 
memberikan menu makanan. 


"Kamu mau makan apa..?? " Gilang membuka menu 
pesanan. 


"Apa aja deh aku ngikut kamu aja." Echa menaruh tas 
sekolahnya di kursi kosong sebelahnya. 


"Bener nih ngikutin aku.?? Ya udah deh." Gilang 
menunjukan makanan yang akan ia pesan kepada waiter. 
lalu dicatat semua pesanan oleh waiter tersebut. 


Pesanan mereka pun datang. Melihat semua banyak 
makanan diatas meja yang didepannya Echa pun langsung 
menyantapnya. Saat itu Echa sudah kelaparan sehingga ia 
tidak memperdulikan keberadaan Gilang di depannya. 


"Kamu udah laper banget kayaknya gak baca doa langsung 
aja makan." Mengangkat kepalanya ke arah Echa. 


"Iya aku udah lupa nih, tadi di sekolah tugas banyak jadi 
gak sempet ke kantin." Echa memberhentikan menyantap 
makanan. "Maaf ya.!!" 


"Gak papa. Ini kan udah siang pasti kamu udah laper. Ya 
udah lanjutin makannya." Gilang melanjutkan menyantap 
makanannya. 


Echa seperti orang rakus saat itu ia makan seperti orang 
kelaparan sehingga makanannya belepotan di dadanya. 
Gilang sadar akan hal itu, membuat Gilang menegur Echa 
dan membersihkan makanan ya ada didagunya. 


"Ya Ampun..!! Kamu belepotan banget makannya." Gilang 
menatap Echa tajam sembari membersihkan makanan yang 
ada di dagu Echa dengan begitu lembut dan pelan-pelan. 


Mereka saling menatap satu sama lain. Dan Echa tanpa 
sadar menikmati perlakuan manis Gilang kepadanya. la tak 
menyangka laki-laki itu begitu perhatian padanya. 


Saat sudah menyelesaikan makannya mereka keluar tiba- 
tiba ada seorang bapak-bapak penjual ice cream lalu gilang 
memutuskan untuk membelikan dua ice cream untuk 
mereka berdua. 


Mereka pun berdiri disamping mobil Gilang. 


Gilang memberikan ice cream satu di tangannya kepada 
Echa. "Nih buat kamu." 


Echa mengambil ice cream yang dari tangan Gilang. 
"Makasih ya. Tau banget kalo aku lagi pengen makan ice 
cream" 


Gilang hanya tersenyum lebar. 


"Ngomong-ngomong kamu kenapa sih suka ice cream..??" 


"Ya suka aja, ice cream kan manis dan kalo menurut aku sih 
bisa membuat pikiran aku jadi lebih tenang. Kalau kamu 
sendiri kenapa suka ice cream..??" tanya Echa. 


"Karena kamu aku suka ice cream." Gilang kembali 
tersenyum. Sepertinya ini adalah trik buat ia mengeluarkan 
rayuannya. 


"Kok aku sih, apa hubungannya coba..???" Tanya echa 
sedikit heran. 


" Ya karena makan ice cream nya sama kamu, makanya aku 
jadi suka ice cream." Gilang terkekeh, sepertinya rayuan itu 
sudah berhasil ia utarakan kepada echa. 


"Apaan sih, aku serius tau nanya nya. Kamu malah gombal." 
echa tersipu malu dan wajahnya memerah. 


"Aku gak gombal kok. Aku serius. Aku suka ice cream karena 
manis. Seperti orang yang sekarang ada disamping aku." 
Lagi-lagi gilang terkekeh. 


"ihh gilang, udah deh gombalnya. Mendingan kita pulang 
yuk, aku udah capek banget nih." 


"Ya udah yuk kita pulang." Gilang membukakan pintu mobil 
untuk echa. 


daaa 
"mampir dulu yuk." Echa meraih tangan Gilang dan 


mengajak masuk kedalam rumahnya, Gilang pun 
mengangguk ajakan echa. 


"Kamu duduk dulu ya. Aku mau ganti baju dulu." Gilang 
hanya mengangguk. Echa pun menuju dapur, kebetulan ia 
bertemu bibi di dapur dan echa menyuruh bibi untuk 
membuat minum. 


Gilang membangkitkan badannya yang sebelumnya duduk 
disofa sambil menaruh tasnya. Ia melihat dan menyusuri 
ruang tamu dan melihat foto-foto yang ada diatas meja 
bahkan juga yang ada dipajang di dinding. 


la hanya tersenyum memandang semua foto-foto tersebut 
Karena ia melihat banyak foto-foto Echa waktu kecil dan 
juga fotonya bersama kedua sahabatnya Luna dan Tara. 
Menyusuri ruang tamu ia tidak sengaja melihat sebuah 
buku. 


Jelang beberapa menit kemudian Echa pun keluar dari 
kamarnya dan berjalan menuju ke ruang tamu. 


"Ini foto-foto kamu waktu kecil ya..??" Tanya gilang sembari 
memegang foto echa. 


"Iya itu foto aku waktu kecil." Echa pun mengambil posisi 
duduk disamping tasnya Gilang. Dan Gilang juga 
menghampiri Echa dan mengambil posisi duduk disamping 
echa. 


Echa memberikan segelas yang sudah berada diatas meja. 
"Minum dulu teh nya, ntar keburu dingin loh." 


Gilang mengambil gelas yang berisi teh dari tangan echa. 
"Makasih ya..!!" Menaruh gelas keatas meja. "Kamu tinggal 
sendiri disini..?? 


"Gak kok, ada mama sama papa juga. Kenapa..??" 


"Gak papa, tapi kok sepi banget." 


"Iya mama aku lagi keluar. Papa aku juga lagi diluar kota jadi 
sekarang aku tinggal bertiga sama bibi." 


"Oh gitu." Gilang memandang echa. "Kamu kayaknya masih 
kecapean deh pulang dari sekolah." Gilang mengusap-usap 
rambutnya echa. "Kamu istirahat ya. Aku pulang dulu." 


"Cepet banget sih pulangnya. Baru saja beberapa menit." 
Echa seketika bete saat Gilang memutuskan untuk pulang. 


"Iya kamu pasti butuh istirahat kan baru pulang sekolah, 
pasti capek. Lain kali aku aku mampir lagi kesini. " Gilang 
membenarkan rambut echa yang sedikit berantakan. 


"Jadi cuma mampir aja nih, gak mau main-main gitu kesini..? 
Gak asyik banget sih." echa memanyunkan bibirnya. 


Gilang membangkitkan badannya sembari menggendong 
tas. Begitu juga echa yang bangkit dengan muka yang bete. 


"Gak boleh cemberut gitu dong. Lain kali aku kesini lagi. 
Promise..!! Gilang menjulurkan jari kelingkingnya dan Echa 
menyambutnya dengan melingkari jari kelingking Gilang. 


Mereka menuju keluar rumah. Dan gilang membelokkan 
setir nya langsung melaju mobilnya dan meninggalkan 
echa. 


daaa 


Hari itu libur sehari. Echa memutuskan untuk ke rumah Luna 
dan mengajaknya untuk menonton konser Exsel di salah 
satu mall. 


Gilang juga sibuk dengan kameranya dan memotret 
aktivitas exsel. 


Ya selain mahasiswa, gilang juga sebagai fotografer exsel 
dan selalu menemani exsel tampil dimana saja termasuk 
Konser Exsel. 


Exsel sudah naik di atas panggung. Terlihat keren 
menggunakan kemeja putih panjang, celana chino dan 
sneakers, tidak lupa outerwearnya. Suasana riuh dan ramai 
semua penonton melambai ke atas dan ikut bernyanyi. 


Kebahagiaan yang terpancar di wajah echa,luna dan tara. 
Mereka loncat-loncat dan teriak- teriak histeris memanggil 
nama Exsel Sebastian. 


Saat itu gilang hanya memandang echa dari kejauhan. la 
begitu senang melihat kekasihnya tertawa begitu lepas 
tanpa beban. Sesekali ia memotret kekasihnya itu. 


Echa dan kedua sahabatnya pergi ke sudut ruangan untuk 
duduk dan menikmati minuman yang telah mereka pesan. 


Pantauan diam dari sudut belakang membuat echa merasa 
ada yang memperhatikannya dari tadi saat ia teriak-teriak 
memanggil nama Exsel. 


Kejutan 6 


daa 


Exsel menggunakan topi dan juga kacamata hitam berdiri di 
eskalator untuk turun menuju keluar mall sembari 
membawa belanjaannya. Keberadaanya pun diketahui oleh 
salah satu fans beratnya itu yang juga berada di eskalator 
berlawanan arah. Mereka pun mengejar exsel yang lagi 
sibuk dengan handphone, saat fansnya berusaha meraih 
tangan Exsel ia pun sadar bahwa ada fans yang sudah 
mengetahui keberadaannya. la pun memasukan 
handphonenya kesaku lalu ia turun dengan terburu-buru 
dan topinya pun lepas. Semua orang di sekeliling pun ikut 
mengejar Exsel saat mereka tahu itu adalah aktor yang 
sekarang lagi populer dan naik daun. 


Bersembunyi di balik mobil yang lagi parkir, tanpa sengaja 
Echa melihat Exsel yang lagi berlari seperti dikejar anjing. 


Langkahnya terhenti saat ia melihat Exsel yang lagi duduk 
disamping mobil disebelah mobilnya, lalu ia pun mendekat 
dan memanggil nama Exsel. 


Exsel membungkam mulut Echa dengan tangannya dan 
menarik badan agar menunduk. 


Echa sedikit kesusahan bernafas lalu Exsel melepaskan 
bungkamannya dari mulut echa. Ya echa dikenal bawel 
setiap ia bertemu dengan Exsel pasti selalu teriak histeris. 


"Loh bawel banget sih. Apaan coba manggil nama gue 
segala..??? Untung gak ketauan." 


"Ya sorry." Lagian lo ngapain sih ngumpet disini kayak lagi 
dikejar masa aja." 


"Diemmm..!!" Dengan nada keras. 


"Mana ya Exsel perasaan dia larinya ke arah sini deh. Kok 
gak ada yah..??" 


"Udah pulang kali yah. Padahal gue mau minta foto sama 
dia." 


"Ya udah yuk kita pulang aja. Mungkin exsel nya udah 
pulang." 


Celoteh para fans yang berdiri tidak jauh dari tempat 
persembunyian Exsel dan Echa. Lalu mereka memutuskan 
untuk masuk kembali dalam mall tersebut. 


Exsel berdiri. "Sorry ya tadi gue sempet marah-marah sama 
loh." 


"Gak papa kok. Lagian loh kenapa sih tadi lari-larian segala 
kayak maling aja." 


"Gue tadi habis belanja terus dikejar-kejar sama fans 
makanya kabur." 


"Kok kabur sih, harusnya loh itu ladenin mereka. Karena 
berkat fans loh pasti gak bisa jadi seperti sekarang ini, loh 
terkenal juga dan dapat penghargaan karena dukungan fans 
jadi loh gak boleh sombong." 


"Ya juga sih." menggaruk kepalanya yang tak gatal. 


"Terus kenapa lo tadi narik gue, padahal lo tau kan gue juga 
fans sama lo." 


"Ya gue reflex aja narik loh tadi. 


"Oh." Echa mengangguk. 


"Ya udah sebagai permintaan maaf gue. Gimana kalo lo gue 
traktir makan.? Kebetulan di dekat sini ada cafe langganan 
gue." 


"Serius loh mau traktir gue makan..??" Echa begitu senang 
dan sumringah." 


"Iya lah. Yuk..!!!" Exsel menarik tangan echa dan mengajak 
dia ke dalam 


Omg..!!! Waaw..!! Ini gue lagi mimpi gak sih, Exsel pujaan 
hati gue ngajakin gue makan. Tangan gue sampe digandeng 
gini." Ucap echa dalam hatinya. la menampar pipinya 
sendiri untuk meyakinkan bahwa itu tidak mimpi. 


"Loh mau pesen apa..???" tanya Exsel sembari memegang 
menu makanan. 


Echa hanya memandang Exsel. "Gila nih cowok ganteng 
banget sih, gue gak nyangka bisa sedekat ini sama dia. 
Selain ganteng dia cool banget, senyum nya itu loh bikin 
gue berhenti bernafas seketika." Ucapnya dalam hati sambil 
senyam-senyum sendiri. 


"Hello..!!!" Melambaikan tangannya didepan muka Echa, 
namun Echa tidak memperdulikan itu ia hanya terbuai 
dengan lamunannya sambil memandang wajah Exsel. 


Echa hanya terdiam dan pandangannya tidak lepas dari 
wajah exsel tangannya menahan tunjakan dagunya. Exsel 
mencolek dagunya Echa membuat lamunan Echa 
terpecahkan 


"Loh kenapa sih,,? Sejak duduk disini loh ngelamun aja, 
emang ngelamunin apa sih. Sampe-sampe gue ajak 
ngomong gak ngerespon." 


"Oh gue gak papa kok. Sorry..!!!" Merubah tangannya diatas 
meja. 


daa 


Echa membantingkan badannya diatas tempat tidur. Tiba- 
tiba terdengar suara notifikasi dari dalam tas lalu ia 
merogoh membukanya. Suatu pesan singkat dari 
kekasihnya. 


Tidak lama suara lemparan keras dari jendela kamarnya. la 
segera menuju balkon dan keluar lalu ia melihat ke arah 
bawah. Ada sosok laki-laki yang sudah menunggunya dari 
bawah lalu ia bergegas turun kebawah. 


Echa membukakan pintu. Dan laki-laki itu membalikan 
badannya ke arah Echa sembari memberikan bunga. 


Mereka memutuskan untuk pergi. 


Ya hari itu pertama kali kita jalan berdua setelah jadian 
kami. 


Gilang mengajak Echa ke suatu tempat indah. Ya dimana 
lagi kalau bukan dipantai. 


"Lang..!!!Kok kamu tau sih aku suka pantai..??" 


"Aku memang sebelumnya tidak pernah tau tentang kamu. 
Tapi saat aku menatap mata kamu, saat itu juga aku tau 
semua tentang kamu." Gilang mengarahkan badannya 
kehadapan Echa dan menatap mata dan memegang kedua 
pipi Echa. 


Echa hanya menatap gilang dengan tajam. 


"Kalo kamu tau semua tentang aku. Pasti kamu tau apa yang 
ada dihati aku sekarang..??" Tanya echa dengan nada 
rendah. 


"Aku gak perlu jelasin ke kamu apa yang ada dihati kamu, 
jika kamu bahagia saat ini maka itulah isi hati kamu." 
Mereka pun berpelukan mesra. 


Pantai hanya mereka berdua. Mereka asyik bermain di tepi 
pantai menikmati ombak-ombak. 


Mereka begitu menikmati momen berdua ditepi pantai. 


"Kamu tunggu disini sebentar ya." Gilang berlari 
meninggalkan Echa. 


"Mau kemana sih Gilang, gak tau apa pacarnya udah haus 
gini malah ditinggalin." 


Beberapa menit Gilang muncul dari belakang sambil 
membawa dua buah kelapa muda di tangannya untuk 
diberikan kepada echa. 


"Nih buat kamu." memberikan kelapa muda kepada echa. 
"Aku kira kamu kemana pergi gitu aja." 


"Ya maaf aku tadi habis beliin ini buat kamu. Ya udah yuk 
kita duduk disana." Gilang meraih tangan Echa menuju 
pohon tumbang yang berada dibawah pohon. 


" Kamu dapat ini dari mana..? Perasaan disini gak ada yang 
jualan deh, cuma kita berdua." Echa mengambil posisi 
duduk disebelah Gilang berdiri. 


"Ada deh, kamu gak perlu tau aku dapat dari mana. Yang 
penting kamu bisa minum sekarang." 


"Btw kok kamu tau sih kalo aku lagi haus..?" Tanya echa 
heran. 


"Kan aku udah bilang, dari mata kamu aku udah semua 
tentang kamu. Apalagi cuma hal kayak gini, gampang lah. 


"Kamu duduk dong, masa dari tadi berdiri mulu. Gak pegel 
apa..???" 


"Pegel nya gak berasa kalo lagi sama kamu." Gilang 
tersenyum lebar. 


"Apaan sih, gombal..!!!" Echa mencubit perut gilang. Dan 
berlari kecil meninggalkan gilang 


"Oh berani ya sekarang." Gilang pun mengejar Echa. 


Mereka berdua berlari-larian kecil diatas pasir putih dan 
ombak yang begitu dan deras. Percikan ombak yang begitu 
deras hampir membasahi baju echa, namun gilang dengan 
sigap ia memeluk echa agar tidak terkena percikan ombak. 
Jarak mereka yang begitu dekat dan saling menatap satu 
sama lain. Beberapa kali percikan ombak echa sama sekali 
tidak basah karena gilang menutupi badannya. 


daaa 
Memandang langit kamarnya dan membayangkan semua 


momennya bersama gilang membuat ia tersenyum. Ia 
terbuai dengan lamunannya sehingga ia pun terlelap tidur. 


Momen indah 7 


aaa 


Echa membaca buku di kelas, kemudian dihampiri oleh 
kedua temannya. 


Mengambil posisi duduk dibangku kosong sebelah echa. 
"Beb lo lagi ngapain..?? Kita ke kantin yuk..!! Gue udah 
laper nih." Ujar Luna mengambil novel dari tangan Echa. 


Mengambil kembali novelnya dari Luna. "Apaan sih gue 
belum selesai baca." Ucap Echa singkat. 


"Iya cha kita kekantin, gue udah laper banget nih." Ujar Tara 
singkat. 


"Oh ya gue lupa, PJ mana..?? Lupa loh." Seru luna. 


"Oh iya gue lupa. Lo kan udah jadian sama Gilang tapi lupa 
sama kita. Biasanya kan ada PJ nya." 


"Ih bawel deh." menutup bukunya." Oke gue traktir. 
Echa,luna dan tara keluar menuju kantin. 


"Kalian mau makan beb..??" Echa pun duduk di tengah 
kedua sahabatnya. 


"Eh beb loh ngapain duduk..??" Tanya Tara. 
"Katanya mau makan, gimana sih kalian." 


"Eh ntar dulu. Kan loh masih ada hutang sama kita." seru 
tara luna. 


"Hutang apa..? Sejak kapan gue suka ngutang sama 
kalian..??" Echa pun terkejut dan heran. 


"Hutang PJ lah. Gimana sih loh..??" 
"Yah gue pikir apaan." 


xx 


Gilang menunggu Echa didepan gerbang sekolah 
menggunakan motor. 
Mereka melaju motor menuju pulang kerumah Echa. 


"Ntar malam aku jemput ya. Kamu siap-siap. " 
"Emang kamu mau ngajak aku kemana..??" Tanya echa. 


"Nanti kamu juga akan tau. Aku pulang dulu ya. Bye..!!! " 
Gilang melaju motornya tanpa menoleh kebelakang. 


Kamar echa berantakan, tempat tidur dipenuhi dengan baju- 
baju yang akan ia kenakan nanti malam bersama gilang. 


"Aduh..!! Gue pakai baju apa ya..?? Bingung nih, semua 
baju udah gue pake semua." Menggaruk kepalanya ya tak 
gatal serta menghelai nafas panjang. 


Mama Echa masuk ke kamar menghampiri anaknya yang 
kebingungan memikirkan baju yang ia kenakan. 


"Sayang, kamu lagi ngapain sih..?? Kok mama perhatiin 
kayak kebingungan gitu..?" Duduk disamping baju yang 
sudah berantakan diatas tempat tidur. 


"Ya Ampun kenapa bajunya berantakan semua..??" Mama 
echa membereskan baju yang begitu berantakan diatas 
tempat tidur itu. 


Echa gelisah di malam itu sepertinya gagal untuk pergi 
bersama kekasihnya. Ia harus mendapatkan solusi yang 
tepat untuk bisa pergi bersama gilang. la pun pergi ke 
Kamar mamanya dan mencari sesuatu di dalam lemari untuk 
solusi yang dihadapi saat itu. 


Mengobrak abrik lemari, akhirnya ia menemukan apa yang 
ia cari yaitu baju mama nya sewaktu masih muda dulu. Baju 
lama tapi cantik saat ia kenakan lalu ia memutuskan untuk 
memakai baju tersebut. 


Suara ketukan berasal dari luar rumah, mama echa lalu 
membukakan pintu dan ia mempersilahkan tamu itu masuk. 


Echa pun turun dari atas menuju ruang tamu, ia 
menemukan gilang yang sudah menunggunya. 


Mereka sampai di suatu tempat yaitu sebuah studio yang 
dipenuhi alat untuk melukis 


Echa tercengang, kenapa kekasihnya mengajak dia ke 
tempat ini. Ya echa begitu menyukai lukisan dan selalu 
berharap punya studio lukisan tempat ia mengutarakan 
perasaan dan buah pemikiran melalui lukisan. 


"Ini studio punya siapa lang..??" Echa melihat kanan Kiri di 
sekitarnya. 


"Kamu suka..??" tanya Gilang. 


"Iya aku suka lah, ini tuh keren banget tau. Sumpah aku 
udah lama pengen punya studio ini." 


"Baguslah kalo kamu suka berarti kamu aku gak salah 
dong..?? " 


"Gak salah maksud kamu..?? Emang ini punya siapa..??" 


"Gak salah dong milihnya buat kamu." gilang tersenyum 
lebar 


"Hah buat aku..?? " Echa pun terkejut mendengar ucapan 
gilang. 


"ya ini semua aku siapin khusus buat kamu." Gilang 
mengelus rambut dengan kedua tangannya. 


"Kamu serius..?? Ini semua buat aku..?? " kamu gak gak 
bercanda kan..?? 


Echa begitu senang mendengar ucapan gilang. 


"Iya, ini semua buat kamu. Karena aku tau kalo kamu suka 
sama lukisan makanya aku sengaja siapin ini semua nya 
buat kamu." 


Echa pun langsung memeluk gilang. la malam itu bahagia 
bisa mendapatkan salah satu impiannya. 


Gilang pun juga membalas pelukannya. 


Echa melepaskan pelukannya namun jarak mereka begitu 
dekat "Makasih ya lang kamu selalu bisa bikin aku bahagia, 
kamu selalu bikin aku ngerasa paling beruntung. Dan 
makasih karena kamu udah jadiin aku bagian dari hidup 
kamu." Mereka berpelukan. 


Gilang melepaskan pelukannya. 


"Sekarang kamu duduk disini ya." Gilang menuntut 
kekasihnya itu duduk dikursi yang telah ia siapkan. Ia 
berdiri di belakang 


"Ya Ampun Gilang. Makasih ya." Ucap echa singkat sambil 
memutarkan badannya ke belakang, 


Gilang tersenyum lebar. la langsung memeluk echa dari 
belakang. 


"Sekarang kamu buat lukisan gambar aku ya." tangan 
gilang pun mengarahkan ke tangan Echa yang sedang 
memegang kuas lukisan. Gilang seperti mengarahkan echa 
untuk menggambar sosok dirinya. 


"ya nanti aku bakal ngelukis wajah kamu, tapi kamu 
duduknya disana dong. Kalo kayak gini kan aku gak bisa 
ngelukis. Tangan aku susah geraknya." 


"Aku pengen ngebantuin kamu." 
"Ya kalo kamu disini gimana kau ngelukisnya sayang." 


Gilang melepaskan pelukannya. "Oke deh aku duduk disana 
ya." duduk di sofa yang berada tidak jauh dari echa." 


KKK 


Exsel membantingkan dirinya di tempat tidur. Ia 
memandang langit kamarnya dan membayangi omongan 
echa waktu di mall. 


"Tuh cewek siapa ya. Semua omongan dia waktu itu ada 
benarnya juga. Kalau bukan karena mereka pasti gue gak 
bakal bisa seperti sekarang ini. Banyak fans yang udah gue 
temuin tapi cuma dia yang nasehatin gue kayak gitu. Gue 
jadi penasaran sama tuh cewek. 


Exsel membangkitkan badannya dan mengambil kemeja 
nya kemudian ia keluar menggunakan mobilnya. 


"Gimana udah selesai belum ngelukisnya, aku udah gak 
sabar nih pengen liat lukisan kamu. Kayaknya gambar aku 


bagus banget deh, secara kan yang ngelukis pacar sendiri." 
Gilang terkekeh. 


"Ya sabar..!! Bentar lagi juga selesai, dikit lagi." Echa 
mengoles-oles kuas di buku gambarnya. 


"Berapa jam lagi..??" Gilang berdiri. 


"Ini sudah selesai." Echa bangkit dari tempat duduknya. 
"Kamu harus tutup mata dulu. Menghampiri Gilang. 


"Kok tutup mata sih, lama dong. Aku kan udah gak sabar nih 
pengen liat lukisannya." 


Echa menutup mata kekasihnya menggunakan kedua 
tangan lalu mereka berdiri di depan lukisan tersebut. 


"Udah belom nih..??" tanya gilang singkat. 


"Ntar aku hitung dulu ya sampai tiga." mereka pun 
bersamaan menghitung satu sampai tiga. 


lukisan tapi foto aku yang dicetak. Dari rambut,mata,hidung 
sama senyum nya juga mirip banget sama aku." Gilang 
tercengang melihat lukisan yang dibuat oleh kekasihnya itu 
dan senang lukisan yang echa buat mirip sekali dengan 
dirinya. 


Echa tersenyum. "Ya dong, lukisan ini aku buatnya pake 
cinta. Terkekeh. 


"Cielah pake cinta..!!" Gilang merangkul Echa dan mencium 
keningnya kekasihnya itu. 


Exsel menyetir mobilnya sambil melihat kanan dan kiri, ia 
tak sengaja melihat tara yang lagi berjalan di pinggir jalan 


sambil melihat handphone. Tara pun terdengar bunyi 
klakson mobil yang berada di depannya membuat tara 
kesal. 


"Mobil siapa sih, pake klakson didepan orang segala. Bikin 
kaget gue aja, omel tara ketus. 


Exsel turun dari mobilnya dan menghampiri tara lalu 
memberikan kacamatanya. 


"Eh ternyata mobil loh yang klakson, gue pikir siapa." ketus 
Tara. 


"Gue minta sebelumnya udah bikin lo kaget, gue sengaja 
klakson biar loh berhenti." 


"Ada perlu apa lo sama gue, lagian lo gak malu apa ngobrol 
sama gue di pinggir jalan gini, secara loh kan aktor." 


"Yaelah biasa aja kali, gue cuma mau nanya sama lo. Boleh 
kan..??" 


"Mau nanya apa..?? " 


"Gue mau nanya soal temen loh itu." Exsel tiba gugup saat 
menanyakan soal echa, dia seperti linglung." 


"Temen gue yang mana, kan temen gue banyak. Lagian 
sejak kapan lo kenal sama temen-temen gue..??" 


"Itu loh temen lo yang tinggi, rambut panjang, suka pake 
bando, terus anaknya rada-rada bawel gitu." 


"Oh Echa..!! Kenapa nanyain dia..??" 


"Oh namanya Echa ya. Kalo boleh tau dia itu kerja 
dimana..??" 


"Kerja..??" Terkekeh. "Sekolah aja belum tamat udah kerja." 
"Oh jadi dia masih sekolah ya, kelas berapa..??" 


"Ya Ampun pertanyaan loh banyak banget sih, lagian buat 
apa sih loh mau tau soal echa..??" 


"Ya gue nanya aja kali." 


"Echa itu satu sekolahan sama gue di SMA Tunas Bangsa. 
sebenernya buat apa sih lo nanya-nanya gitu, jangan 
sembarangan ya echa itu udah punya pacar, jadi loh gak 
boleh deketin dia." 


"Gak kok, gue nanya aja." 


"Lagian daripada lo nanyain soal echa, mendingan nanyain 
gue."Dengan nada yang manja. 


Exsel pun meninggalkan tara begitu saja, ia menuju mobil 
dan pergi. 


"Ih tuh cowok nyebelin banget sih, udah nanya-nanya dia 
pergi gitu aja. Kasih goceng kek atau ditawari pulang 
bareng. Untung gue ngefans sama loh. 


daaa 


Nyaman 8 


Luv My Prince Kelamaan Jomblo jadi Halu 


daaa 


Kiriman bunga dan secarik kertas berada di depan pintu 
rumah saat semua orang mulai membukakan mata. Echa 
lalu membuka isi suratnya: 


Kamu adalah alasan kenapa aku bisa bahagia saat ini 
bahkan esok. Tuhan tahu jika kebahagiaanku adalah kamu.. 


Tetap menjadi matahariku yang 

Selalu bersinar. 

Gilang 

"Aaagghhh gilang..!!! Pagi-pagi gini udah bikin gue 
melayang." Echa tersenyum, tiba-tiba sosok Gilang pun 


datang menghampiri echa. 


"Selamat pagi..!!!" sapaan gilang dengan semangat sembari 
memberikan bunga kepada echa. 


"Makasih..!! Echa mengambil bunga yang ada di tangan 
Gilang sembari senyum manis di wajahnya." 


"Kamu belum mandi ya..??" tanya gilang. 
"Iya aku belum mandi." Jawab Echa. 


"Belum mandi aja kamu kelihatan cantik, apalagi kalo udah 
mandi,dandan pasti bidadari aja kalah sama kamu." Goda 


Gilang membuat Echa salah tingkah dan malu-malu. 


"Apaan sih Lang. Masih pagi udah gombal aja..!!" Echa 
mencubit pipi gilang. Membuat Gilang kesakitan manja. 


Gilang hanya memandang Echa sangat tajam. 
"Kamu kenapa pagi-pagi udah nyamperin aku..??" 
"Kangen..!!" Jawab gilang singkat. 


"Oh jadi ada yang kangen nih, makanya pagi-pagi buta 
udah kesini." 


"Ya dong. Jangankan sehari, satu jam saja gak ketemu aku 
udah kangen sama kamu." Gilang Terkekeh. 


"Apaan sih. Masuk yuk..!!" Echa meraih tangan Gilang. 
"Ada siapa dirumah..??" 


"Ada mama sama papa. Udah ayok..!! gak papa kok, aku 
mau ngenalin sama mama dan papa aku. 


"Oke deh." mereka pun masuk kerumah. 


Gilang menunggu diruang tamu. Tiba-tiba papa echa keluar 
menghampiri gilang. 


"Hai..!!!" Gilang Membangkitkan badannya dan menyalami 
papa echa. 


"Kamu siapanya echa..??" Tanya papa echa. 
"Saya temannya Echa om." 


"Oh temennya Echa. Echa nya belum keluar..??" 


"Udah om. Echa nya lagi kedalam" 
"Oh ya udah. Om keluar dulu ya." 
Pemanis 


Beberapa menit Echa keluar dengan penampilan yang 
berbeda dari sebelumnya. la berdandan dan berpakaian 
rapi. 


Mereka hari ini menghabiskan waktu berdua. Jalan-jalan dan 
tidak lupa gilang memotret kebersamaan mereka. 


Ya hari itu adalah hari paling bersejarah buat Gilang, karena 
sebelumnya ia belum nya ia tidak menghabiskan waktu 
seharian hanya untuk memanjakan mata sejenak. 


Echa dan Gilang tampak begitu bahagia. Ditengah 
kebersamaan mereka hujan pun turun begitu derasnya. 


Gilang begitu perhatian memberikan jaketnya untuk 
melindungi Echa dari rintikan hujan yang menetes. Tidak 
sampai disitu saja setelah mereka mendapatkan tempat 
neduh, Gilang lalu menutupi tubuh Echa menggunakan 
jaketnya meskipun jaket tersebut basah karena terkena 
rintikan hujan saat itu menutupi kepala Echa ia tetap 
berusaha membuat Echa tetap hangat. Gilang tanpa 
memperdulikan dirinya sendiri, badannya yang basah, dan 
juga dingin namun ia menghiraukan itu semua. Gilang 
menggosokan kedua tangan lalu ditiup kemudian ia 
memegang kedua tangan Echa agar Echa tidak merasa 
kedinginan. Meskipun ia tau saat itu ia merasakan 
kedinginan, dan bibirnya sudah biru namun ia tidak 
memperdulikan kondisi badannya. 


Perhatian lebih Gilang kepada Echa membuat Echa terharu. 


"Makasih ya, Jujur aku itu nyaman setiap ada didekat kamu. 
Aku ngerasa kalo aku gak kan mungkin kenapa-napa karena 
ada kamu yang begitu luar biasa memperlakukan aku. 
Makasih ya sayang..!!" 


"Sama-sama. Aku ngelakuin ini karena aku sayang sama 
kamu dan aku gak mau kamu kenapa-napa." 


"Tapi kamu gimana Lang,pasti kamu kedinginan kan. Liat 
tuh bibir kamu udah biru kayak gitu." 


"Aku gak papa kok. Kamu tunggu disini bentar ya. Aku mau 
kesana." Gilang pergi meninggalkan echa. 


"Mau kemana..?? Jangan lama-lama." 


Gilang membawa kan dua cangkir teh anget yang tidak tahu 
berasal darimana. Lalu ia berikan kepada Echa. 


"kamu minum ini dulu ya biar anget." Gilang memberikan 
minuman itu kepada Echa sekaligus membantunya untuk 
menuangkan didalam mulut." 


"Makasih sayang." Menuangkan minuman kedalam 
mulutnya. Gilang pun juga meminumkan teh yang ia 
dapatkan gak tau darimana. 


Hujan reda. Gilang memutuskan mengantarkan Echa 
pulang. 


Sesampai dirumah Gilang memutuskan untuk langsung 
pamit. 


daaa 
"Lun. Tadi dijalan gue ketemu sama Exsel." 


Luna sibuk dengan handphone. "Ketemu dimana ra..??" 


"Gue ketemu dia kemarin. Masa tiba-tiba dia nanya-nanya 
soal Echa sih. Aneh kan tuh anak." 


"Ah masa sih. Buat apa dia nanya soal Eha..??" 


"Gue aja gak tau. Habis ditanya soal echa udah gitu 
langsung pergi. Gue aja gak sempet minta foto sama dia, dia 
udah pergi gitu aja. Gue jadi sebel." 


"Echa udah tau belum soal ini..??" 


"Belum sih beb, gue belum sempet ngasih tau. Besok aja 
deh disekolah. 


Exsel duduk diatas tempat tidur sembari membayangkan 
percakapan dia dengan Tara. 


" jadi cewek itu masih sekolah, gua kira udah kerja. Echa, 
Echa,, loh itu udah bikin gue gak tenang. Dari kemarin loh 
itu selalu ada dipikiran gua." menepuk jidat. Lalu ia pun 
membaringkan badannya. 


daaa 
Part 8 pendek 
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Perjalanan Manis 9 
Masih adakah laki-laki seperti sosok gilang..?? 
Perhatian,romantis dan juga cool 


aaa 


hari yang melelahkan membuat Exsel hari itu tidak 
melakukan pemotretan. Ia hanya menikmati kesehariannya 
diatas kasur. 


Gilang menyusul ke kamar Excel. Mencoba membangunkan 
aktor itu. 


"Woi sel bangun, sel, Exsell,,!! Ini sudah siang. Bentar lagi 
pemotretan, luh masih aja di tempat tidur jam segini. 
Exsell,,,!!!!!" teriak Gilang kesal." 


"Apaan sih luh ganggu gua aja. Gua masih ngantuk nih, 
sana luh jangan ganggu gua." Menepis tangan gilang yang 
menepuk pantatnya. 


"Hari ini pemotretan woy, lo lupa ya..??" 


"Besok aja dah, gua masih ngantuk." Exsel menarik 
selimutnya keseluruh tubuhnya sehingga tidak terlihat apa- 
apa." 


Meja yang berantakan dipenuhi dengan foto-foto cewek 
termasuk foto echa dan dirinya. 


"Kok ada foto echa disini..??" sembari menatap foto 
tersebut. Gilang menghiraukan hal itu dan ia keluar 
meninggalkan kamar Exsel." 


Tepat jam pulang sekolah echa sedang menuju keluar pagar 
sekolah, tiba-tiba ia diberikan setangkai bunga dan secarik 
kertas oleh salah satu siswi. 


Kemampuan ku hanya bisa mencintaimu. 


Aku tak punya nyali untuk menyakiti hati seseorang cuma 
demi ego. 


Surat tanpa identitas namanya, Echa pun sudah mengerti 
jika surat itu dari sosok laki-laki yang sekarang sudah 
menjadi kekasihnya itu. 


Tak lama Gilang muncul dari belakang dan membawakan 
setangkai bunga yang akan ia berikan kepada Echa. 


Gilang melontarkan rayuannya kepada Echa. 
Bunga yang indah untuk orang yang manis. 
Gilang memberikan bunga kepada Echa. 


Echa tersipu malu mendapatkan rayuan dari kekasihnya. 
Serta mengambil bunga yang dari tangan Gilang. 


Gilang wmemboncengi Echa menggunakan motornya. 
Diperjalanan Echa menawarkan Gilang untuk jalan-jalan, 
namun sayang Gilang menolaknya. 


"Lang, kita jalan dulu yuk. Aku lagi bosen dirumah. 


"Jalan kemana..??" kamu kan baru pulang." Gilang melirik ke 
echa. 


"Ya gak papa kok, kita jalan-jalan dulu. Aku bawa kok baju 
ganti." 


"Iya ada baju ganti, tapi aku bukan laki-laki egois." 


"Maksud kamu..??" 


"Kamu harus istirahat, kalau kamu sakit ntar siapa yang 
bawelin aku..??" 


"Apaan sih." Echa mencubit perut Gilang. Kemudian ia 
memeluk erat Gilang dan menopang kepalanya dibahu 
Gilang. 


Gilang melaju motornya dengan kencang. 
Sesampainya Echa turun dari motor. 

Gilang menunjang motornya dengan satu kaki. 
"Istirahat ya. Jangan lupa makan." Gilang tersenyum. 
"Kalo aku gak mau makan gimana..??" 


"Ya kalo kamu gak makan nanti kamu sakit. Kalo kamu sakit 
ntar aku kangennya sama siapa..??" terkekeh. 


"Apaan sih, gombal..!! Echa pun tersipu. 


"Udah gih masuk, harus istirahat." Gilang mengusap-usap 
kepala kekasih nya itu. 


"Ya udah deh. Bye,Bye,,,..!!! Echa melambaikan tangannya 
kemudian masuk meninggalkan gilang. Begitu pun juga 
gilang ia melaju motornya tanpa melihat kebelakang. 


kekasih haluan 


My Prince 


eka 


Gilang mengutak atik kemarenya. Lalu ia pergi ke beberapa 
studio untuk melakukan pemotretan beberapa artis dan 
aktor lain. 


Echa yang duduk menggantikan beberapa channel di ruang 
keluarga. Pencariannya terhenti berhenti di channel yang 
menayangkan Gosip tentang Exsel. 


"Ya Ampun Exsel, loh ganteng banget sih..!!! Gue jadi 
tambah suka sama lo. udah ganteng fashionable lagi jadi 
keliatan keren." Echa senyam-senyum sendiri dan sifat halu 
nya muncul. la membayangkan hidup bersama Exsel, saat 
itu terbuai dengan bayangannya terhadap Exsel. 


"Hai sayang, kamu lagi nonton apa sih..?? Kayaknya seru 
banget." datang dari sudut luar menghampiri Echa dan 
mengambil posisi duduk disamping Echa. 


"Papa perhatiin kamu suka banget nonton yang ada sangkut 
pautnya sama Exsel sebastian. Kayaknya seneng banget 
deh." Papa Echa meminum kopinya yang ia bawa 
sebelumnya. 

"Ya pa. Aku itu fans berat Exsel dari dulu." 


"Ya Ampun. Pantesan papa liat dikamar kamu dipenuhi 
poster Exsel." 


"Hehe. Papa bisa aja. 


Suara berasal dari kantongnya. Gilang lalu membuka hp 
nya. 


"Hallo bro. Luh dimana..??" Ucap Exsel dari ujung telepon. 


"Gue lagi di studio, kenapa..??" Gilang sembari 
mengarahkan salah satu anak buahnya. 


"Gue lagi bete nih, temenin gue yuk..!!! 
"Emang lo mau kemana..??" Tanya Gilang. 
"Terserah yang penting bisa ngilangin bete gua. " 


"Oke deh, kalo gitu kita tempat ke tempat tongkrongan 
biasa aja gimana..?? Kan udah lama kita gak nongkrong 
sama anak-anak." 


"Ya udah kita ketemuan disana aja ya." Exsel menutup 
teleponnya. 


Gilang melajukan motornya dengan kencang. 
Tempat tongkrongan anak-anak muda. 

"Wah Exsel, luh kemana aja sih..???" 

Mereka melakukan handshake. 


"Udah lama loh gak kesini nongkrong sama kita- kita. 
Sendiri aja luh..?? Itu bocah yang satu mana..??" 


“Sorry bro..!! Gua akhir-akhir ini sibuk banget makanya gak 
sempet kesini. Ada, masih dijalan kayaknya." 


Mereka masuk ke markas tempat nongkrong mereka. 
Jelang beberapa lama Gilang pun sampai dan langsung 
masuk ke dalam. 


“Sorry, sorry,,, gue telat." 


Tidak lupa handshake. 


Ya Gilang dan Exsel tergabung dalam club motor dan sudah 
beberapa kali melakukan touring. 

Keseruan yang berada di dalam markas membuat Exsel dan 
Gilang lupa waktu. Hingga larut malam mereka pun masih 
melakukan touring keliling puncak. 


Echa tampak khawatir tanpa mendengar kabar dari Gilang. 
Hari itu adalah hari menyebalkan karena Gilang belum 
mengabarinya. Ia begitu khawatir dengan keadaan Gilang. 


Berusaha menelpon Gilang namun tidak aktif, membuat 
Echa tambah panik dan gelisah. Tidak seperti biasanya 
Gilang tidak memberi kabar padanya. 


Jangan lupa vote dan comen. 


Dibutuhkan kritik dan saran karena masih tahap 
belajar 


daaa 


Maaf 10 


Mencintai seseorang itu tidak 
Harus memilikinya, namun 
Cukup melihat ia bahagia saja 
Adalah salah satu bukti Kita 
Mencintainya... 


- Ayu wandira 


akakakakakok 


Echa yang berada di studio lukis miliknya, ia berusaha 
menyimpan kegelisahannya menunggu kabar Gilang 
dengan melukis. Ya saat itu dia hanya sendiri tanpa 
ditemani kedua sahabatnya bahkan Gilang sang kekasih. 


Tiba-tiba ia kaget ada yang mengetuk pintu studio nya, lalu 
ia bergegas keluar namun tidak ada orang. la merasa bahwa 
itu hanya halusinasi saat ia sedang gelisah. Saat itu 
pikirannya kacau dan selalu memikirkan Gilang yang belum 
juga mengabarinya. 


Namun saat ia berusaha masuk kembali ke studio, Gilang 
berdiri di belakangnya. Echa membalikkan badannya dan 
perasaan tak terduga orang yang diharapkan sudah berada 
di depannya. 


Gilang melangkahkan kakinya menghampiri Echa. Ia 
berusaha untuk mengajak Echa mengobrol namun sikap 
diam ia dapatkan dari Echa. 


Lalu Echa pun membalikan badannya kembali, tiba-tiba ia 
terkejut ada tangan berada di depannya dengan memegang 
seikat bunga. 


Gilang berusaha untuk mengembalikan senyuman Echa 
kembali dengan memberikan bunga yang sebelumnya ia 
sebelumnya ia sembunyikan. 


"Kemana aja kamu..?? Terus kenapa gak ngabarin aku..??" 
Tanya Echa ketus serta memalingkan mukanya. 


"Aku minta maaf kemarin aku banyak kerjaan makanya gak 
sempet ngabarin kamu." ucap dengan suara rendah. 


"Aku tau kamu sibuk, tapi bukan berarti kamu ngilang ya. 
Kamu sama sekali gak ngabarin aku, aku nungguin kabar 
kamu dari kemarin, aku khawatir." Echa nyercos tanpa henti, 
kemudian Gilang pun langsung memeluk Echa. 


"Maafin aku udah bikin kamu khawatir." 
Mereka melepaskan pelukannya. 


"Aku khawatir banget sama kamu, aku takut kamu kenapa- 
napa." 


"Maaf ya aku udah bikin kamu khawatir, aku kemarin lagi 
banyak kerjaan jadi gak sempet ngabarin kamu." 


"Ya udah aku maafin, tapi awas ya kamu ulangi lagi." 
"Gak bakal kok, aku janji." 


Echa menunjukan finger heart kepada Gilang. Gilang pun 
membalasnya 


Saranghae 


Gilang duduk disofa seperti biasanya, ia mengutak atik 
Kamera. 


Echa juga duduk disamping Gilang. 
"Lang, aku mau nunjukin sesuatu sama kamu." 


"Mau nunjukin apa..??" Gilang hanya fokus dengan 
kameranya. 


"Tunggu sebentar aku ambil dulu ya." Echa mengambil 
lukisan ia buat sebelumnya kemudian ia duduk disebelah 
Gilang. 


"Apa itu..??" tanya Gilang singkat. 


Echa membalikan lukisannya dan memberikan kepada 
gilang. 


"Waahh..! Bagus banget, ini lukisan aku sama kamu ya..?? 
Kapan kamu bikinnya..??." 


"Tadi sebelum kamu datang kesini aku bikin ini. Aku sengaja 
bikin ini biar kamu gak lupa sama aku." Echa menyandarkan 
kepalanya di bahu Gilang. 


"Aku gak mungkin lupa kok sama kamu." Gilang mengusap- 
usap kepala Echa. 


"Jangan tinggalin aku ya." Nada suara manja. 


Gilang membangkitkan kepala Echa kehadapannya. Ia 
menatap Echa sangat tajam sembari kedua tangan dibawah 
dipipi sang kekasih. 


"Makasih ya. Aku bahagia banget sama kamu." Mereka 
saling menatap satu sama lain kemudian berpelukan. 


"Aku gak mungkin ngelupain kamu, kamu aku sayang 
banget sama kamu. 


KKKKK 


Malam yang cerah,langit dipenuhi dengan bintang-bintang 
indah membuat Gilang berpikir untuk memberikan kejutan 
kepada sang kekasih. 


la membawa Echa ke suatu taman. Mereka berbaring diatas 
rumput tanpa dilapisi apapun sambil menatapi bintang- 
bintang yang terang dilangit membuat suasana begitu 
romantis dan indah. 


"Lang.!! Melirik kepalanya ke arah Gilang. 
"Kenapa..??." 


"Kalo seandainya ada bintang jatuh, apa yang kamu 
minta..??." 


"Aku gak akan minta apa-apa. Aku cuma ingin orang yang 
aku cintai bahagia. Meskipun bahagia nya bukan sama aku, 
tapi melihat dia tersenyum itu sudah lebih dari cukup bikin 
aku bahagia. Kalo kamu..??." Jelas Gilang. 


"Aku cuma minta satu hal, aku bisa selalu bersama orang- 
orang yang aku cintai. Cuma itu." Ungkap Echa singkat. 


Gilang tersenyum lebar, dan memegang wajah kekasihnya. 
Tatapan yang penuh cinta dan penuh dengan kebahagiaan. 


"Makasih..! Karena kamu udah hadir dalam hidup aku, 
memberikan begitu banyak warna di hidupku. Aku bahagia 
sama kamu." Ucap Echa yang begitu lembut. 


"Aku juga bahagia kok. Makasih karena kamu udah izinin 
aku buat jadi bagian dari hidup kamu. Sekarang sudah 
malam, aku anter pulang ya." Gilang memakaikan jaketnya 
ke tubuh Echa serta helm. 


xX 


Exsel gelisah, ia hanya mondar mandir gak karuan. Entah 
apa yang ada di pikirannya seperti sangat kacau. Sepertinya 
pertemuannya dengan Echa membuat ia lupa akan diri nya 
sendiri. 


"Ini Gua kenapa sih. Ada apa coba sama gua..?? Kenapa 
pikiran gua jadi kacau kayak gini, mau ngapain aja gak enak 
banget." Exsel memegang kepala serta memijat dahinya. 


Sejak pertemuan Exsel dan Echa di mall membuat hidupnya 
kacau dan gak karuan. Pikirannya seperti melayang dan 
dihantui oleh bayangan Echa. 


Apakah Exsel menyukai sosok Echa..?? Sepertinya 
pembicaraan ia dan Echa membuat ia sadar bahwa apa 
yang ia lakukan selama ini salah, ia sedikit bersikap 
sombong dan cuek..?? la berusaha menanyakan tentang 
dirinya sendiri dihadapan cermin. 


KKKKK 


Hal konyol 11 


Sahabat yang baik dia yang tulus mencintaimu, tanpa 
harus menuntut kita kehal negatif. 


akakakokakkok 


Kelakuan Echa, Luna dan Tara seperti anak kecil. Mereka 
membuat kamar Echa berantakan seperti kapal pecah, ini 
pertama kali nya mereka menginap ke rumah Echa, Untuk 
membuat kesan yang tidak akan terlupakan mereka 
membuat kamar Echa berantakan. 


"Udah gue capek." kata Luna dengan nafas sedikit ngos- 
ngosan. 


"Iya gue juga capek." kata Tara. 
"Siapa suruh berantakin kamar gue," ujar Echa. 
Mereka pun berbaring. 


"Cha gimana hubungan loh sama Gilang?" tanya Tara sambil 
memainkan ponselnya. 


"Iya Cha, sejak lo jadian sama Gilang loh gak pernah cerita 
sama kita." Sahut Luna. 


"Yang jelas gue itu bahagia banget sama Gilang. Sumpah 
dia itu sweet banget. Setiap hari ada aja yang bikin gue 
bahagia sama dia." jelas Echa dengan raut wajah yang 
sumringah sambil ketempat duduk di sofa kecil yang berada 
di sudut ruangan. 


"Sweet gimana? Perasaan yang gue liat anaknya kalem- 
kalem aja deh, terus gak banyak ngomong juga." ucap Luna 
Heran sambil membangkit kan badannya dan duduk ditepi 
tempat tidur. 


"Iya. Gue jadi penasaran nih." Sahut Tara heran. 


"Sejak ia nembak gue di malam ulang tahun gue, mulai dari 
itu dia itu sweet banget. Perhatian, romantis dan itu bahkan 
dia rela pinjem jaket nya ke gue, padahal saat itu hujan 
deras banget dan juga dingin. Kalian mau tau Gilang apa 
sama gue?" Tanya Echa. 


"Apa?" tanya Luna. 
"Apa?" tanya Tara. 


"Dia bilang sama gue, kalo dia gak peduli sama dirinya 
sendiri yang paling penting gue gak kedinginan. Padahal 
gue tau saat itu dia dingin, bibir nya aja sampe biru." Seru 
Echa. 


"Waahh.! Gilang sweet banget ya." Seru Luna yang senyum 
sembari memulai khayalannya. 


"Terus apa lagi Cha.?" tanya Tara balik. 


"Waktu itu gue diajak Gilang ke pantai, saat itu ombak nya 
besar banget dan posisi kita pas di tepi pantai. Gilang 
memasang badannya untuk nutupin badan gue supaya gak 
kena cipratan ombak. Dia udah basah kuyup tapi malah dia 
ngasih jaket nya buat gue supaya gue gak masuk angin." 
jelas Echa begitu terbuai menceritakan kisahnya bersama 
Gilang. 


"Ya Ampun. Gue gak nyangka Gilang bisa se sweet itu. 
Tampang nya keliatan dingin tapi dalem nya anget." Jelas 


Luna. 

"Apa yang anget Luna?" tanya Echa. 

Tara dan Echa menatap ke arah Luna. 

"Kenapa kalian natap gue kayak gitu?" Tanya Luna heran. 
"Otak lo tuh ngeres." Sahut Tara. 

"Iya otak lu ngeres." sahut Echa. 


"Ih enak aja ngatain gue ngeres. Kalian tuh yang pikirannya 
negatif. 


Echa dan Tara terkekeh. 


aaa 


Suara ketukan pintu terdengar sampai ke kamar Echa. Ia 
keluar lalu membukakan pintu itu. 


la terkejut jika yang ia lihat adalah Gilang. 


"Gilang..! Kamu kok gak bilang kalo mau kesini? Kan aku 
bisa siap-siap." ucap Echa dengan raut kagetnya. 


"Aku sengaja gak bilang ke kamu, karena mau ngasih 
surprise." Gilang senyum. 


"Kamu masuk dulu yuk." Echa meraih tangan Gilang masuk 
kedalam. 


Gilang menunggu di ruang tamu, sedangkan Echa ke dapur 
untuk membuat kan minum. 


Gilang masih penasaran dengan benda-benda yang ada di 
ruang tamu Echa. la menyusuri sudut ruang tamu tersebut. 


Tanpa sengaja siku Gilang menyenggol sebuah buku diary 
yang bertuliskan Echa. Kemudian ia menyembunyikan diary 
tersebut di dalam baju nya sehingga tidak ada yang bisa 
melihat bahwa Gilang mengambil diary tersebut. 


Kemudian ia pun duduk di sofa. 


"Maaf ya nunggu nya lama, tadi aku bikin minum dulu." 
Echa mengambil posisi duduk disamping Gilang. 


Gilang menuangkan gelas kedalam mulutnya. Sepertinya is 
begitu menikmati suguhan teh dari Echa. 


"Enak banget sih teh bikinan pacar, tapi sayang gak manis." 
Gilang Menaruh gelas diatas meja. 


"Apaan sih kamu, katanya tadi enak kok jadi gak manisnya 
sih?" tanya Echa heran. 


"Iyalah gak manis, kan manis nya ada di kamu." Gilang 
terkekeh. 


Mencubit perut Gilang. "Ih kamu gombal." 


Tidak lama kemudian Luna dan Tara datang menghampiri 
Echa dan Gilang. 


"Hm..!! Pantesan gak nongol-nongol lagi ke kamar ternyata 
lagi pacaran toh. 


"ya nih, bilang nya cuma mau bukain pintu ternyata 
pacaran. 


Luna dan Tara duduk. 


"Kalian disini juga?" tanya Gilang. 


"Iya kalo kita sih udah dari semalem. Loh sendiri ngapain 
kesini? Pagi-pagi udah kerumah Echa aja." Celoteh Luna. 


"Iya loh. Masih pagi udah kerumah cewek." Sahut Tara. 


"Gue kesini mau ketemu sama Echa lah, pacar gue." Gilang 
terkekeh. 


"Gak pagi juga kali, sekarang masih pagi. Loh sibuk pacaran 
mulu." Goda Tara. 


Gilang dan Echa hanya tertawa. 


KKK 


Exsel keluar dari kamar mandi sembari mengusap-usap 
rambutnya yang basah menggunakan handuk nya. 


Exsel sibuk mencari sepatunya yang tidak tau 
keberadaannya kemudian ia mencari ke seluruh tempat dan 
ruang namun tidak ditemukan. la pun berpikir untuk 
mencari sepatu milik nya di kamar Gilang. Exsel langsung 
menuju kamar Gilang, mencari di kolong kasur,di bawah 
lemari namun tidak ia temukan. 


"Nih anak kemana sih, masih pagi buta udah ngilang aja 
dari rumah. Ya maklum deh yang punya pacar pasti gak 
betah banget dirumah. Gak kayak gue temen deket gak 
punya, apalagi pacar. Hadeehh..!! Nasib jadi jomblo." Exsel 
terus mencari keberadaan sepatunya. Ternyata sepatu 
miliknya ditemukan dibawah meja. Kemudian ia langsung 
pergi keluar menuju kamarnya. 


Beberapa jam Exsel keluar rumah memakai sebuah 
kacamata hitam dan melajukan mobil menuju lokasi 
shooting. 

Di Perjalanan ia melihat Gilang sedang memboncengi 


seorang gadis, tapi ia tidak melihat jelas gadis tersebut 
karena ia menghadap ke arah lain. 


Jangan lupa kritik dan saran. 
Follow dan vote juga. 


Maaf Jika salah menuliskan nama/ gelar 


what is love 12 
Bucin MyPrince 


Saya rela di jodohin kalo calon nya dia. Keujung 
dunia pun sanggup saya jalan kaki jika sama dia... 


Kelewat bucin jadi halu 


akakakokok 


Echa melajukan mobil bersama kedua sahabatnya menuju 
studio lukisan. 


"Beb loh mau ngajak kita kemana sih?" tanya Luna 
penasaran. 


"Iya nih bikin penasaran kita aja. Terus ini tempat apa?" 
tanya Tara bawel. 


"Kalian gak liat ya disini ada apa?." tanya Echa. 
"Ada lukisan" Jawab Luna dan Tara kompak. 
"Kompak banget sih." seru Echa 


"Iya kita tau ini studio lukisan, tapi punya siapa? Tanya 
Luna. 


"Tempat nya bagus banget ya guys. Seru banget kalo 
nongkrong disini. Lukisan juga pada bagus-bagus semua." 
seru Luna sembari memegang lukisan. 


"Iya nih Lun. Pasti yang punya lukisan ini pelukis profesional 
banget, semua lukisannya seperti nyata." ucap Tara begitu 
mengagumi lukisan tersebut. 


"Ikut gue kalo kalian mau tau orangnya siapa?" Echa 
menarik kedua tangan sahabatnya kemudian masuk 
keruangan Echa. 


"Cha. Kok disini ada foto loh?" tanya Luna heran. 
"Iya beb, kok disini ada foto loh?" 


Kedua sahabatnya penasaran sekaligus heran kenapa ada 
foto Echa di studio lukis itu. 


"Ya iyalah studio ini kan punya gue. Jelas lah ada foto gue 
disini." seru Echa menunjukan foto nya bersama Gilang. 


"Jadi studio ini punya loh?" tanya Tara kaget. 


"Sejak kapan lo punya studio sebagus ini. Ya kita tau sih loh 
dari dulu emang suka melukis tapi setau gue lo gak pernah 
tau studio ini. 


"Iya sejak kapan lo punya studio?" 


"Iyalah kalian gak tau, studio ini kan baru. Gue ngajak 
kalian kesini buat nunjukin studio ini. 


"Ya Ampun lebay banget sih lo, sampe foto loh sama Gilang 
aja juga ada disini." Luna mengambil foto Gilang yang 
dipajang di dinding. 


"Gue gak lebay. Tapi studio ini emang dari Gilang, dia ngasih 
ini spesial buat gue." 


"What..!! Gilang ngasih studio ini buat lo? Gilaaa..! Dia baik 
banget sama lo sampe ngasih studio ini segala." 


"Gilang selain sweet, ternyata dia baik banget ya sama loh." 


"Ya Tar, gue jadi iri deh. Studio nya emang gak terlalu besar 
sih tapi ini udah luar biasa banget loh." 


"Coba aja gue punya pacar pasti bakal lebih dari ini." 
"Makanya bu, jangan jomblo mulu." terkekeh. 
"Yee ngatain gue jomblo, loh lebih parah dari gue." 


Suara ponsel berasal dari tas Echa. Echa merogoh ke dalam 
tas nya, ia melihat layar ponsel nya. Ya chat dari Gilang 
yang cuma menyapa nya. 


daa 
Gilang duduk sembari memainkan ponselnya. 


"Hey bro, ternyata luh disini. Gua udah keliling nyariin lo. 
Btw lu lagi ngapain senyam-senyum sendiri sama ponsel, 
jangan-jangan luh kesambet ya." duduk di sofa sambil 
mengunyah gorengan yang ada di depannya. 


"Apaan sih luh. Siapa juga yang kesambet, luh kali." Gilang 
sibuk dengan ponselnya. 


Aldo merampas ponsel milik Gilang. Ia melihat chat dari 
Echa. 


"Widih..!! Pantesan kayak orang kesambet, ternyata chatan 
dari cewek." 


"Sini gak handphone gua." Gilang berusaha mengambil 
ponsel dari tangan Aldo, namun gagal. 


"Biasa aja kali bro. Gua gak kan kasih handphone ini sampa 
luh jujur cewek ini siapa?." 


"Temen. Balikin handphone gua." 


"Kalo luh gak mau ngaku, ya udah biar gua cari tau sendiri." 
Aldo memainkan ponsel milik Gilang. 


Gilang berusaha merampas ponsel nya namun, Aldo 
langsung mengangkat ponsel tersebut keatas. 


"Kasih tau ke gua. Dia siapa? Ntar baru gua balikin." 
"Okey, okey.! Dia Echa, pacar gua. Puas luh." menggerentak. 


"Hah! Jadi lo udah jadian sama cewek yang kemarin?" Aldo 
terkejut. 


"Nama nya Echa. Iya gua udah jadian sama dia." 
"Kapan? Jahat lo, udah jadian sama tapi gua gak di traktir." 


"Sorry, gua lupa kalo gua punya temen." Gilang terkekeh 
sembari melangkahkan kakinya menuju keluar ruangan. 


aaa 


Echa dan kedua sahabatnya berjalan menuju lift untuk 
turun, mereka sibuk mengobrol dan tertawa sembari 
membawa belanjaan sehingga tidak memperhatikan orang 
disekelilingnya. 


Exsel berjalan terburu-buru dari arah berlawanan menabrak 
seorang gadis, gadis itu hampir jatuh, namun Exsel dengan 
sigap nya ia menangkap Echa. 


Terjadi lah tatap-tatapan di antara mereka berdua. Semua 
orang di sekeliling Nya terkejut dan memperhatikan mereka 
berdua. 


"Aduh..!! Ini jantung gue kenapa sih deg-degan gini, kok di 
dekat Echa gue jadi keringat dingin. Apa ini tanda-tanda 


kalo gua punya perasaan sama dia? Oh gak,gak,,!! Ini 
perasaan gue aja kali." Ucapnya dalam hati. 


Mereka terus menatap. 


Sampai pada akhirnya Luna yang menghancurkan tatapan 
tersebut. 


"Ehm..!! Lama banget sih tatapannya." 
Tara hanya tersenyum. 
Echa sadar dari lamunannya, dan langsung berdiri. 


"Maaf..!! Tadi gue gak sengaja, makasih udah nolongin gue." 
Echa menarik kedua tangan sahabatnya 


Echa dan kedua sahabatnya pergi meninggalkan Exsel 
menuju mobil. 


"Gue kenapa sih, kenapa jantung gua rasa nya mau copot 
gini. Apa yang terjadi sama gue? Gak mungkin gue suka 
sama Echa, mustahil kan? Dia kan cuma fans gua, dan gua 
ketemu sama dia juga karena gak sengaja. Jadi gue gak 
mungkin suka sama dia." Exsel ngedumel diri nya sendiri. 


xk 


Exsel sudah tiba di rumah. la membantingkan diri nya diatas 
tempat tidur, seketika ia membayangkan pertemuannya 
bersama Echa. Saat itu ia seperti orang gila dengan 
pikirannya yang diracuni dengan wajah Echa. 


Gelisah dan kacau itu yang ia rasakan sekarang, ia tak tahu 
perasaan apa yang muncul di hatinya sehingga membuat ia 
tampak gelisah dan tidak tenang. 


Tidak lama kemudian Gilang pulang. 


Exsel pergi menuju ruang keluarga, sedangkan Gilang baru 
menuju kamar nya. Namun langkahnya terhenti saat ia 
melihat keberadaan Exsel yang duduk di ruang keluarga. 


"Luh kenapa Sel? Kusut banget muka luh?" mengambil 
posisi duduk disebelah Exsel. 


"Gua gak papa. Baru pulang luh." memijit pelipisnya. 


"Gak mungkin gak ada apa-apa. Muka lo tuh kusut kayak 
gitu. Cerita sama gua ada apa. 


Menghelaikan nafas. " Gua juga gak tau. Tadi gua habis 
ketemu sama cewek, gak tau kenapa setiap ketemu sama 
dia rasa nya gue kayak orang linglung, dan badan gua 
gemeteran." 


"Oh itu. Jangan-jangan luh jatuh cinta kali sama tuh cewek. 
Emang siapa sih tuh cewek nya?" 


"Gak mungkin, gua ketemu sama dia gak sengaja. Jadi gak 
mungkin gue suka sama dia." 


"Namanya orang jatuh cinta, dimana dan sama siapa pun itu 
gak peduli. Cinta itu datang sendiri nya. Tergantung kita aja, 
bisa gak mengatasi perasaan itu. Dan kita harus berjuang 
demi apa yang kita mau. 


daaa 
Jangan lupa kritik dan saran 
Follow dan vote juga. 


Maaf Jika salah menuliskan nama/ gelar 


perjuangan cinta 13 


Gak rela Gilang putus sama Echa 
Jadi baper kan..!! 


Happy Reading Guys. 


da 


Echa dan Gilang pergi ke taman bermain. Mereka bertingkah 
seperti anak kecil. Mereka begitu menikmati kebersamaan. 


Hujan turun yang begitu deras. Gilang berlari mencari daun 
untuk menutupi mereka dari air hujan. 


Mereka begitu menikmati. Tampak nya hujan yang begitu 
deras tidak mengurungkan mereka untuk menikmati 
kebersamaan indah yang saat itu. 


Gilang menggendong Echa dengan tatapan yang dalam dan 
penuh arti. Ya kebersamaan mereka di hiasi dengan kisah 
romantis dan juga penuh dengan kebahagiaan. 


Keesokan hari nya mereka memutuskan untuk pergi 
bersenang-senang menggunakan kendaraan umum Namun 
perjalanan mereka ada sedikit kendala saat kendaraan yang 
mereka naiki mogok. Mereka memutuskan turun dan 
berjalan menuju terminal bus untuk menunggu kendaraan 
yang lain. 


Hujan deras tanpa henti, membuat mereka harus 
menunggu. 


Gilang yang begitu menyayangi Echa, perhatiannya yang 
luar terhadap Echa. 


Echa begitu terharu dan nyaman saat berada disamping 
Gilang. 


Tiba-tiba Gilang berlutut dan menundukan kepalanya, lalu 
ia mengikatkan tali sepatu Echa. Menurut nya tali itu akan 
membuat kekasih nya terjatuh. 


Setelah beberapa jam menunggu hujan semakin deras, 
Gilang menggendong Echa dan membawanya ke tempat 
mereka tuju dibawah rintikan hujan yang begitu deras. 


KKK 


Kebahagiaan tampak begitu nyata, kebahagiaan yang 
begitu terasa oleh Gilang dan Echa saat menghabiskan 
waktunya di pantai. Gilang tidak lupa memotret 
kebersamaan mereka. 


Saat itu pantai sepi dan hanya mereka berdua. Mereka 
begitu menikmati momen-moment kebersamaan mereka 
berdua, tampak dari wajah Gilang yang begitu menyayangi 
dan mencintai Echa. 


"Sayang..!! Aku mau ngomong sama kamu." ungkap Gilang 
menghadap badannya ke arah Echa dan memegang pipi 
kekasihnya. 


"Kamu mau ngomong apa? Ngomong aja." sahut Echa yang 
tangannya melingkari leher Gilang. 


"Jujur aku sayang banget sama kamu, aku beneran cinta 
sama kamu. Aku pengen menghabiskan sisa waktu aku 
sama kamu. Apapun yang terjadi aku akan tetap sayang 
sama kamu bahkan sampai detik nafas terakhirku." 
ungkapan Gilang yang begitu dalam menatap pacarnya itu. 


"Aku juga sayang sama kamu. Sampai kapan pun aku akan 
tetap sayang sama kamu." ucap Echa yang begitu lembut. 


Echa dan Gilang berpelukan. Hari itu mereka menghabiskan 
waktu bersama. 


Setelah beberapa jam hujan turun begitu deras, Gilang dan 
Echa lari-larian di bawah rintikan hujan sambil cekikikan. 


Gilang sedikit menjauh dari Echa dan membelakangi Echa. 
Echa merentangkan tangan dan sedang menikmati hujan. 


"Cha..!! Aku pengen kita putus." air mata Gilang sudah ke 
pipi dan mata memerah. 


"Apaan sih sayang. Gak usah bercanda deh." Echa masih 
melanjutkan menikmati rintikan hujan. 


"Aku serius..!! Aku pengen kita putus. Hubungan kita cukup 
sampai disini." ungkap Gilang dengan terbata-bata dan 
menangis. 


Echa terkejut dengan ucapan itu lalu ia mendekati Gilang. 


"Gilang..!! Kamu ngomong apa sih, udah deh gak usah 
bercanda. Gak lucu." jawab Echa terkejut. 


"Aku udah bilang sama kamu, aku pengen kita akhiri 
hubungan ini." ungkap Gilang yang tidak henti nya 
menangis. 


"Apa,,?" Echa seketika lemah dan down saat mendengar 
ucapan itu dari Gilang. "Maksud Kamu apa ngomong kayak 
gitu, kamu minta putus dari aku,,? Salah aku apa lang 
kenapa tiba-tiba kamu minta putus dari aku. Selama ini kita 
gak pernah ada masalah kan. Kita selama ini sudah 


melewati masalah bareng, apapun masalahnya kita hadapi 
berdua, terus sekarang kamu minta putus dari aku." jawab 
Echa marah dan tanpa sengaja mengeluarkan air matanya. 


"Aku minta maaf..!!" Ungkap Gilang singkat. 


"Perasaan tadi kita baik-baik saja, kenapa tiba-tiba kamu 
minta putus dari aku,?" Tanya echa sambiL melangkah kan 
kakinya lebih dekat dari Gilang. 


"Aku minta maaf, aku ngelakuin ini semua buat kebaikan 
kita semua," jawab gilang yang memalingkan 
pandangannya dari Echa. 


"Mana janji kamu lang, mana? Yang Katanya kamu sayang 
sama aku, katanya kamu cinta sama aku? Mana buktinya?" 
Echa menangis begitu histeris sambil mendorong gilang. 


"Maafin aku, aku ngelakuin ini buat kita semua." Gilang 
hanya menangis. 


Seketika Echa mengingat kenangan manisnya bersama 
Gilang dan airmata Echa pun terus mengalir di pipinya. 


"Mulai hari aku bakal jauhin kamu, dan kamu juga jauhi aku. 
Jangan pernah cari aku lagi, anggap aja kita gak pernah 
kenal." Gilang pun meninggalkan Echa namun langkah nya 
berhenti karena Echa seketika berlari dan langsung 
memeluknya dari belakang. 


"Jangan tinggalin aku lang." Echa terus-terusan menangis. 


"Please jangan cari aku lagi." Gilang melepaskan tangan 
Echa yang lagi memeluknya. " Aku harus masih banyak 
belajar buat berkorban demi cinta sama kamu, kasih waktu 
aku untuk berfikir apakah aku masih bisa bahagiain kamu." 
jelas gilang sambil menangis. 


"Gilang kamu kenapa sih, kenapa kamu dengan 
gampangnya bilang buat aku gak nyariin kamu lagi, aku gak 
kan bisa." Echa begitu nangis histeris dan seketika ia 
mengingat momen manis nya bersama Gilang. 


Echa pun terus menangis sambil memeluk Gilang dari 
belakang. "Please lang jangan tinggalin aku, aku mohon..!! 
Kenapa kamu bikin aku jatuh cinta sama kamu pada 
akhirnya kamu ninggalin aku, kenapa kamu datang 
dikehidupan aku pada akhirnya kamu pergi ninggalin aku, 
kenapa lang?" Echa menangis dengan sendu dan memeluk 


gilang. 


"Aku ngelakuin ini karena aku sayang sama kamu, aku 
pengen kamu bahagia, meskipun aku tahu kamu bahagia 
nya bukan sama aku, Aku ikhlas buat ngelepasin kamu." 
Gilang pun hanya tertunduk dan menangis. 


"Please jangan tinggalin aku." Echa menggenggam tangan 
gilang begitu erat. 


"Aku minta maaf, melepaskan tangan Echa dari tangannya. 


“"Gak,,gak,,!! Kamu gak boleh ninggalin aku lang, gak 
boleh." Echa nangis tersendu. Namun Gilang tidak 
memperdulikan itu. 


Gilang pun langsung meninggalkan echa begitu saja dalam 
keadaan echa nangis histeris. 


"Gilaaaangggggg,,,!!" Echa teriak histeris memanggil Gilang 
dengan kondisi menangis sejadi-jadinya dan 
membayangkan semua kenangan manis dan momen 
romantis bersama Gilang. 


#kokokokok 


Echa pun pulang sambil menangis begitu sendu, di 
perjalanan sebuah mobil pun berenti menghampiri Echa 
yang lagi berjalan pulang. Luna tidak sengaja melihat 
sahabatnya itu menangis sepanjang jalan lalu ia turun 
menghampiri echa. Sesampainya Echa pun langsung 
memeluk luna sambil menangis, luna tampak kaget apa 
yang terjadi pada sahabatnya itu. 


"Echa,,!!! loh kenapa,,? Cerita sama gue." ungkap Luna 
khawatir. 


"Gue diputusin sama Gilang." ungkap echa menangis 
tersendu. 


"Hah serius loh,? Emang kalian ada masalah apa, kok 
sampai gilang mutusin loh? Cerita aja sama gue cha.!" Luna 
pun berusaha mengusap air matanya Echa. 


"Lun, gue gak mau kehilangan Gilang. Gue sayang banget 
sama dia." ungkap echa dengan terbata-terbata. 


"Gue tau lo masih syok, gak papa kok kalo lo gak mau cerita 
sekarang gue ngerti banget, ntar kalo udah tenang baru loh 
cerita sama gue ya." Luna mengusap-usap rambut gilang 
Echa. 


Luna pun mengantar Echa pulang. 


KKK 


jangan lupan kritik dan saran, karena masih banyak 
yang harus diperbaiki 


follow dan vote 


Part ini singkat 


Galau 14 


Happy Reading Guys..!!! 


aaa 


Gemercik hujan yang turun membuat udara menjadi dingin. 
Echa berada di kamar nya memandang ke arah jendela, 
setelah 2 hari berakhir hubungannya bersama Gilang ia 
hanya diam dan termenung. 


la hanya berdiam diri di atas tempat tidur sembari 
membayangkan kenangan bersama Gilang. la tak 
menyangka bahwa hubungannya sudah berakhir. 


Tidak ada laki-laki sok misterius, dan perhatian kepada nya. 
Di saat kegiatan sekolah sedang libur menjelang ujian, Echa 
tidak mempersiapkan apa-apa. Saat itu pikirannya dipenuhi 
dengan wajah Gilang. Kegalauan yang ia rasakan 
mengganggu pikiran dan semangat yang bergejolak selama 
ini, bahkan kedua sahabat berusaha untuk menghibur Echa, 
namun tidak berhasil. 


Ya begitu lah kondisi seseorang saat mereka putus dari 
pasangan. 


Suatu hari ketika ia pergi menuju studio lukisan pemberian 
dari Gilang. Hanya air mata dan bayangan Gilang yang 
selalu terngiang di benak nya. 


Tampak aneh, kenapa laki-laki tersebut tidak lari dari 
pikirannya. Padahal ia pernah menjalin hubungan bersama 
laki-laki lain sebelum ia bersama Gilang, kali ini perasaan 
kehilangan begitu dalam yang ada di hati nya. 


la selalu berpikir kenapa ia begitu berat dan sedih, padahal 
ia tahu bahwa ia disakiti oleh Gilang. 


Memutuskan hubungan tanpa alasan itu hal yang paling 
menyakitkan buat Echa. Semua kenangan saat ia berada di 
studio lukis, pantai mereka yang sering kunjungi menjadi 
tempat sangat buruk buat nya. 


Setelah beberapa hari kesedihan itu mulai ia sembunyikan, 
lupa atau berusaha untuk move on dari kisah nya bersama 
Gilang. 


aaa 


Studio lukis tidak berubah, masih ada lukisan dan foto 
Gilang di dalam nya. Bagi nya Gilang adalah mantan yang 
paling indah di hatinya. 


Lalu ia menuju pantai, tempat ia sering kunjungi berdua 
bersama Gilang. 


Hanya airmata yang menetes, ia terbujur kaku berdiri sambil 
mengenang semua kenangan indah sekaligus menyakitkan 
buat nya. 


Ombak yang deras membasahi tubuh nya. Setetes demi 
tetesan air mata yang jatuh ke pipi nya. Setelah beberapa 
hari ia terus berlarut-larut meratapi kepergian Gilang. la 
ingin berlari sejauh mungkin agar ia bisa melupakan 
kenangannya bersama Gilang. 


Gilang, kenangan kamu yang begitu indah yang buat aku 
sulit buat lupain kamu. 


Tempat ini, dimana kamu janji akan selalu bersamaku. Tapi 
di tempat ini juga kamu ingkari janji kamu. 


Aku hanya bisa berdoa,semoga kamu bisa menemukan 
orang yang tepat sebagai pengganti aku. Makasih semua 
kenangan yang kamu kasih ke aku. 


Semoga kamu bahagia.. 


Surat itu dituliskan di atas kertas, dan tetesan air mata yang 
menetes di kertas tersebut menjadi saksi bahwa ia begitu 
sedih kehilangan Gilang. Kemudian surat itu dimasukkan 
kedalam botol dan ia lempar tengah laut. 


daa 
Gilang berdiri di tepi pantai sembari memandang ke arah 


tengah laut. la hanya meratapi keputusannya mengakhiri 
hubungan bersama Echa. 


Apakah keputusan gue udah bener mengakhiri semuanya. 
Gue cuma gak mau, merusak kebahagiaan orang lain. 


Echa.!! Gue sayang sama Io, tapi kenyataan gak bisa gue 
tutupin. 


Gue berusaha buat gak percaya sama semua ini. 


Mungkin ini jalan terbaik untuk kita. Ungkap Gilang dalam 
hati. 


Sebuah botol yang terombang-ambing di tepi laut, membuat 
lamunannya hancur. Mendekati botol tersebut dan kembali 
bibir pantai. 


Gilang membuka kan tutup botol lalu membaca surat dari 
dalam botol itu. 


la menangis dan duduk di atas pasir putih. Mata yang 
memerah dan sepertinya ia melakukan kesalahan besar 


dengan memutuskan hubungan bersama Echa. 


Gilang mencari keberadaan Echa di sekitarnya, tapi ia 
hanya melihat Echa yang sudah masuk ke mobil sembari 
menghapuskan air mata yang jatuh di pipi. Gilang berusaha 
mengejar Echa hingga ke pinggir jalan namun Ia tidak 
berhasil karena mobil melaju terlalu cepat. 


Berjalan menyusuri trotoar menuju motornya. Ia melajukan 
motor yang sangat ngebut. Pikiran yang kacau dan 
membayangi kejadian yang menyakitkan membuat ia 
hampir menabrak seorang ibu-ibu. 


a 


Luna dan Tara menuju rumah Echa. Sesampai dirumah Echa 
tidak berada dirumah lalu mereka menunggu di kamar. 


"Gue kasihan sama Echa, gue tau banget perasaan dia 
sekarang. Pasti hancur banget dan sedih. Jujur sejak dia 
putus dari Gilang, Echa cuma murung aja, semangat nya 
hilang. Gue kasihan sama Echa." Ungkap Luna begitu sedih. 


"Kita harus ngelakuin sesuatu kayaknya, kita gak boleh 
ngebiarin Echa terpuruk kayak gini. Dia harus bangkit." jelas 
Tara penuh semangat. 


"Loh bener. Gua juga gak mau kalo Echa terus-terusan 
kayak gini." 


Luna dan Tara berpelukan. 


Jelang beberapa lama Echa datang. la terkejut melihat 
kedatangan kedua sahabatnya sudah berada di kamar nya. 


"Kalian ada di sini?" tangan Echa menghapus airmata di pipi 
sembari duduk di antara kedua sahabatnya. 


"Cha.! Kita tau loh pasti masih sedih kehilangan Gilang, tapi 
gak boleh terus-terusan kayak gini. Belum tentu kan Gilang 
juga sesedih ini ngelepasin loh. Dia yang mutusin loh jadi 
gak mungkin dia nangisin loh." Luna merangkul Echa. 


"Iya Cha, loh harus bangkit. Gue tau ini berat buat loh. Tapi 
mau gimana lagi, loh harus terima kalo hubungan loh sama 
Gilang sudah berakhir." Tara ikut merangkul Echa. 


daa 


Malam yang begitu cerah, kedua sahabatnya itu mengajak 
Echa ke pasar malam. Mereka menikmati semua wahana 
yang ada disana termasuk rumah hantu. 


Saat di dalam rumah hantu, Echa pun kehilangan kedua 
sahabatnya. Ia sangat ketakutan saat di dalam tersebut, ia 
berusaha memanggil nama keduanya namun tidak ada yang 
nyaut, hanya suara-suara hantu yang terdengar di telinga 
nya. 


Ada seseorang yang mengejarnya Echa pun berlari, ia 
sangat ketakutan. Pada akhir nya ia menabrak seorang laki- 
laki ya itu Exsel. Ya saat itu Exsel juga berada disana, Exsel 
memutuskan untuk menolong Echa yang terjebak di wahana 
rumah tersebut. 


Beberapa langkah keluar, akhirnya mereka tiba di luar 
ruangan tersebut. 


Echa yang masih sangat ketakutan terus memeluk Exsel 
begitu erat tanpa membukakan mata. 


"Buka mata lo, sekarang kita sudah aman kok." 


Echa membukakan matanya perlahan. la melihat di 
sekeliling ada keramaian tanpa satu pun ia melihat orang- 


orang seram. 


"Makasih ya loh udah bawa keluar. Jujur kalo gak ada loh 
mungkin gue udah pingsan kali ya." Echa melepaskan 
pelukannya dari Exsel. 


"Iya gak papa. Lagian loh ngapain sendirian di dalam? Kalo 
lo takut ngapain masuk." terkekeh. 


"Tadi gue sama Luna dan Tara kedalem." 
"Sekarang teman-teman loh mana?" Exsel melirik kanan kiri. 
"Gak tau gue." 


Beberapa lama kemudian Luna dan Tara menghampiri Echa 
dan Exsel yang lagi berdiri di dekat pintu keluar wahana 
tersebut. 


"Cha lo kemana sih, kita nyariin lo dari tadi." Seru Luna 
khawatir. 


"Kalian tuh yang kemana, gue tadi di dalam kesendirian. 
Untung ada Exsel jadi gue di ajak keluar sama dia." telunjuk 
nya ke Exsel. 


“Sorry, kita pikir lo udah duluan makanya kita gak liat 
kebelakang." Seru Tara. 


"Eh kalian sudah naik wahana apa aja disini? Tanya Exsel. 


"Belum sih, baru wahana rumah hantu aja. Emang kenapa?" 
tanya Tara. 


"Gak papa sih, gimana kita naik kincir angin aja? Kan seru 
tuh." menunjuk ke atas kincir angin. 


"Boleh, siapa takut." seru Tara semangat. 


"Gue juga setuju." Seru Luna cepat. 


"Iya udah deh gue ngikut kalian aja. 


Pokok kok 


Mereka membeli karcis untuk kincir angin, namun Echa 
sedih ia tidak menikmati bersama kedua sahabatnya 
melainkan bersama Exsel. Dengan sangat terpaksa ia 
menuruti perkataan Tara. la naik bersama Exsel dan Luna 
bersama Tara. 


Mereka menikmati kebersamaan di pasar malam. Sejak saat 
itu keakraban Echa dan Exsel mulai terlihat. 


Semua wahana dan permainan mereka menikmati itu 
berdua. Echa heran, mengapa malam itu ia banyak 
menghabiskan waktu bersama Exsel. 


Tapi ia berpikir tak masalahan yang penting ia bisa 
menghilangkan pikirannya tentang kerumitan asmara nya 
bersama Gilang. 


aaa 


Jangan lupa kritik dan saran. 
Follow,vote dan komen nya guys..!! 


Happy Reading.. 


Maaf jika salah menulis nama/gelar 
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Happy Reading Guys. 


Masih part tengah. Semoga kalian gak bosen yaa... 
Hehe 


aaa 


Terlihat seorang gadis remaja mengenakan seragam sekolah 
SMA merutuki mobilnya, ia tampak kesal mobil yang akan ia 
bawa tidak bisa jalan. 


sepuluh menit berlalu, tapi tidak satupun taxi yang lewat 
saat itu, Echa semakin frustasi dengan keadaan seperti ini. 
Begitu menyebalkan, mengapa nasib sial itu menimpa 
dirinya. Sampai mata tajamnya melihat sebuah mobil, 
kemudian mobil tersebut berhenti tepat di samping nya. 


Exel keluar dari mobil itu menghampiri Echa dan menatap 
Echa dengan sumringah. 


"Echa..!! Lo ngapain disini? kok lo belum berangkat sih?" 
tanya Exsel sembari membukakan kacamatanya. 


Echa terdiam saat Exsel membuka kacamatanya, hanya satu 
yang ada dipikirannya yaitu, 'Ganteng,Keren,Sempurna, 
mata tajam nya membuat Echa tidak mau mengalihkan 
tatapannya ke arah lain, tidak ia sia-sia kan kesempatan 
bisa menatap Exsel lebih lama tanpa ada yang 
mengganggu. Jika yang ia lihat sekarang ciptaan tuhan 
yang begitu sempurna ini Echa rela mobil nya mogok tiap 
hari. 


Echa tidak menjawab pertanyaan dari Exsel. 


"Hello" Exsel melambaikan tangannYa di depan Echa. 
"Sorry..!! loh tadi ngomong apa, gue gak dengar." 


"Mobil loh kenapa? kalo mogok mendingan lo ikut gue aja, 
biar gue anterin sampe ke sekolah." 


"Ntar ngerepotin lo lagi, gak papa kok gue naik taxi aja." 


Exsel menarik tangan Echa sembari menatap Echa dengan 
tajam . 


Echa hanya diam saat Exsel membukakan pintu mobil nya 
untuk Echa. 


Exsel memakai kembali kacamatanya dan masuk ke mobil. 


Echa seperti kehabisan nafas saat Exsel memasangkan 
seatbelt karena jarak mereka yang begitu dekat membuat ia 
harus berusaha menghilangkan rasa deg-degannya, begitu 
juga dengan sebaliknya. 


Exsel itu melaju mobil dengan kecepatan diatas rata-rata 
membuat Echa mengeratkan pegangannya karena takut 
menabrak. 


aaa 


sekarang mereka berdua sudah sampai di sekolahnya Echa. 
Semua pasang mata yang berada di depan gerbang sekolah 
melihat ketitik yang sama. Echa tak heran mengapa 
semuanya menatap ke arahnya karena ia sedang bersama 
seorang aktor ganteng dan penyanyi berbakat. 


"Makasih ya loh udah anterin gue sampe sekolah." ucap 
Echa kepada Exsel yang sudah menyelamatkan ia hari ini. 


Dan ucapan terima kasih Echa diterima baik oleh Exsel lalu 
meninggalkan Echa. 


Echa berjalan menuju ruang perpustakaan untuk 
meminjamkan buku kemudian ia kembali ke kelasnya. 


Tampak di kelas semua murid sedang mengerjakan PR 
termasuk Luna dan Tara. 


"Ya Ampun, ini anak-anak semua belum pada ngerjain PR ya. 
kebiasaan deh berjamaah." Echa menggelengkan kepalanya 
sembari menaruh buku dan tas nya di atas meja. 


"Echa loh udah selesai belum PRnya?" 
"Kalo udah selesai gue nyontek dong" 
"Iya cha loh kan pinter fisika, pasti loh udah selesai kan?" 


Celetukan yang dilemparkan oleh teman-teman kelas 
membuat Echa kasihan, lalu ia memberikan secarik kertas 
kemudian ia lemparkan ke salah teman, lalu tulisan di kertas 
tersebut dituliskan di papan tulis. beberapa menit pak Eman 
masuk ke kelas. 


"Selamat pagi" sapa pak Eman dengan suara dingin. 


"Pagi pak" jawab serentak, kemudian kelas menjadi senyap 
lagi. 


"Kumpulkan PR yang bapak berikan. bagi yang tidak 
mengerjakan PR akan dihukum keliling lapangan. 


seketika pak eman melihat tulisan sebuah jawaban dari 
tugas yang akan mereka kumpul. 


pak Eman menggelengkan kepalanya. 


"siapa yang menuliskan tulisan ini di depan kelas?" tanya 
pak Eman lantang sembari menunjukan kearah papan tulis. 


semua anak-anak hanya terdiam dan seperti tidak 
mendengar apa-apa membuat pak Eman geram lalu ia 
mengeluarkan nada suara yang keras dengan mengulang 
pertanyaan. 


"Okey kalo gak ada yang ngaku. kalian sekelas bapak 
hukum." pak Eman menepuk rotan ke meja dengan keras 
membuat anak-anak terkejut dan ketakutan. 


semua anak-anak di dalam kelas tidak ada yang bisa 
berkutik dan mengeluarkan suara, karena mereka bersalah 
sudah menyontek jawab satu kelas kepada Echa. 


pak Eman menyuruh semua anak-anak keluar menuju ke 
arah lapangan. 


"Maafin kita semua ya Cha, ini semua gara-gara kita. coba 
kalo kita gak minta contekan sama lo pasti kita aja yang 
dihukum bukan loh." ungkap salah satu perwakilan anak- 
anak dengan suara rendah. 


"udah gak papa kok, lagian gue juga gak tega liat kalian 
dihukum sama pak Eman. jadi kalo kayak gini kita bareng- 
bareng di hukumnya." Echa tersenyum lebar. 


pak Eman datang sembari membawakan rotan di 
tangannya. 


semua anak-anak berbaris rapi dan tenang tanpa ada yang 
mengeluarkan suara dan mereka semua menunduk. 


"karena kalian sudah melakukan kesalahan jadi kalian 
semua harus keliling lapangan 4 kali putaran. " ucap pak 
Eman dengan suara lantang. 


Echa membayangkan harus keliling 5 putaran dengan 
lapangan yang begitu luas. sepertinya ia tak sanggup 
melakukan semua itu. 


semua anak-anak sudah beranjak untuk berlari. 
"Kecuali Echa" 


Echa memberhentikan langkah saat terkejut mendengar 
ucapan dari Teman bahwa semua anak-anak keliling 
lapangan 4 putaran kecuali dia. 


"Echa. hukuman kamu beda dari mereka." 
"emang apa hukuman saya pak?' tanya Echa heran. 


"kamu berdiri di bawah tiang bendera selama 20 menit" 
ucap pak Eman sinis. 


a 


Gilang saat itu lagi berada di sekolah Echa ingin 
mengantarkan sebuah berkas-berkas ia kepada kepala 
sekolah. tanpa sengaja ia melihat seorang gadis yang lagi 
berdiri di tengah lapangan sekaligus anak-anak sedang 
keliling lapangan. 


"Itu pada kenapa ya, kok yang satu berdiri di bawah tiang 
bendera dan yang lain keliling lapangan." Gilang mendekat 
sampai pinggir lapangan. Ia terkejut saat melihat seorang 
gadis yang berada dibawah tiang bendera adalah Echa. 


ada beberapa siswa lewat, ia mencoba menanyakan soal 
semua siswa-siswi yang sedang berada di lapangan. 


terik matahari yang begitu panas hingga membuat kulit bisa 
gosong. 


pikiran Echa serasa di bawa melayang dan semua terasa 
kabur. bibir pucat disertai pusing membuat Echa pingsan. 
Tapi tubuh nya tidak menyentuh lantai lapangan karena 
Gilang yang bergegas menangkap tubuh nya itu. Mata nya 
yang buram membuat ia tidak bisa melihat begitu jelas ada 
sosok Gilang yang sudah menangkap nya saat ia hampir 
pingsan. 


semua anak-anak berlari menuju ke arah Echa, termasuk 
pak Eman dan juga kedua sahabatnya. 


"Ya Ampun Echa." Luna begitu khawatir. 


"Gilang..!!" Tara terkejut saat melihat Gilang yang 
menangkap Echa. 


Gilang menggendong Echa sembari menatap Echa begitu 
dalam dan berjalan menuju ke arah UKS. 


KKK 


Gilang menaruh tubuh Echa pelan di atas tempat tidur. ia 
panik dan mendesak petugas UKS untuk cepat bertindak. 
Kemudian ia duduk di kursi menunggu petugas UKS 
membangunkan Echa dari pingsannya. 


jelas beberapa menit Echa pun siuman, Gilang pun 
menyembunyikan dirinya di balik pintu masuk. 


Echa mengucek-ucek matanya dan berusaha 
membangkitkan badannya. 


"Toni. Gue kenapa? kok gue bisa ada disini sih?" tanya Echa 
mengerutkan alisnya sembari memegang dahi 
menggunakan tangannya. 


"Loh mau kemana Cha? loh kan belum pulih, sebaik loh 
istirahat dulu disini." ucap Bona 


"Tadi lo pingsan Cha makanya loh di bawa kesini." jawab 
Toni. 


"Luna sama Tara ya, yang bawain gue kesini?" tanya Echa 
memposisikan badannya posisi menyandarkan ke dinding. 


"Bukan, tapi seorang laki-laki yang udah bawa lah kesini." 
jelas Toni. 


"Siapa?". tanya Echa singkat. 


"kita gak tau sih, yang jelas dia bukan murid sini, terus 
bukan guru kita juga." seru Bona. 


Gilang melihat Echa dari balik pintu masuk. ia hanya 
menatap Echa yang merasa bersalah. "Maafin aku ya, aku 
gak bisa lama-lama nemenin kamu. aku cuma gak mau 
kamu lihat aku disini. aku berusaha untuk ngelupain kamu 
makanya aku gak bisa berada di dekat kamu. Gilang pergi 
meninggalkan UKS. 


Luna dan tara pun datang menghampiri Echa. terlihat 
mereka begitu khawatir terhadap keadaan Echa. 


"Gimana keadaan lo Cha?" Luna menatap kening Echa. 
"Gue gak papa kok." 


"kita khawatir banget sama lo Cha, maaf ya kita datang nya 
telat soalnya kita harus ganti baju dulu tadi." ungkap Tara 
merasa bersalah. 


"Gak papa kok, gue cuma kecapean aja makanya gue 
pingsan tadi." Echa berusaha membangkitkan badan nya 


dan berdiri. 


KKK 


pak Eman berjalan menuju ke arah ruang tata usaha, tiba- 
tiba Gilang muncul dari arah depan dibalik dinding. 


Gilang menyandarkan tubuhnya kedinding. 


"sepertinya cara bapak menghukum murid-murid tadi 
salah." Gilang membangkitkan tubuhnya sambil 
memasukan kedua tangan ke saku celana. 


pak Eman menghentikan langkahnya dan menoleh ke arah 
Gilang. 


"Gilang..!! apa maksud kamu bicara seperti itu?" jawab pak 
Eman seperti menantang. 


"saya gak nyangka, masih ada yang melakukan hal kayak 
gitu. padahal kita semua tau, kalo hukuman itu untuk murid 
yang nakal tidak berlaku lagi karena bisa berbahaya untuk 
mereka." jelas Gilang santai. 


"kamu jangan Sook tau ya. saya guru di sini, jadi saya tau 
hukuman apa yang akan saya berikan kepada murid-murid 
saya." bentak pak Emran. 


"saya tau. tapi apa yang bapak lakukan tadi itu 
membahayakan mereka. bapak lihat Echa, dia pingsan gara- 
gara bapak jemur ia di lapangan. bapak tau, hukuman yang 
bapak berikan itu termasuk tindak kekerasan." jelas Gilang 
dengan suara lantang. 


"lancang kamu ya. siapa kamu berani nya menantang saya 
seperti itu." bentak pak Eman. 


"saya bukan siapa-siapa, tapi saya hanya kasihan sama 
mereka yang udah bapak hukum terlalu berat. kalo menurut 
saya bapak bisa memberikan hukum sewajarnya yang tidak 
berbahaya, seperti menyuruh mereka membersihkan toilet, 
atau membersikan sampah. Dan saya akan menuntut bapak 
kalo sampai kejadia Echa terulang lagi." Gilang pergi 
meinggalkan pak Eman. 


daaa 
Tinggalkan kritik dan saran. 
Jgn lupa follow,vote dan komennya. 


Maaf jika salah menulis namaygelar.!!! 
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Happy Reading Guys..!! 


aaa 


Echa masuk ke perkantoran yang tidak terlalu besar, 
kemudian ia menuju resepsionis menanyakan soal Gilang, 
kemudian ia menunggu dan berjalan menuju sofa yang tak 
jauh dari nya. 


beberapa menit kemudian Gilang keluar bersama Aldo yang 
lagi menjelaskan sebuah projek kepada Aldo. Langkah 
mereka terhenti saat Gilang sadar bahwa ada Echa yang lagi 
menunggu nya. Gilang pun menyuruh Aldo untuk 
menunggu nya di ruangan kostum. 


Aldo pergi meninggalkan Gilang menuju ruang kostum. 


Echa menatap kedua mata Gilang lalu berdiri dan 
mendekati Gilang. 


Gilang memalingkan pandangannya dari Echa. 


"Segitu benci nya kamu sama aku. Sampai-sampai kamu 
mengalihkan pandangan kamu ke tempat lain." Ungkap hati 
Echa. 


Gilang berjalan ke arah Echa lalu dia menarik lengan Echa 
dengan paksa sampai ke sudut ruang, karena ia tak mau 
ada yang mendengar pembicaraan mereka. 


"Aww sakit tau, kasar banget sih jadi cowok." Echa 
mengusap lengannya. la menahan sakit karena tangannya 
ditarik paksa oleh Gilang. kemudian Echa menatap Gilang 
marah. 


Gilang menatap lengan Echa yang sedikit memerah. Ia 
begitu khawatir dengan lengan Echa. 


"kamu ngapain kesini?bukannya kita gak ada urusan lagi 
ya." jawab Gilang malas. 


"aku mau ngomong sama kamu." 


"mau ngomong apa lagi sih, semua udah jelas kan. apalagi?" 
tanya Gilang santai. 


"jawab aku, kemarin kamu kan yang nolongin aku waktu aku 
pingsan di sekolah?" tanya Echa. 


"iya, tapi itu hanya kebetulan lewat maknya aku bawakan ke 
UKS." jawab Gilang . 


Gilang tidak menatap Echa. ia mengalihkan pandangannya 
ke arah lain, membuat Echa kesal. Echa merasa bahwa ia 
sepertinya sudah tidak arti lagi di hidup laki-laki ini. 
kenangan yang begitu indah saat mereka masih bersama 
hilang sekejap di kehidupan Gilang. 


la saat itu rasa nya ingin mencabik-cabik wajah laki-laki di 
depannya namun ia tidak mungkin melakukan itu. ia tak 
mau dibilang cewek yang terlalu berharap sama laki-laki 
menurutnya tak punya hati. kemudian Echa pergi 
meninggalkan Gilang dengan pembicaraan yang belum 
selesai, sepertinya ia harus menyudahi pemikiran terhadap 
Gilang. 


Echa terburu-buru menuju parkiran dan masuk ke mobil dan 
melajukan mobilnya dengan wajah yang kesal bahwa 
mencari sebuah jawaban kepada Gilang sangat lah sulit. 


aaa 


Echa memukul-mukul setirnya sampai tangan berdarah 
banyak, ia begitu kesal dengan perlakuan dingin Gilang 
Kepadanya. 


Gilang pun mengikuti mobil Echa menggunakan motornya 
dari belakang jaraknya 30 meter dari mobil Echa, agar ia 
tidak ketahuan bahwa ia sedang menguntit Echa. 


Echa pun turun dari mobil dengan wajahnya yang basah 
Karena air mata. 


Echa begitu bingung tak tahu kemana dia akan pergi dan 
mengadukan permasalahan yang tengah di alami nya selain 
kepada kedua sahabatnya. Karena lelah baik pikiran 
maupun fisik,membuat daya tahan tubuh Echa menurun, 
sehingga ia harus terjatuh terkulai pingsan di samping 
mobil nya. 


Gilang melihat Echa pingsan, segera menghentikan 
motornya. Kemudian dia segera turun dari motor dan 
menghampiri Echa yang pingsan. 


"Tolong..!" serunya memanggil warga yang kebetulan lewat. 
"Ada apa bang?" 


"Tolong teman saya pingsan, saya titip motor saya pak, nanti 
ada teman saya yang akan mengambil kesini." Gilang 
menggendong tubuh Echa menuju mobil dan memasukkan 
ke dalam mobil milik Echa. 

Gilang kemudian masuk ke dalam mobil dan menjalankan 
mobilnya, yang melaju membawa Echa yang masih pingsan 
meninggalkan tempat itu. 


"Kamu yang kuat ya, aku bakal bawain kamu ke rumah 
sakit." rasa khawatir dan panik dari wajah Gilang, ia terus 


membawa Echa yang masih dalam keadaan pingsan menuju 
rumah sakit. 


Begitu sampai di rumah sakit, Gilang bergegas 
menghentikan mobil nya. Kemudian itu buru-buru keluar 
dari mobilnya sambil berseru memanggil dokter. 


"Dok..Dokter.. Tolongin teman saya dokter dia pingsan" 
Gilang sembari menggendong Echa. 


"Ada apa mas?" tanya perawat. 
"Tolong teman saya sus, dia tadi pingsan. " 


Suster itu bergegas mengambil ranjang pasien untuk 
membawa Echa ke IGD 


" Mas tunggu sini, biar kami yang akan periksa teman mas 
di dalam." ucap Dokter. 


"Pokoknya lakukan yang terbaik buat temen saya dok." ucap 
Gilang panik. 


Dokter memasukan Echa ke ruang IGD kemudian ia 
menutup pintu nya. Gilang hanya bisa melihat dari jendela 
kaca. 


"Maafin aku Cha, ini semua gara-gara aku. Coba aja aku gak 
bersikap kayak gitu tadi, mungkin kejadiannya gak kayak 
gini." Gilang begitu kesal dan marah pada diri nya sendiri 
atas sikap nya kepada Echa. 


Dengan penuh perhatian Gilang menunggui Echa yang 
pingsan di depan pintu. Wajah murung, dengan sejuta 
penyesalan yang memenuhi pikirannya saat itu. 


Kenapa gue ngelakuin ini? Kalo gue gak ngelakuin ini pasti 
Echa baik-baik saja. 


Setengah jam kemudian, Echa akhirnya sadar dari 
pingsannya. 


"Dimana gue? Apa yang terjadi sama gue". Echa menatap 
langit kamar nya dan melirik kiri kanan ia melihat dokter 
yang lagi berdiri di samping ranjang nya. 


"Syukurlah..!! Mba sudah sadar." 
"Dokter..! Ini saya ada dimana?" tanya Echa. 


"Mba lagi ada di IGD. Tadi temen membawa mba kesini 
dalam keadaan pingsan." 


"Oh gitu ya dok. Sekarang teman saya di dimana dok?" 
tanya Echa balik. 


"Teman mbak ada di luar. Baiklah kalo gitu saya permisi 
dulu." mengalungkan stetoskopnya lalu berjalan menuju 
luar. 


Gilang yang lagi duduk di kursi rumah sakit di depan pintu 
pun bangkit saat dokter keluar. 


"Gimana keadaan teman saya dok?" tanya Gilang. 


"Teman mas gak papa. Hanya saja dia terlalu capek dan 
banyak pikiran hingga membuat tubuh nya lemas. Tapi 
sudah saya kasih obat, supaya pasien bisa lebih rilex 
istirahat nya." jelas dokter. 


Gilang menghelaikan nafas pelan dan sedikit lega. 


"Makasih ya dok". 


Dokter pergi meninggalkan Gilang. 

Gilang masuk ke dalam ruang IGD menghampiri Echa. 
"Gimana keadaan kamu?" tanya Gilang malas. 
"Gilang.!! Kamu ngapain disini?" tanya Echa heran. 


"Tadi aku gak sengaja lewat. Warga nemuin kamu tergeletak 
di jalan, makanya aku bawain kamu kesini." 


"Lagi-lagi kamu nolongin. Kamu selalu datang di waktu yang 
tepat. Aku gak tau tujuan kamu nolongin aku, yang jelas 
makasih karena kamu udah mau bawa aku kesini." 


"Gak usah GR. Aku kan udah bilang, kebetulan lewat aja 
makanya aku tolongin." 


Echa meraih tangan Gilang. 


"Apa gak ada lagi perasaan itu di hati kamu?" ungkap Echa 
sembari menatap mata Gilang. 


Gilang hanya diam dan menundukan kepalanya. 


"Ya udah kamu istirahat. Aku udah telpon mama kamu suruh 
kesini. Aku mau pergi dulu." Gilang membalikan badannya. 


Perasaan itu masih sama Cha, Masih kayak dulu gak kan 
pernah berubah sampai kapan pun. 

Bahkan sampai raga ini mati, cinta aku ke kamu akan tetap 
ada, selamanya. Ungkap Gilang dalam hatinya. 


Tanpa sadar air matanya menetes di pipi, kemudian Gilang 
melangkah kaki nya keluar. 


la menutup pintu, sehingga Echa tidak bisa menatap nya 
lagi. 


Beberapa menit setelah Gilang pergi. Mama,papa dan kedua 
sahabat Echa datang menjenguk Echa. 


"Ya Ampun..!! Kok kamu bisa jadi kayak gini sih? Tadi mama 
dapat kabar dari Gilang kalo kamu pingsan, makanya mama 
langsung kesini sama papa." mengusap usap kening Echa. 


"Echa gak papa kok ma, tadi kecapean aja." 


"Sayang..!! Papa sama mama khawatir banget sama kamu, 
syukur lah kamu gak papa sayang. 


"Iya Cha tadi kita dapat dari nyokap lo, kalo lo masuk ke 
IGD." ucap Luna. 


"Kok lo bisa pingsan sih?" Tanya tara. 


"Ceritanya panjang, Ya udah lah nanti aja ceritanya loh 
istirahat dulu." jawab tara menarik selimut sahabat nya itu. 


"Ya sudah papa sama mama mau ngurusin administrasi nya 
dulu ya, kamu ngobrol-ngobrol dulu sama Luna dan Tara. 


Papa dan mama nya mencium kening Echa. Kemudian 
mereka keluar. 


daa 
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Pagi pagi sekali ketika Echa masih tidur, Gilang 
menghampiri jendela kamar Echa. la hanya menatap wajah 
cantik Echa dengan perasaan lega karena ia bisa 
memastikan keadaan Echa setelah pingsan kemarin 
sekaligus kerinduannya terhadap Echa terobati. 


Gilang pun pergi meninggalkan tempat itu dengan 
menyusuri trotoar. 


Sepertinya Echa merasakan kehadiran Gilang di dekatnya, 
ia pun membukakan mata dan bangkit dari tempat tidurnya 
mendekati jendela kamar sembari membukakan gorden. 
Matahari yang berhasil masuk kekamar membuat ia 
matanya silau lalu ia duduk di atas tempat tidur. 


Echa merasa di balik gorden ada Gilang yang menunggu 
nya, namun perkiraan salah hanya cahaya matahari tembus 
ke kamarnya membuat ia terbangun. 


Echa bergegas untuk mandi dan pergi kesekolah, karena 
hari itu adalah hari ujian nasional yang begitu penting 
untuk menentukan nasib nya di sekolah apakah tetap 
bertahan atau berlanjut ke jenjang berikutnya. 


KKK 


Echa sampai menuju sekolahan, proses ujian sudah di 
dilangsungkan. 


la bergegas mencari ruangan dan mengambil tempat duduk 
yang sesuai dengan nomor ujiannya. 


Pengawas ujian memberikan Soal kepada peserta Ujian. 


Beberapa jam kemudian semua murid keluar kelas karena 
hari itu ujian berlangsung hanya satu mata pelajaran. 


Namun semua murid belum disuruh pulang, karena 
menunggu hasil ujian harus perlu dikoreksi. 


Echa duduk di kursi ruangan dengan membaca sebuah buku 
pelajaran, tiba-tiba Luna dan Tara datang menghampiri 
dengan membawa minuman dingin lalu di taruh di atas 
meja. 


"Kok loh gak keluar sih Cha?." tanya Luna. 


"Lagi males gue, que lagi pengen fokus belajar. Kalian tau 
sendiri kan sekarang itu kita ujian nasional jadi ya gue harus 
banyak belajar." Echa sibuk dengan buku nya tanpa melihat 
kedua temannya. 


"Kita kira lo udah pulang duluan." ujar Tara. 


"Ya udah di minum dulu minumannya jangan terlalu fokus 
ntar setres loh." seru Luna 


"Tau banget sih kalo gue lagi haus. Tapi makasih ya." Echa 
mengambil minum yang berada dekat siku nya lalu ia 
minuman. 


Tara mengambil ponsel dari dalam tasnya, ia menggeser 
layar ponsel. Tiba-tiba ia teriak, teriakannya membuat Echa 
dan Luna terkejut. 


"Ya Ampun Tara untung aja jantung gue gak copot ya, bikin 
kaget aja." ucap Luna mengelus dada nya. 


"Emang ada apa sih loh tiba-tiba teriak gak jelas. Bikin kita 
semua kaget." Echa mengangkat kepalanya ke arah Tara. 


"Sorry, Sorry..! Gue bikin kaget ya. Ini loh gue punya kabar 
bagus buat kalian berdua." seru Tara 


"Apa?" 

"Apa Sih bikin kita penasaran aja." 

Echa dan Luna menunggu dengan sejuta penasaran. 
"Penasaran kan?" seru Tara. 

"Ih Tara ceritain aja langsung gak usah bertele-tele gitu." 
"Iya Tar apasih." 


"Jadi kabarnya, jadi ntar malam ada konser tunggal Axsel di 
taman yang tidak jauh dari rumah gue." 


Echa dan Luna tercengang. Mereka tampak tak percaya 
mendengar kabar itu. Akhirnya mereka bisa menyaksikan 
Exsel Sebastian Manggung di taman dekat rumah Tara. 


Echa seketika loncat-loncat di atas kursi tempat ia duduk 
sembari melempar kan tas nya ke atas, tidak lupa dengan 
sifat kelakuan nya muncul. 


la membayangkan dan berkhayal sedang bersama Exsel 
menikmati indah pasir putih di tepi pantai. 


Luna dan Tara hanya menggelengkan kepala melihat 
tingkah aneh sahabat nya itu, yang suka halusinasi bersama 
Axsel. 


"Hadeh..!! Mulai deh nih anak halu nya kumat." Tara 
menepuk jidat nya melihat ke arah Echa yang lagi loncat- 
loncat kegirangan. 


"Maklumin aja beb, temen kita kan emang rada-rada stres." 
Luna terkekeh. 


"Bukan Echa namanya kalo gak suka halu." Tara terkekeh. 


Kebisingan di ruangan itu membuat salah satu guru datang 
menghampiri mereka. Lalu menegur ketiga siswi nya yang 
membuat kehebohan di kelas. 


Echa, Luna dan Tara hanya terdiam saat mendapat teguran 
dari guru. Lalu mereka pergi meninggalkan ruangan 
tersebut. 


aaa 


Echa, Luna dan Tara pergi menuju mall tempat biasa mereka 
kunjungi. 


Sesampainya Luna memarkirkan mobil nya di tempat yang 
telah disediakan. 


Mereka turun dari mobil dan masuk ke mall tersebut. 


Saat menyusuri koridor Echa melihat Exsel yang lagi duduk 
sendiri di suatu cafe sambil memainkan ponselnya. 


Echa memberhentikan langkahnya sedangkan kedua 
sahabatnya terus berjalan kedepan, kemudian Echa mencari 
tempat untuk ia bersembunyi agar ia bisa mengintip Exsel 
dari kejauhan tanpa diketahui Exsel. 


Luna dan Tara menyadari bahwa Echa sudah tidak ada. 
"Loh Tar mana kok ada sih?" 


"Iya ya Lun. Tuh anak kemana kok gak ada? Tadi kan dia 
bareng kita." 


"Jangan-jangan Echa masih dibelakang." 


"Ya mungkin saja dia ketinggalan. Ya udah yuk kita susulin, 
ntar anaknya ngambek lagi." 


Luna dan Tata pergi meninggalkan tempat itu. 


Melirik kanan dan kiri mencari Echa. Mereka terus mencari 
Echa sampai ke parkiran namun tak ketemu. 


xX 


Echa mengintip Exsel dibalik dinding, ia terus menatap dan 
memandangi aktivitas Exsel yang lagi duduk di cafe. 
Kemudian Echa kembali berdiri di balik dinding. Namun saat 
ia kembali menoleh ke arah Exsel, tiba-tiba Exsel sudah 
tidak ada berada disana. 


Echa tercengan sembari matanya melirik-lirik ke arah 
sekitar tempat duduk itu namun tidak menemukan Exsel. 


la kembali berbalik berdiri di balik dinding, seketika ia kaget 
seorang laki-laki tiba-tiba ada di depannya yang begitu 
dekat. Ya itu adalah Exsel, laki-laki yang Echa intip di cafe 
tersebut. 


Tidak ada jarak jauh antara Echa dan Exsel. Tangan kanan 
Exsel berada di samping kepala Echa membuat Echa saat 
itu tidak bisa berkutik. 


Saat itu ia hanya bisa memendam rasa grogi nya saat 
didekat Exsel. 


Exsel terus menatap Echa tajam. 


Echa hanya menghelaikan nafas pelan dan berusaha 
menenangkan dirinya didepan dirinya, ia berusaha 


mengontrol diri nya sendiri. la sepertinya kehilangan nafas 
dan pipi nya yang memerah dan terasa jantung mau copot. 


Luna dan Tara sibuk mencari keberadaan Echa, mereka 
menyusuri koridor. 


Setelah dua menit akhirnya mereka menemukan 
keberadaan Echa yang lagi berpelukan dengan Exsel 


"Beb, itu kan Echa!!" 
"Iya ya beb itu kan Echa..!!' 


Luna dan Tara tercengang saat melihat Echa yang lagi 
bersama Exsel. 


"Mereka lagi ngapain?" 
"Mesra banget?, kok bisa Echa sama Exsel? 


Banyak pertanyaan yang dilontarkan dari mulut Luna dan 
Tara. 


* 


Exsel terus menatap Echa dengan begitu dalam, membuat 
Echa kembali menarik nafas pelan. 


"Ini beneran gila. Gue bisa sedekat ini sama Exsel, dan ini 
bukan pertama kali tapi berkali-kali. Tapi sumpah jantung 
gue rasanya mau copot, dan nafas gue rasanya berhenti 
seketika. Tuhan apakah ini kehendak engkau, kau kirimkan 
dia padaku saat ini." Ucap Echa dalam hatinya. 


aaa 
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Pagi itu, Luna dan Tara menemani Echa ke studio lukisan 
yang sudah tak lama ia datangi. Tempat di mana ia 
mengembangkan imajinasinya. Echa tampak ragu 
memasuki studio itu yang pernah ada canda tawa dan 
momen kebahagiaanya bersama Gilang yang sudah 
berakhir beberapa waktu lalu. la memilih masuk ke ruangan 
yang penuh dengan foto mereka berdua untuk di singgahi. 
Perempuan tinggi dan berambut panjang itu menemukan 
sebuah lukisan Gilang di atas meja. 


la kemudian tiba-tiba mengingat kisah-kisah manis mereka 
di tempat itu saat Echa melukiskan wajah Gilang. Tanpa 
sengaja airmata Echa pun jatuh membasahi pipi nya dan ia 
pun terjatuh ke lantai sambil memeluk lukisan tersebut. 


"Cha..!! Gue tau loh masih sedih. Tapi loh harus bangkit, loh 
gak boleh kayak gini terus." ucap Luna dengan suara tenang 


"Iya Cha..!! Kita tau ini berat banget buat loh tapi ya 
gimana, semua udah kejadian dan belum tentu bisa ke 
ulang lagi. Loh harus sabar, gue yakin suatu saat loh bisa 
nemuin orang yang jauh lebih dari Gilang." Tara mengusap- 
usap kepala Echa. 


"Loh itu gak sendirian Cha. Ada kita disini, yang bakal selalu 
ada buat loh dan ngedukung loh. Mana Echa yang dulu? 


Yang selalu ceria, selalu tersenyum dan menganggap semua 
masalah itu biasa buat dia. Ini bukan loh banget." 


"Ini tuh sumpah, bukan loh banget. Setau gue Echa itu 
strong, gak kayak gini." 


Luna dan Tara berusaha menghibur dan menenang Echa 
yang terbujur meratapi kepergian Gilang. 


Echa menghapus airmata di pipi nya, di bantu Luna dan 
Tara. Kemudian ia menatap ke arah kedua sahabatnya. 


"Makasih ya..!!" Echa memeluk Luna dan Tara. "Kalian 
emang sahabat terbaik yang pernah gue kenal, kalian selalu 
ada buat gue, menghapus ksedihan gue, gue sayang banget 
sama kalian." 


aaa 


Udara panas siang itu sama sekali gak terasa, karena Echa, 
Luna dan Tara berada di ruangan ber AC di sebuah tempat 
Acara yang tidak jauh dari rumah Tara. Konser tunggal Exsel 
yang sedang di langsungkan. 


Suara keramaian dan gemuruh orang menyambut Exsel 
yang baru naik ke atas panggung. 


Semua penonton melambaikan tangan ke atas dan berteriak 
memanggil-manggil nama Exsel Sebastian. 


Beberapa menit kemudian setelah Exsel menyanyikan 
sebuah lagu favorit penonton,tiba-tiba Exsel mengambil 
bunga dari salah satu crew. 


Semua pononton menunggu Exsel menyanyi kan lagu 
selanjutnya, namun Exsel sepertinya memberikan aba-aba 
kepada host untuk memberikan waktu sejenak. 


"Saya boleh minta waktu kalian sebentar?" tanya Exsel. 
"Boleh." jawab penonton serentak. 
"Baiklah, terima kasih." seru Exsel 


Suasana tenang tanpa ada suara penonton terdengar. Tiba- 
tiba nama Echa pun di sebut oleh Exsel, membuat penonton 
bahkan Echa sendiri bingung kenapa namanya di panggil 
untuk naik ke atas panggung. 


Echa pun melangkah menuju ke tangga. Satu demi satu 
anak tangga sudah di lewati dengan pelan tampak begitu 
sabar dan tenang Exsel menunggu nya di atas panggung 
sembari memengang seikat bunga. 


Echa menghampiri Exsel tepat berada didepan Exsel. Saat 
itu Echa begitu bingung dan penasaran kenapa ia tiba-tiba 
di suruh naik ke atas panggung. 


Exsel memberikan bung kepada Host. 


Exsel mendekati Echa. Tanpa basa basi lagi ia langsung 
meraih kedua tangan Echa dengan pelan. 


Dengan perlakuan Exsel ke Echa membuat penonton teriak 
histeris. 


"Hari ini adalah waktu yang tepat buat aku buat ngungkapin 
semuanya sama kamu. Aku tau ini terlalu cepat. Tapi aku 
gak bisa nahan perasaan aku lebih lama lagi. Aku tau kamu 
pasti bingung kenapa tiba-tiba aku ngelakuin ini semua ke 
kamu, karena aku pengen mereka nyaksiin kalo aku cinta 
sama kamu. Jujur sejak aku ketemu sama kamu, aku ngerasa 
kalo udah mulai suka sama kamu." jelas Exsel pelan sembari 
menatap Echa. 


"Dari sekian banyak cewek di dunia ini kenapa kamu suka 
sama aku?" tanya Echa. 


"Gak ada alasan buat aku gak suka sama kamu,cinta sama 
kamu. Karena kamu udah mengajarkan aku satu hal, bahwa 
setiap kesuksesan orang lain ada pihak lain yang ikut serta 
di dalamnya." jelas Exsel. 


Echa pun terdiam tanpa mengeluarkan kata-kata pun 
sembari ia melirik ke arah Luna dan Tara. 


Luna dan Tara hanya memberikan kode kepada Echa. 


Exsel berlutut di hadapan Echa didepan semua banyak 
penonton. 


"Apa kamu mau jadi pacar aku, menjadi bagian dari hidup 
aku?" tanya Exsel pelan 


Exsel berdiri dan memgambil kembali bunga itu dari tangan 
Host untuk di berikan kepada Echa. 


"Kalo kamu nolak aku, kamu buang bunga ini. Tapi kalo 
Kamu terima cinta aku kamu peluk bungamya. 


Penonton pun histeris, tampaknya ada yang tidak menyukai 
kejadian itu ada juga yang menyukai jika Exsel jadian sama 
Echa. 


"Terima,terima,terima..!! Suara serentak dari penonton 
membuat Echa melihat ke arah Luna dan Tara kembali. 


Luna dan Tara memberikan kode dan mengangguk- angguk 
kepala. Sepertinya mereka menyetujui hubungan Exsel dan 
Echa. 


Suara piano membuat suasana menjadi lebih romantis. 


Echa begitu bingung kenapa tiba-tiba Exsel suka padanya, 
bercampur bahagia bahwa impian yang selama ini dia 
idamkan bisa jadi kenyataan. 


Echa mengambil bunga tersebut. 


Setelah 2 menit ia berpikir kemudian ia memutuskan bahwa 
ia memeluk bunga itu. 


Isyarat Echa memeluk bunga tersebut Exsel sudah mengerti 
dengan keputusan Echa. 


Exsel memeluk Echa dengan begitu erat. 
Penonton teriak histeris. 


Luna dan Tara pun loncat-loncat bahagia melihat 
sahabatnya itu jadian dengan Exsel, Idola mereka sendiri. 


"Lanjut beb..!!" teriakan keras tara kepada Echa. 


"Gak nyangka ya ternyata impian Echa kesampaian bisa 
bersama Exsel." seru Luna. 


"ya beb gue gak nyangka banget. Artis idola suka sama 
fans nya sendiri." Tara terkekeh. 


Exsel melepaskan pelukannya, kemudian melanjutkan 
nyanyi. Namun kali ia tidak sendiri, tapi di temani oleh Echa 
pacar nya yang baru jadian beberapa menit lalu. 


Exsel bernyanyi sembari menggenggam erat tangan Echa. 


Wajah bahagia terpanacar dari Echa. Bahwa selama ini 
impiannya bersama sang idola bisa terwujud. 


aaa 
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Malam yang indah di hiasi bintang-bintang yang begitu 
terang di langit. Di sepanjang jalan di hiasi juga dengan 
lampu-lampu cantik. 


Echa terus melangkah menyelusuri trotoar jalan menuju 
kearah rumahnya. 


Kemudian dari belakang terlihat Gilang yang saat itu juga 
lagi berjalan di trotoar di belakang yang tak jauh dari Echa. 


Seketika langkah Gilang terhenti. 


"Itu kan Echa.!! Ngapain dia di jalan malam-malam kayak 
gini? Sendirian lagi." Gilang pun hanya memperhatikan 
Echa dari kejauhan. Tapi perasaan cemas nya terhadap Echa 
membuat ia harus menguntit Echa dari belakang. 


Echa terus melangkahkan kaki nya dengan perlahan. 


Sebuah mobil yang berisikan air untuk menyiram tanaman 
yang ada di pinggir jalan. Mobil itu akan melewati Echa, 
yang akan membasahi tubuhnya cewek berambut panjang 
tersebut. 


Membuat Gilang begegas berlari menghampiri Echa. 
Kemudian Gilang memeluk Echa untuk menutupi tubuh 
Echa dari mobil berisi air tersebut yang akan membasahi 
tubuh mantan kekasih nya itu. 


Perlakuan Gilang yang tiba-tiba memeluknya, sontak 
membuat Echa terkejut. 


Pelukan Gilang yang begitu dekat tatapan yang begitu 
tajam dan penuh dengan sejuta makna, tangan kanan yang 
menutupi kepala Echa membuat mereka saling bertatap- 
tatapan. 


Setelah mobil itu sudah melewati mereka, namun pelukan 
itu tidak lepas dan pandangan keduanya. Mereka masih 
menatap satu sama lain, sepertinya mereka terbuai hingga 
tak menyadari saat itu mereka begitu dekat. 


"Kosongkan hatimu, lalu simpan lah nama ku dalam hati 
mu." ucap Gilang yang begitu dalam, dan tatapan yang 
penuh cinta terlihat dari mata Gilang. 


Beberapa menit kemudian mereka pun tersadar, Echa pun 
melepaskan pelukan Gilang. 


"Sorry..!! Aku gak bermaksud buat bersikap kayak gitu sama 
kamu. Aku cuma gak kamu basah karena mobil itu." Gilang 
membalikan badannya dan berjalan meninggalkan Echa. 


Echa hanya terdiam atas perlakuan Gilang. la begitu heran 
terhadap laki-laki yang brengsek yang sudah memutuskan 
hubungan tanpa kejelasan. 


Kemudian Echa pun berbalik badan tanpa mempertanyakan 
apapun kepada Gilang. 


Keduanya berbalik badan tanpa sepengetahuan masing- 
masing. 


Mereka sama-sama meninggalkan tempat itu. 


Beberapa menit kemudian Echa kembali di tempat tadi 
untuk menemui Gilang, tapi Gilang pun sudah tidak berada 
disana. 


Echa memutuskan untuk menyetop taxi yang akan 
melewatinya. 
Taxi tersebut berhenti di samping tepat ia berdiri. 


Echa langsung membukakan pintu taxi dan masuk ke dalam 
taxi. 


Jelang beberapa Gilang pun berlari kembali menuju 
ketempat mereka bertemu, namun ia terlambat. 


Rasa kekecawaannya terlihat jelas dari wajah Gilang. 


Sepertinya tidak ada kesempatan lagi untuk nya kembali 
kepada Echa. la harus menelan rasa pahit harus kehilangan 
Echa. 


daaa 
Dua minggu kemudian. 


Echa dan Exsel semakin dekat dan mesra, keromantisan 
keduanya sangat terlihat setiap hari saat mereka bertemu. 


Kabar hubungan Echa dan Exsel sudah terdengar di telinga 
Gilang. 


Gilang begitu terpukul saat mendengar kabar tersebut saat 
ia mengetahui bahwa Echa dan Exsel sudah lama jadian 
saat melihat di berita tv wawancara Exsel dan Echa. 


la hanya meratapi kesedihannya harus kehilangan Echa 
untuk Exsel. 


Rasa semangat yang membara serasa hilang, dunia terasa 
tidak berpihak padanya. 


Akhirnya Gilang memutuskan untuk pergi dari rumah yang 
ia tinggal bersama dengan Exsel. 


Gilang pergi untuk meninggalkan rumah, saat itu ia tak 
tentu arah akan kemana kaki itu melamgkah. Namun ia 
berusaha untuk menghilangkan rasa sakit nya setiap 
melihat hubungan Echa dan Exsel. 


Hari itu semua sudah ia siapkan untuk pergi, tas ransel 
berisi beberapa baju dan perlengkapan lainnya. 


Gilang duduk di teras sembari menggendong tas ransel 
miliknya serta kamera yang ia gantung kan di lehernya. Ia 
menunggu Exsel pulang dari lokasi shooting untuk 
berpamitan. 


Satu jam kemudian Exsel pulang, namun ia tak sendiri tapi 
di temani kekasih nya Echa. 


Kehadiran Echa sontak membuat Gilang kaget sekaligus 
bingung, lalu ia bergegas untuk kembali ke kamarnya. 


Exsel menggandeng Echa turun dari mobil dan menuju 
rumah 


Tidak lama kemudian Gilang keluar menggunakan topi dan 
masker hitam agar Echa tidak mengetahui keberadaanya. 


Mungkin dengan pergi 
Aku bisa lupa apa itu arti 
Rindu yang sesungguhnya 


Gilang menghampiri Exsel dan Echa yang lagi mengobrol di 
ruang tamu, mereka begitu asyik dan menikmati obrolan 
mereka. 


Lalu Gilang membalikan badannya agar ia tidak 
mengganggu kebersamaan Exsel. Tapi keberadaannya 
sudah diketahui oleh Exsel, kemudian ia menghampiri 
Gilang yang berjalan menuju luar. 


"Luh mau kemana bro? Kok tumben bawa tas segala?" tanya 
Exsel 


"Iya gua tadi nya mau pamitan sama luh, tapi gak enak luh 
lagi sama pacar luh." 


"Biasa aja kali bro, emang luh mau kemana sih?"tanya Exsel 
heran. 


"Gua mau keluar kota, ada beberapa kerjaan di sana." 


"Mendadak banget sih, harusnya luh kasih tau dari kemaren 
jadi gua gak kaget gini." 


"Sorry bro , tapi gua baru di kabarin hari ini, makanya gua 
cepet-cepet ke bandara takut ketinggalan pesawat." 


"Ya udah deh. Good Luck ya..!! Jangan lupa luh balik kesini 
lagi." 


"Okey bro.!!" Thanks" 

Exsel dan Gilang pun tos dan berpelukan. 
daaa 

Jgn lupa kritik dan saran guys 


Maaf jika banyak penulisannya yang salah 


cinta itu berat 20 
Happy Reading Guys..!! 
Jgn lupa komen ya,dan kritik dan sarannya. 


kak 


Sebuah kantor yang tidak terlalu besar. Gilang yang lagi 
memparkir kan motornya di depan sebuah kantor. 


Gilang mepelaskan helmnya. 


Tiba-tiba terdengar suara dari koridor yang memanggil 
namanya. 


"Lang..Langg..!!" 


Suara itu membuat Gilang menghentikan langkahnya. la 
berbalik badan ke arah belakang. 


"Aldo..!!" sahut Gilang datar. 


"Lang luh mau kemana bawa tas segala? Mau minggat luh?" 
tanya Aldo heran. 


"Gak. Tapi gua lagi nyari kontrakan deket-deket sini sih. Ada 
gak ya?" 


"Kenapa luh, kusut banget muka luh? Apa karena gak 
ketemu Echa?" tanya Aldo curiga. 


"Gue udah putus sama dia." jawab Gilang datar. 
Gilang kembali duduk di motornya. 


"Apa luh udah putus sama Echa? Tanya Aldo heran. 


"Iya gue udah putus sama dia udah lama. Udah lah gue gak 
mau ngebahas itu lagi. Lagian Echa udah bahagia sama 
Exsel, dan mereka berdua udah pacaran." ucap Gilang lesu. 


"Apa luh serius?" ucapan Gilang membuat Aldo begitu 
terkejut. "Luh cerita sama gua, masalah nya apa? Kali aja ini 
bikin luh tenang." 


"Kita cari tempat lain aja." 


Gilang dan Aldo menuju di atas gedung kantor. 


daaa 
Satu jam kemudian. 


Gilang menatap pemandangan dari atas gedung dengan 
pandangan yang kosong. Sedangkan Aldo berdiri di 
belakangnya 


"Jadi gitu ceritanya, Luh yang sabar ya. Gua yakin luh bisa 
mendapatin cewek yang lebih baik dari Echa. Dan luh harus 
move on. Harus nya luh gak pergi dari rumah, biar Echa 
ngeliat semuanya." 


"Gak ada yang perlu di liat lagi, semuanya udah terlambat. 
Gua cuma minta satu hal satu sama luh, jangan bilang 
semua ini sama siapun termasuk sama mereka berdua. 


Aldo menepuk pundak berusaha menenangkan Gilang. 
Gilang berbalik badan meninggalkan Aldo. 


Aldo begitu kasihan dengan sahabatnya. Namun ia tak bisa 
berbuat apa-apa karena keputusan yang terbaik ada di 
tangan Gilang. 


KKK 


Gilang mencoba untuk menyelasaikan beberapa berkas, 
pikiran yang begitu kacau membuat ia tidak berkonsentrasi. 


Aldo baru memasuki ruang, kemudian ia duduk di sofa. 


"Kayak nya luh harus cari pacar deh, biar luh gak keinget 
terus sama Echa." ucap Aldo sembari membukakan jas nya. 


"Luh pikir gampang cari pacar, lagian gue gak mau cari 
pacar di saat keadaan gue masih kayak gini. Itu berarti 
cuma pelampiasan gue doang." 


"Kalo gak kayak gitu, luh bakal kusut terus kayak gini." 


Gilang membangkitkan dirinya dari kursi. Kemudian pergi 
meninggalkan Aldo. 


aaa 


Gilang memutuskan untuk pergi menuju ke jembatan yang 
tak jauh dari kantornya. Mungkin dengan jembatan ia bisa 
membuat pikirannya lebih tenang. 


Gilang yang sedang berdiri menghadap ke arah sungai 
dengan tatapan kosong, sembari memasukkan tangan 
kanan nya ke dalam saku. Air yang mengalir dengan 
mungkin membuat pikirannya lebih tenang. 


Satu jam kemudian, seorang gadis tiba-tiba menarik paksa 
tangan Gilang, sontak membuat Gilang terlonjak kaget. 


"Luna..!" Gilang mengerutkan alisnya. 


"Gilang loh apa-apaan sih mau bunuh diri segala, loh tau 
kan itu dosa? Bla..bla." Luna nyerocos tanpa henti membuat 
Gilang tidak ada kesempatan untuk ngomong. 


Gilang menghelaikan nafas. "Loh aneh ya, siapa bilang gue 
mau bunuh diri? Enak aja loh." sewot Gilang. 


"Makanya Lang, siapa suruh putusin Echa. Dan sekarang loh 
jadi setres gini kan." gumam Luna. 


"Sotoy loh." Gilang membalikkan badannya, kembali 
menikmati pemandangan. 


Pikir Luna. "Laki-laki itu tampak begitu tertekan dan banyak 
pikiran, sepertinya ia masih memendam perasaan kepada 
Echa. Namun ia juga bingung dengan sikap laki-laki yang 
berusaha menyembunyikan rasa rindunya." 


Gilang tidak mengeluarkan kata-kata, ia malah pergi 
meninggalkan Luna begitu saja. 


aaa 


Exsel memetik senar gitar dengan sempurna. Ditemani Echa 
yang duduk di samping nya ikut melantun sebuah lagu 
favorit mereka. 


Gilang hanya menatap mereka dari kejauhan. 


Hanya kesedihan dan penyesalan yang ia rasakan saat ini. 
la benar-benar kehilangan Echa. 


Kini Echa berjalan menuju dapur untuk membuat cemilan 
dan teh anget untuk Exsel, kemudian di susul oleh Exsel 
yang ikut membantu Echa. 


Echa menikmati kebersamaan itu. la tak menyangka saat ini 
bisa bersama orang yang selalu ia harapkan. 


Satu jam kemudian masak pun selesai, mereka menuju 
ruang keluarga. 
Mereka duduk di lantai, dengan meja yang berada di depan. 


Echa yang sedikit manja, ia meminta Exsel untuk menyuapi 
nya. 


Exsel merangkul Echa, dan menium pucak kepala kekasih 
nya. 


Gilang hanya mengintip mereka dari luar. 
Gilang mungkin adalah laki-laki lemah yang suka move on. 


Gilang menyenderkan badannya di dinding rumah, ia 
mengacak-acak rambutnya. Duduk di atas rumput tanpa di 
lapisi oleh apapun. 


Air mata terus jatuh ke pipi, ia berusaha untuk 
menghilangkan kesedihannya namun ia tidak bisa 
memendung, bahwa saat itu ia sangat rapuh. 


aaa 


echa wisuda 
Happy reading kuy..!!! 


Maaf kuy jika bnyk kesalahan dim penulisan. 
Penulis baru jd msh belajar 


daa 


Satu minggu, waktu yang di tunggu-tunggu tiba. Kelulusan 
anak kelas 3. Echa mendapatkan nilai tertinggi di 
sekolahnya. 


Hari itu acara pemberian hadiah untuk siswa berprestasi, 
dan Echa adalah salah satu Siswi terbaik. 


la melangkahkan kaki dan naik k e atas panggung, di 
temani orang tuanya. 


Teriakan histeris dari semua siswa/i yang akan menyambut 
Echa di atas panggung. 


Kemudian Echa mengambil Mic dari sang pembawa acara. 


Piala besar dan piagam untuk be asiswa yang di raih oleh 
Echa. 


Echa mengangguk-angguk pelan kepala. Dan mengucapkan 
terimah kasih di hadapan semua orang yang sudah 
mendukung nya selama tiga tahun terakhir ini. 


Jelang beberapa lama, Exsel datang sembari membawakan 
sebuah hadiah. 


Pandangan Echa tak lepas dari Exsel yang sudah menunggu 
nya di kursi penonton. 


Kini Echa turun, memberikan piala dan penghargaan, 
menyalim kedua orang tuanya serta lupa kepada kedua 
sahabatnya. Lalu ia menghampiri Exsel yang sudah berdiri 
di belakang, dengan tangannya yang berada di belakang. 


Saat Echa sudah berada di depannya, Exsel mengucapkan 
selamat memberikan kado dan hadiah, tidak lupa ungkapan 
Kata romantis yang ia utara kan kepada Echa. 


Semua pasang mata memandang ke arah mereka. 
Sepertinya waktu berhenti sejenak untuk menyaksikan 
mereka yang berdiri di belakang kursi penonton. 


Exsel menuntun Echa untuk kembali duduk, karena acara 
penghargaan belum selesai. 


Dua jam kemudian acara penghargaaan selesai, tiba-tiba 
Exsel meninggalkan Echa ia melangkahkan kaki nya naik ke 
atas panggung. 


Echa membuka mulutnya. Dia takjub dengan apa yang di 
lakukan Exsel. 


la berdiskusi kepada pembawa musik, kemudian lagu pun di 
mulai. 


Sebuah ucapan dan kata-kata indah untuk Echa sebelum ia 
memulai menyanyikan sebuah lagu. 


Semua pasang mata memandang ke arah Echa. Mereka 
menggoda sehingga membuat wajah Echa memerah, ia 
sedikit menyembunyikan muka nya menggunakan bunga. 


Echa nyengir. "Apaan sih kalian, biasa aja kali." 


Dari sudut koridor ada Gilang yang sibuk memotret Echa 
untuk mengobati rasa rindu nya terhadap Echa sembari 


memegang bunga. 


"Selamat ya Cha, aku bahagia kalo kamu bahagia." Gilang 
pergi dari tempat itu. Dan membuang bunga itu sampai 
jatuh ke lantai. 

Airmata yang mengalir deras dari mata Gilang. 


da 


Sebuah cafe yang tidak terlalu jauh dari tempat acara 
Gilang yang lagi duduk di sebuah meja sembari menunggu 
pesanan sampai. 


"Sorry bro gua telat." Gilang dan Aldo melakukan tos. 
Kemudian Aldo duduk di kursi kosong. 

"Acaranya udah selesai?" tanya Aldo sembari membuka 
menu makanan. la melambai tangannya kepada 
waiters,membuat waiters itu datang menghampiri meja 
mereka. Aldo memesan makanan. la menatap Gilang 
dengan kasihan. "Udah lah bro, kalo menurut gua sih ya luh 
harus move on dari Echa. Dia udah bahagia sekarang sama 
Exsel. Luh liat sendiri kan, Echa lebih bahagia sama Exsel." 


"Loh bener. Gue harus move on dari Echa tapi gak 
segampang itu." 


Waiters datang menaruh minuman ke atas meja. 


Aldo menyenderkan tubuhnya di kursi. la mengangkat gelas 
lalu dituang kemulutnya. 


Setelah satu jam mengobrol Gilang memutuskan untuk 
meninggalkan cafe begitu saja. Aldo membuka mulutnya,dia 
heran terhadap Gilang yang tiba-tiba pergi meninggalkanya 
dia. la hanya menggelengkan kepalanya sembari melihat 
Gilang berjalan keluar. Langkah Gilang harus terhenti saat ia 
melihat sepasang kekasih yang baru saja keluar dari mobil 


menuju ke arah pintu cafe, membuat ia terburu-buru masuk 
ke mobil agar tak terlihat oleh sepasang kekasih itu. 


Kini Gilang sudah berada di mobil, ia menutup kacanya 
sehingga ia hanya melihat mereka dari dalam mobil. 


Obrolan yang mesra dan sembari Exsel merangkul Echa 
dengan mesra tepat lewat di depan mobil nya. Exsel tak 
menyadari di sekelilingnya, ia hanya fokus dengan Echa 
yang sekarang berada di samping nya,Gilang hanya 
menatap mereka dengan rasa cemburu yang begitu besar. 


"Harusnya gue yang sekarang sama Echa, bukan Exsel. Tapi 
ya udah lah gue harus apa, ini yang terbaik buat Echa." 
ucap Gilang sembari menghidupkan mobilnya dan melaju 
dengan kencang. 


Kini Echa dan Exsel sudah berada di sebuah cafe. Echa 
memutuskan untuk pergi ketoilet sedangkan mencari meja 
kosong untuk ia duduki. Tiba-tiba ia melihat Aldo yang 
sedang duduk sendiri di meja yang tak jauh dari nya, Exsel 
kemudian menghampiri Aldo, saat itu Aldo terkejut dengan 
kehadiran Exsel membuat ia harus tersedak dengan 
minumannya. 


"Bro..!!" luh ngapain disini? Sendirian aja nih, Gilang 
mana?" tanya Exsel sembari duduk di sebelah Aldo. 


"Gilang kan keluar kota, emang dia gak pamitan sama luh?" 
tanya Aldo. 


"Pamitan kemaren, katanya ada kontrak kerja gitu dari 
beberapa klien. Luh gak ikut?" tanya Exsel balik. 


"Gak, kalo gua ikut kantor gimana." Aldo menoleh kanan- 
kiri, seketika ia kaget saat ia melihat Echa yang berjalan 


menuju ke arahnya. Kemudian ia berpamitan kedapa Exsel 
dan buru- buru pergi dari tempat itu. 


Exsel menggeleng kepalanya dan kembali ketempat duduk 
sebelumnya. 


"Kamu habis darimana?" tanya Echa yang baru saja datang 
dan duduk di depan Exsel. 


"Gak, tadi ada temen aku. Sekarang udah pulang." 


Exsel mengambil buku menu dan membukannya. "Kamu 
mau makan apa?" tanya Exsel yang sibuk dengan buku 
menu. 


"Apa aja deh ngikutin kamu." jawab Echa sembari 
mengibas-ngibas rambutnya menggunakan tangannya. 


"Ya udah deh." Exsel melambaikan tangannya kearah 
Waiters, membuat salah satu waiters itu mendekat. Exsel 
menyebutkan makanan yang akan ia pesan dan waiters 
mncatatat, setelah mencatat waiters itu pergi ke dapur 
meninggalkan tempat itu. 


Tidak lama kemudian pesanan mereka datang. Mereka lalu 
menyantap hidangan yang sudah berada di depan mereka 
masing-masing. 


Echa menyantap makanan dengan lahap membuat bibir nya 
berantakan penuh dengan makanan. Dengaj penuh 
perhatian Exsel membersihkan makanan yang menempel di 
sudut bibir Echa. 


Echa menatap Exsel dengan tajam sembari tersenyum, 
kemudian Echa menggengam tangan Exsel yang sedang 
berada di samping pipi nya. 


"Makasih ya." ucap Echa tersenyum. 


"Iya sayang, Lanjutin makannya." 


sang pennolong 


KKK 


Gilang duduk di tepi danau sambil melempar kerikil-kerikil 
ke tengah danau. 


"Ternyata loh ada disini Lang, gue nyariin loh dari tadi." 
ucap Aldo yang baru saja datang. 


Gilang menoleh ke Aldo. "Ada apa loh nyariin gue?" tanya 
Gilang. Saat itu ia seperti laki-laki frustasi kehilangan 
seseorang. 


"Gak papa, gue kira loh kemana. Tadi waktu gue di cafe, gue 
ketemu Echa sama Exsel." Aldo duduk di sebelah Gilang. 


"Ya udah biarin aja, mereka kan pacaran jadi wajarlah." 


"Ya udah loh move on makanya, kayaknya mereka itu makin 
kesini makin akrab." celoteh Aldo yang mengompori Gilang. 


Dengan menjinjing jaket Gilang melangkah tanpa arah dan 
tujuan yang pasti. Gilang terus melangkah menyelusuri 
trotoar jalan menuju ke arah sebuah cafe. 


Kini ia sedang berdiri didepan kasir untuk memesan 
makanan, lalu ia duduk di meja kosong. 


Suara cekikikan cewek-cewek dari meja sebelah terdengar 
oleh Gilang, ia lalu menoleh ke sumber suara. la sangat tak 
menyangka suara cekikikan itu adalah Echa dan kedua 
sahabatnya. Gilang memandang Echa dengan sejuta 
kerinduan di matanya, rasanya ia ingin memanggil gadis itu 


namun tak mungkin. Jangankan mengajak mengobrol, 
menyapa saja ia malu karena sebuah kesalahan yang ia 
perbuat. 


"Aku kangen Cha sama kamu, tapi mungkin rasa kerinduan 
aku hanya bisa liat kamu dari jauh." ia kembali meminum 
Kopinya. 


Gilang yang baru saja bangkit menuju kasir, tiba-tiba 
mendengar keluhan dari meja Echa, lalu ia kembali duduk. 
la berusaha mendengar obrolan mereka. 


Ya saat itu Echa tidak membayar semua pesanan yang 
mereka makanan, wajah bingung terlihat dari cewek-cewek 
itu. 


Gilang mengangguk kepala, sepertinya ia tau solusi untuk 
ketiga cewek itu. Gilang bernjak dari tempat duduk dan 
berjalan ke arah kasir. la mengeluarkan beberapa uang lalu 
diberikan kepada kasir. Kasir itu mengangguk sambil 
mengambil uang dari tangan Gilang. 


Gilang pergi dari hadapan kasir menuju keluar. 


Echa, Luna dan Tara beranjak dari mejanya, senyum 
canggung terlihat dari wajah mereka. Mereka berjalan 
menuju kasir. 


"Mba, saya minta bil di meja 29 dong.!" seru Echa. 


Mereka saling memandang satu sama lain. 

Kasir langsung memberikan sebuah bil pesanan mereka, 
Echa menatap jumlah nominal yang harus di bayar di bil 
senilai Rp. 500.000. 


"Hehe 500.000 ya mba?" tanya Luna. Ia sedikit melontarkan 
tawa tak enak. 


"Banyak banget ya. Gimana ini?" bisik Tara kepada Luna dan 
Echa. Tampak mereka sedang berdiskusi siapa yang akan 
membayar pesanan mereka. 


"Gini mba ya, kami bertiga gak bawa uang Cash nih, boleh 
gak kalo bayarnya nanti, salah satu t dari kita ke ATM." 


"Kayaknya gak perlu mbak, karena bil nya udah di bayar." 


"Hah dibayar?" ucap Luna, Tara dan Echa kompak. Mulut 
mereka terbuka sempurna. Mereka seketika bernafas lega, 
akhirnya mereka sudah mendapatkan solusi masalah 
keuangan hari itu yang menjadi kendalanya. 


"Iya, jadi ada seorang laki-laki yang sudah membayar semua 
bil mba-mba ini." jelas kasir itu. 


"Emang laki-laki itu siapa mba? Kok dia mau bayar makanan 
kami, emang dia kenal sama kami mba?" jawab Echa bawel. 


"Kalo gitu saya kurang tau, yang jelas semua makanan 
sudah di bayar lunas sama laki-laki itu." 


"Mba tau nama nya siapa?" heran Luna. 
"Saya kurang tau." 


Echa langsung pergi dari hadapan kasir, ia berlari keluar 
untuk mengejar laki-laki berbaik hati, yang sudah 
menyelamatkan harga diri dia dan teman-temannya. 


Sesampai di parkiran iya tak menemukan siapa-siapa. 
Alhasil dia kembali masuk ke dalam cafe dan kembali 
bertanya kepada kasir. 


"Mba laki-laki itu duduk nya dimana?" tanya Echa. 


"Dia duduk di meja 21, disebelah sana." kasir menunjujan ke 
arah kanan. Lalu Echa bergegas mencari meja 21, kali saja 
ia bisa menemukan identitas laki-laki itu. 


"Buat apa sih Cha nyariin dia? Yang penting kan sekarang 
lega, semua makanan kita udah di bayar." 


"Ya Cha, kali aja dia itu malaikat yand dikirim tuhan buat 
kita." 


Celoteh-celoteh kedua sahabatnya di abaikan oleh Echa. Ia 
terus mencari jejak laki-laki itu. 


Akhirnya ia menemukan sebuah sapu tangan kecil dibawah 
kursi tempat duduk. Ia mengira jika sapu tangan itu milik 
laki-laki tadi. la sepertinya mengingat sesuatu tentang sapu 
tangan itu. Echa berusaha mengingat sapu tangan itu. 


Di pikirannya ia mengingat wajah Gilang, tapi tak mungkin. 
Dia sama Gilang sudah tak ada hubungan apa-apa, sebaik 
itukah Gilang meskipun sekarang mereka sudah tak ada 
hubungan apa-apa lagi. Bagi Echa, Gilang laki-laki bejat 
yang tega memutuskan hubungan tanpa alasan yang jelas, 
dan hanyalah masalalu yang tak wajib untuk di ungkit- 
ungkit lagi. 


Echa pun berlari keluar sampai di parkiran. la berteriak 
nama Gilang. Di susul oleh Luna dan Tara. 


"Aku tau kamu pasti yang ngelakuin semua ini. Pertama- 
pertama makasih karena kamu udah nyelamatin aku dan 
teman-teman aku. Tapi aku janji sama kamu, suatu saat aku 
bakal ganti uang kamu, karena aku gak mau ada hutang 
budi sama yang namanya mantan. Apalagi cowok brengsek 
yang tega ninggalin cewek tanpa sebab." jelas Echa dengan 
suara lantang, seolah-olah ia sedang berbicara didepan laki- 
laki itu. Airmatanya tiba-tiba sudah membasahi pipi. 


"Udah Cha, ini gak mungkin Gilang. Gak mungkin lah Gilang 
ada disini." ucap Luna. 


"Iya Echa, Gak mungkin lah ini Gilang. 


"Gak beb. Gue yakin sapu tangan ini punya Gilang, karena 
di sini ada insial GE. Kita berdua sama-sama punya sapu 
tangan ini." 


"Udah loh gak usah nangis, bukannya loh sendiri yang 
bilang kalo Gilang laki-laki brengsek yang mutusin loh 
secara sepihak." 


Kedua sahabatnya berusaha menenangkan Echa yang terus 
menangis sambil memeluk sapu tangan yang ia duga milik 
Gilang. 


aaa 


Takdir mempertemukan kembali 


Happy reading. 


aaa 


Dari sekian banyak hal yang terjadi dalam hidupnya. Echa 
tak menyangka harus di pertemukan kembali dengan 
Gilang, laki-laki brengsek yang tiba-tiba memutuskan 
hubungan dengannya di koridor sebuah pameran tempat ia 
pertama kali bertemu tepat depan pintu masuk, saat itu ada 
pameran lukisan. 

Echa yang belum siap bertemu dengan Echa berniat 
berbalik ke dalam mobil. Namun, ia berpikir ulang kenapa 
dia harus menghindar? la sama sekali tak melakukan 
kesalahan, tiba-tiba mengakhiri hubungan mereka. Echa 
menyamai langkah dengan Gilang yang sempat membuang 
muka saat melirik ke arahnya. 


Tiba-tiba seorang laki-laki yang sedang terburu-buru 
menabrak bahu Echa, sehingga membuat tubuh Echa 
hampir terjatuh. Untung saja tubuhnya di tangkap oleh 
Gilang dengan cepat. 


Mereka saling menatap satu sama lain, pandangan Gilang 
tak lepas dari wajah Echa. Mata yang begitu masih 
mencintai Echa, ia membuang pandangan kearah lain. Echa 
pun tersadar akhirnya ia bergegas pergi dari hadapan 
Gilang. 


Exsel yang baru saja datang, Echa pun bergegas naik ke 
mobil Exsel. Alhasil membuat Exsel melajukan mobilnya. 


"Kamu kenapa sih? Emang acaranya udah selesai?." tanya 
Exsel heran. 


"Gak kok, aku lagi gak enak badan aja." balas Echa dengan 
suara rendah. 


Exsel menatap Kening Echa menggunakan tangan. "Kamu 
sakit ya?" tanya Exsel. 


"Aku lagi capek aja." 


aaa 


Setelah seminggu pertemuannya dengan Gilang. 


Echa sibuk dengan acara pertunangannya bersama Exsel 
seminggu lagi. 

Hari itu dia pergi sebuah butik untuk menyiapkan baju 
tunangan sekaligus gaun pernikahan ya yang akan di 
laksanakan tahun depan. 


Kini Echa dan Exsel sudah berada di butik langganan Exsel, 
Echa yang sibuk melihat gaun pengantin sedangkan Exsel 
sibuk dengan ponselnya. 


"Gimana dengan gaun ini?" tanya Echa memperlihatkan diri 
depan Exsel dengan mengenakan gaun pengantin. 


Exsel mendogakan kepala ke arah Echa. "Kamu cantik pakai 
gaun itu." 


"Jadi kamu suka aku pakai gaun ini?" tanya Echa lagi. 
"Iya." 


"Kalo gitu aku pilih yang ini." Echa berdiri di depan kasir, 
agar bisa di buatkan gaun yang sekarang ia pegang. 


Seorang designer sekaligus pemilik butik tersebut datang. 
"Gimana mas Exsel sama semua gaun-gaun yabg ada 
disini?" tanya Eko sang designer itu. 


Exsel berdiri di samping Echa. "Semua gaun yang ada disini, 
cantik-cantik. Dan calon istri saya suka semua dengan gaun 
disini." puji Exsel sambil memasukkan ponsel ke dalam saku 
celananya. 


"Khusus untuk mas Exsel saya kasih diskon 50%." ucap 
designer tersebut. 


"Wah serius Om?" tanya Exsel antusias. 
Pemilik toko itu mengangguk cepat. 


Setelah satu jam mereka pun pergi dari butik tersebut 
menuju pulang kerumah. Di perjalanan ponsel Exsel 
berdering, ia langsung merogoh ponsel dari dalam saku 
celana dan menganggkat panggilan tersebut. 


"Kayaknya aku gak bisa nganterin kamu pulang deh." ucap 
Exsel sambil menaruh ponselnya. 


"Kenapa?" tanya Echa. 


"Aku ada urusan mendadak, dan ini Argen banget. Gak papa 
kan?" tanya Exsel. la berusaha untuk membuat Echa 
mengerti dengan pekerjaanya.. 


"Ya gak papa kok. Kalo gitu anterin aku ke cafe aja, aku mau 
ketemuan sama Luna dan Tara." 


"Ya udah deh. Aku beneran minta maaf ya. Lain kali aku 
akan kasih waktu buat kita. 


Setelah lima belas menit, mereka sampai di sebuah cafe. 
Exsel bergegas turun dari mobil membuka pintu untuk Echa. 


"Makasih ya." ucap Echa sambil melontarkan senyum 
manisnya. 


"Iya sama-sama. Aku pergi dulu ya." Exsel bergegas naik ke 
mobil, ia menghidupkan mesin mobil dan melaju mobilnya. 


Echa pun masuk dalam cafe, karena sebelumnya ada pesan 
singkat dari Luna. Mereka sudah menunggu di cafe. 


"Gimana Cha udah selesai fithing?" tanya Luna. 
"Jadi kok, gue baru aja dari butik langsung kesini." 


"Ngomong-ngomong loh sendirian ya ke butik nya?" tanya 
Tara yang celingak-celinguk kanan kiri. 


"Gak. Gue di temenin sama Exsel." 
"Lah terus Exsel nya mana? Kok gak bareng loh?" 


"Iya tadi dia ada urusan mendadak makanya gak bisa ikut 
kesini." 


Mereka asyik mengobrol, tiba-tiba seseorang yang ada 
dimeja sebelah mendapat bunga. 


Echa menatap cewek itu seketika ia mengingat masalalu 
nya, yang pernah di posisi cewek. Mendapatkan sebuah 
bunga dari pengagum rahasia pada akhirnya ia bisa 
berpacaran dengan pengagum rahasianya. Namun ia hanya 
bisa ia kenang dan masalalu yang indah. 


Sekarang ia sudah bahagia bersama Exsel, cowok idola yang 
dari dulu ia dambakan. Sebentar lagi ia akan bertunangan 
dan menikah dengan Exsel. 


Exsel Sebastian aktor yang banyak di gilai wanita, 
mempunyai segudang prestasi, siapa saja pasti ingin jadi 
pacar Exsel. la sangat beruntung, rasa cinta nya tidak hanya 


bertepuk sebelah tangan, ia berusaha untuk fokus tentang 
hubungannya bersama Exsel. 


Nama Echa sudah dikenal banyak orang sebagai kekasih 
seorang aktor multitalenta. 


Echa kini sudah berada di kamar, menatap langit kamarnya. 
la begitu bahagia akhirnya seminggu lagu ia bisa 
bertunangan dengan Exsel. 


la bangkit dari baringnya, dan duduk di meja belajar. 
Mengambil sebuah buku diary, lalu menulis beberapa bait 
dibuku itu sambil tersenyum. 


la mengambil bingkai foto nya bersama Exsel, terus lanjut 
menulis di buku diary miliknya. 


aaa 


Exsel yang berada di kamarnya tampak sibuk dengan 
ngegym ringannya, tiba-tiba ponsel nya berdering, lalu ia 
merogoh paling ponsel dari bawah bantal lalu menganggkat 
panggilan. 


"Halo Lang, loh kemana aja sih? Kenapa loh baru hubungi 
gue sekarang." ucap Exsel. Ia memberhentikan aktivitas 
gym nya lalu duduk di ruang tengah. 


"Sory bro, gue sibuk banget. Kerjaan kantor numpuk banget 
makanya gue baru ngabarin sekarang.!" ungkap Gilang 
yang menyadari bahwa ia hampir saja mengeluarkan hal-hal 
yang membuat Exsel curiga. 


"Kantor?" tanya Exsel heran. la bingung dengan ucapan 
Gilang. 


"Iya klien gue ngasih ruangan khusus buat gue kerja, gitu." 


"Oh gitu. Ngomong-ngomong loh kapan pulang? Emang 
berapa lama lagi sih kontrak loh itu? Loh itu sok sibuk 
banget deh." tanya Exsel. 


Gilang terkekeh. "Gue denger loh mau tunangan ya sama 
pacar loh, siapa namanya Echa ya?" tanya Gilang, seolah- 
olah ia tak mengetahui tentang apapun soal Echa. 


Keseruan mereka dibalik telfon, membuat Gilang merasa 
bahwa keputusannya untuk mengakhiri hubungan dengan 
Echa adalah hal yang tepat. Karena ia melihat kebahagiaan 
dari Exsel. Setelah sekian lama Exsel merasakan patah hati 
3 tahun yang lalu. Meskipun Exsel adalah seorang aktor tapi 
tak seberuntung nya bisa mendapatkan wanita yang sangat 
mudah. Dengan aktivitas yang sibuk dan padat membuat 
wanita yang mendekati Exsel tak betah, karena waktu Exsel 
yang hanya fokus dengan pekerjaan menjadi seorang 
Entertainment. 


KKK 


acara 


Happy reading.. 
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Di Sebuah acara mempertemukan Echa dan Gilang, saat itu 
mereka duduk di satu meja berhadapan alhasil membuat 
keduanya tidak bisa menghindar. 


Gilang menatap Echa tajam, pandangannya tak lepas dari 
wajah Echa, tapi Echa malah fokus ke arah lain, ia 
memalingkan pandangan dari Gilang. Sepertinya ia sudah 
benci dengan laki-laki itu. 


Setelah dua jam acara pun selesai, semua para undangan 
sudah berhamburan keluar meninggalkan tempat itu. Echa 
yang baru saja keluar dari tempat acara juga sudah berjalan 
kecil karena saat itu ia tak membawa mobil, ia juga 
menunggu taxi namun tak ada satu pun yang lewat. Hari 
sudah larut malam. Sambil menjinjing tas ia menyusuri 
trotoar, terlihat Gilang yang mengekori Echa. 


Tepat berdiri didepan sebuah tanaman yang tidak terlalu 
besar, Echa memberhentikan langkahnya dan berdiri sambil 
menoleh kanan kiri untuk melihat keberadaan taxi. Dari 
kejauhan tiba-tiba sebuah mobil yang menyemprotankan air 
ke pinggir jalan untuk menyiram tanaman yang berada di 
pinggir jalan. Ya mobil yang bertugas untuk menyiram yang 
berada di pinggir jalan. 


Gilang berlari dan langsung mendekap tubuh Echa untuk 
menutupi tubuh Echa dari semprotan air tersebut. 


Ini untuk kedua kalinya Gilang melakukan itu kepada Echa 
setelah mereka putus. Alhasil mereka saling menatap, Echa 


terbuai dalam dekapan Gilang, ia seperti tak sadarkan diri 
bahwa ia sedang bisa sedekat itu dengan Gilang. 


Suara klakson mobil berhenti tepat di samping mereka yang 
menyadarkan mereka sehingga membuat Echa langsung 
berdiri menjauh dari Gilang. 

Dua orang cewek turun dari mobil menghampiri Echa. 


Siapa lagi kalo bukan Luna dan Tara. Luna memandang 
Echa, lalu memandang juga kearah Gilang. Ia tampak heran 
kenapa dua insan ini bisa bersama. 


"Cha loh ngapain disini?" tanya Luna, sesekali memandang 
ke arah Gilang. la tak menyangka yang sedang bersama 
sahabatnya. 


"Loh kok sama Gilang?" timbal Tara. 


"Nanti gue ceritain, sekarang kita pulang." Echa pergi dari 
hadapan Gilang dan masuk ke mobil. 


"Guys..!!" panggil Echa. 
"Ya.. Ya..!!" sahut Luna. 


Luna dan Tara masuk ke mobil, dan meninggalkan Gilang 
sendirian di pinggir jalan dengan kondisi jas nya yang 
sedikit lembap. 


Satu minggu berlalu, acara pertunangan Echa dan Exsel 
akan di laksanakan. Sebuah para undangan sekaligus tamu 
dari beberapa selebriti yang ikut hadir memeriahkan 
pertunangan Echa dan Exsel. 


Saat itu semua tamu undangan menggunakan masing- 
masing menggunakan topeng, kecuali Echa dan Exsel. 


Acara penukaran cincin pun sudah mulai, semua pasang 
mata melihat ke arah Echa dan Exsel yang saling menukar 
cincin. 


Saat penukaran cincin berlangsung, Gilang datang ia 
menyaksikan langsung, dengan matanya menggunakan 
topeng sehingga tak ada yang dapat mengenalinya 
terutama Exsel dan Echa. 


Sejuta kebahagiaan yang terpancar dari Echa dan Exsel saat 
penukaran cincin sudah melingkari jari manis mereka 
keduanya. 


Gilang berdiri membelakangi keduanya, ia tak tahu apakah 
saat itu ia harus bahagia atau sedih melihat orang berarti 
dalam hidupnya bersama dengan Exsel. Echa mengidola 
kan Exsel sejak dulu. 


Setelah acara penukaran cincin, hal yang sangat di tunggu 
oleh tamu undangan adalah dansa. 

Semua para tamu undangan berdansa menikmati alunan 
musik. 

Exsel menaruh kedua tangan kekasihnya di atas pundak, 
sedangkan ia memeluk Echa, tangan nya tepat dibelakang 
punggung Echa, mereka menatap satu sama lain, bergerak 
mengikuti alunan musik. 


Gilang hanya menatap keduanya dengan wajah sedih, ia 
berbalik badan untuk meninggalkan acara itu, tapi 
langkahnya harus terhenti ketika ia di panggil sesorang. Ia 
menoleh kearah Luna. 


"Hei, buat kamu laki-laki yang dibalik topeng itu.!" panggil 
Luna. 


"Ada apa?." 


"Dansa yuk..!!" seru Luna, ia menarik tangan Gilang sampai 
mendekati Echa dan Exsel yang lagi dansa. 


Gilang hanya terdiam, ia mengikuti perlakuan Luna. Ia 
memulai untuk berdansa. 


Kini berdansa dengan Luna, tapi pandangannya tak lepas 
dari pasangan yang baru saja bertunangan. 


"Hey, pandangan nya kesini dong." Luna memutar kepala 
Gilang ke arahnya. Gilang hanya menuruti perlakuan gadis 
itu, yang ada dipikirannya sekarang adalah: harus nya dia 
yang berada didepan Echa, harusnya itu adalah acara 
pertunangannya. Tapi harus kembali menyadari bahwa itu 
takkan mungkin bisa kembali, karena Echa lebih bahagia 
bersama Exsel. 


Karena peraturan dansa harus bertukar pasangan satu sama 
lain. Alhasil Echa berpasangan dengan Gilang, sedangkan 
Exsel dipasangkan dengan Luna. 


Echa menatap mata Gilang, ia sama sekali tak tahu bahwa 
sosok laki-laki dibalik topeng itu adalah Gilang, begitu juga 
Gilang ia menatap mata indah Echa, jantung nya rasanya 
berdegup kencang, ia tak menyangka bisa berhadapan 
langsung dengan orang yang paling ia cintai. 


"Mata itu?" seketika Echa mengingat seseorang yang sudah 
menjadi masalalu nya. "Dansa ini? Wangi parfum ini gak 
asing buat gue." ucap Echa dalam hatinya, ia tiba-tiba 
teringat seseorang. Bagi nya laki-laki yang ada dihadapan 
tidak asing lagi, ia berusaha buat mengingat kembali 
memori yang ada di pikirannya. Tiba-tiba posisi pasangan 
pun sudah berpindah, ia kembali ke Exsel, begitu juga Luna 
kembali kepada Gilang. 


Setelah satu jam sesi berdansa selesai, Echa pergi 
meninggalkan Exsel untuk mengejar laki-laki yang berdansa 
dengannya. 


Sejuta pertanyaan yang ada dibenak nya kepada laki-laki 
itu. 


la mengejar laki-laki dibalik topeng itu, tapi sia-sia karena 
laki-laki itu sudah menaiki motornya dan pergi dari acara 
itu. 


aaa 


Echa yang baru saja bangun, lalu bangkit dari tidurnya dan 
turun. Satu-persatu anak tangga ia lalui menuju meja 
makan. la langsung mengambil sebuah gelas berisi air 
langsung ia tuangkan ke mulutnya. 


"Pagi anak papa" sapa Papa Echa. 


"Pagi " seketika Echa sangat terkejut mendengar sapaan itu 
lalu mendoga kepala, betapa terkejutnya ia saat melihat 
papanya duduk di meja sedang menikmati sarapan. la 
membuka mulutnya dengan sempurna, seolah tak percaya 
jika papa nya pulang. Papa Echa selama ini bekerja di luar 
kota, ia pulang setiap akhir pekan, tapi akhir pekan kemarin 
papa nya tak bisa pulang karena urusan mendadak, alhasil 
ia harus menahan kerinduannya kepada sang papa. 
"Papa..!!" ucap Echa antusias, ia langsung berlari memeluk. 


"Papa kok lama banget sih pulangnya, Echa kan kangen." 
ucap Echa merengut manja. 


"Papa juga kangen sama kamu." dengan penuh kasih 
sayang papa nya memeluk Echa. 


"Echa berharap banget papa pulang jadi bisa liat 
pertunangan Echa sama Exsel." balas Echa yang terus 
merengut di pelukan papanya. 


"Maafin papa ya, papa janji sama kamu bakal slalu ada buat 
kamu, putri kesayangan papa." 


"Udah ah manja-manjaanya, papa nya mau sarapan." timbal 
mama Echa yang baru saja duduk dimeja makan. 


"Gak papa ma, udah lama kan anak mama itu jarang 
dimanjain kayak gini." 


"Iya ma." ucap Echa. 


Happy reading..!! 


guru lukis 


Happy reading 
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Echa menatap dirinya di depan cermin, ia bingung mau 
mengurainya atau menguncirnya. la mengambil karet 
rambut dan menguncir rambutnya agar ia tidak terganggu 
saat melukis. la berdiri sedang menunggu taxi di depan 
rumahnya. 


Taxi yang ia tunggu pun datang, Echa bergegas naik ke taxi. 


Setelah 20 menit ia pun sampai di studio lukisan miliknya 
ya sudah di penuhi dengan pengunjung yang datang. 


Langkah Echa terhenti saat seorang wanita berpakaian rapi 
menghampiri nya. 


"Ini bu saya mau ngasih tau, klo tadi ada clien yang tertarik 
dengan lukisan-lukisan kita. Dia berminat ingin membuat 
lukisan foto pernikahannya." jelas wanita itu. la adalah 
asisten Echa di studio, ia yang mengelola studio jika Echa 
tidak berada di tempat. 


"Oh bagus kalo gitu, kapan?" tanya Echa antusias. 
"Boleh saya liat foto yang akan saya buat?" tanya Echa. 
"Boleh bu, tapi ada di laci saya." 

"Kapan orangnya mau?" 


"2 hari lagi bu." 


"Ya udah kalo gitu kamu taruh aja di meja saya ya. Nanti 
saya cek, soalnya saya mau cek-cek yang lain dulu." 


Tidak hanya menjadi seorang pelukis profesional, tapi Echa 
juga membuka les seni lukis di studio nya. 


Echa tidak hanya pandai melukis dengan indah, melainkan 
juga cara melukisnya sangat cepat. 


Kini Echa sudah berada di ruang les seni lukis, ada 30 orang 
yang sudah menjadi muridnya. 


Satu persatu ia perlihatkan lukisan, ia hanya mengangguk 
pelan. Ia sepertinya sangat menyukai lukisan-lukisan para 
anak muridnya. 


Kemudian ia memutuskan untuk keluar dan menuju ke 
ruang lukis nya. 


Baru saja ia duduk dan mengambil sebuah amplop yang 
berisikan sebuah foto tiba-tiba ponselnya berdering. Ia 
merogoh ponselnya dari dalam tas, kemudian ia menaruh 
kembali amlpop dan memutuskan untuk mengangkat telfon. 


Drtt...Drttt.. 
"Halo..!!" jawab Echa. 
"Halo Cha, kita liburan yuk.!!" ajak Tara dari dalam telfon. 


"Liburan? Boleh gue mau. Liburan kemana?" tanya Echa 
antusias. 


"Tiket pesawat udah kita pesan, jadi loh terima beres aja." 
seru Tara. 


"Okey. Gue mau, lagian bentar lagi kan gue bakal nikah 
sama Exsel pasti bakal gak ada waktu lagi buat bareng- 


bareng sama kalian." Echa merengut, ia sedih setelah 
menikah dia akan jarang untuk berkumpul bersama kedua 
sahabatnya. 


"Makanya itu, sekaligus hadiah pernikahan dari gue sama 
Luna." 


"Okey gue siap-siap dulu." 
"Bye-bye..!!" 


Echa menutup telfonnya, ia bergegas keluar dari studio. 
Namun langkahnya harus terhenti, ketika kedua matanya 
ditutupi oleh kedua tangan. 


"Hey ini siapa sih? Jangan iseng deh." ucap Echa kesal. Lalu 
ia mencoba indra penciumannya untuk mengenali 
seseorang yang sedang berdiri di belakangnya. "Exsel ini 
kamu kan?" tanya Echa. 


Exsel melepaskan kedua tangannya yang menutupi mata 
Echa, kemudian ia merangkul tubuh Echa dengan mesra. Ia 
menatap mata indah Echa dengan tajam. "Kok kamu bisa 
tau sih kalo itu aku?" tanya Exsel. 


"Ya tau lah, suara dari detak jantung kamu aja aku udah 
kenal makanya aku tau itu kamu." cengir Echa. 


"Masa?" ledek Exsel. 
"Ih Exsel..!", 
"Kamu mau kemana sih buru-buru banget?." 


"Aku mau liburan sama Luna dan Tara. Makanya buru-buru 
mau pulang soalnya berangkatnya 3 jam lagi." 


"Berapa hari?" tanya Exsel. 


"Besok lusa juga pulang. Gak lama-lama juga kan." 
"Okey, kalo gitu aku anter kamu pulang ya." 


Echa mengangguk cepat. Mereka keluar dari studio dan 
pergi dari tempat itu. 


Mereka sudah sampai dirumahnya Echa. Echa bergegas 
masuk ke kamar untuk menyiapkan keperluan liburan. Ia 
harus cepat-cepat karena dalam hitungan menit ia akan 
dijemput oleh kedua sahabatnya. 


Exsel melepaskan genggaman dari Kopernya, 
pandangannya fokus ke layar ponsel, ia tengah menunggu 
Luna dan Tara yang akan menjemputnya untuk pergi 
liburan. 


"Luna sama Tara nya mana, katanya mau jemput?" tanya 
Exsel sambil merapikan rambut Ech yang sedikit 
berantakan. 


"Bentar lagi katanya." 


Tiba-tiba sebuah mobil berhenti tepat didepan pintu 
gerbang, lalu Exsel bergegas menyeret koper sampai ke 
mobil, ia mengangkat sebuah koper yang tidak terlalu besar 
milik Echa. 


"Aku pergi dulu ya." pamit Echa. 


"Hati-hati ya, kalo udah sampai jangan lupa kabarin aku." 
Exsel memberikan sedikit perhatiannya dengan mengusap 
pucuk kepala Echa. 


Echa masuk ke dalam mobil, dan mobil itu melaju melewati 
Exsel. 


Pandangan Exsel tak lepas dari mobil tersebut. Rasanya ia 
sangat berat melepaskan Echa untuk pergi jalan-jalan. Ia 
begitu khawatir dengan Echa takut terjadi sesuatu pada 
kekasihnya itu. 


Kemudian ia berjalan menuju mobilnya, begegas masuk 
kemobil dan melajukan mobilnya. 


daaa 


Keesokan harinya Gilang sibuk dengan pemotretan dengan 
beberapa model untuk brand ternama yang memakai jasa 
nya untuk menjadi photografer. 


Kondisi yang sibuk membuat tubuhnya sedikit lelah, 
akhirnya ia memutuskan untuk istirahat sejenak dan duduk 
sambil menaruh kamera nya di atas meja. Tubuh yang lelah 
membuatnya seketika terlelap. 


KKK 


kenalan baru 


Happy reading 


kokokok 


Setelah dua hari berlalu. 
Drrtt..Drrtt... 


Ponsel Echa berdering keras membangunkan Echa yang 
sedang lelap tertidur. la merogoh ponsel dari bawah 
bantalnya dan memutuskan untuk mengangkatnya. 


"Halo" sapa Echa datar, sepertinya ia masih belum 
sepenuhnya sadar dari alam mimpi tidurnya. "Saya lupa 
masalah itu, kalo gitu suruh Rini yang ngerjain ya, soalnya 
saya ntar sore pulangnya takut gak ada waktu kan. Jadi 
kamu yang urusin semuanya." Echa menutup panggilannya, 
dan kembali merebah di atas kasur empuk, sepertinya ia 
sudah tak bisa menahan kantuknya. 


aaa 


Gilang membereskan berkas-berkasnya, hari ini ia ingin 
cepat pulang. la mengirim pesan kepada seketarisnya untuk 
membatalkan jadwal meeting. 

Gilang menepuk bahu Aldo pelan. "Gue pulang dulu ya." 
ucap Gilang datar. 


"Gue tau bro yang ada pikiran loh, loh pasti masih kepikiran 
sama Echa kan?" Aldo mendekati Gilang, berusaha 
memberikan ketenangan pada Gilang. 


Gilang melangkah kakinya keluar, namun langkahnya harus 
terhenti yang harusnya lima langkah lagi ia sudah berada di 


pintu. 
"Gue tunggu loh jam 8 di cafe melati." ucap Aldo. 
Gilang melanjutkan kan langkah keluar. 


Waktu sudah menunjukan pukul 19:00, Gilang sektika 
mengingat ucapan Aldo yang akan menunggunya di cafe 
melati. Akhirnya ia memutuskan untuk bangkit dari 
baringnya dan bergegas menggantikan baju untuk pergi 
tempat Aldo. 


Setelah 20 menit Gilang pun sampai di tempat cafe melati, 
tempat Aldo yang sudah menunggu nya. la kemudian 
masuk kedalam cafe tersebut. Semua pasang mata melihat 
Kearahnya. Gilang sama sekali tidak memperdulikan itu, ia 
terus fokus berjalan menuju meja Aldo. Saat itu Aldo tidak 
hanya sendiri tapi juga di temani seorang wanita cantik. 


Nara Ayca Karamela 
"Gue pikir loh gak dateng bro." 


"Ya gak mungkin lah, loh kan sohib gue." Gilang duduk di 
sebelah Aldo. 


"Oh ya Lang, kenalin ini Nara Ayca Karamela, loh bisa 
panggil dia dengan sebutan Nara. 


Gilang memandang kearah Nara dengan penasaran. la 
berdiri dan menyodorkan tangan, begitu juga dengan Nara, 
mereka berjabat tangan untuk awal perkenalan mereka. 


"Nar, loh ngobrol-ngobrol dulu ya." Aldo beranjak dari 
duduknya, kemudian menoleh ke arah Gilang. "Bro gue 
kesana dulu ya, ntar gue kesini lagi." Aldo pergi dari Gilang 
dan juga Nara. 


Gilang terlihat gugup, antara mereka sangat canggung dan 
malu-malu. Terlihat jelas bahwa keduanya ada ketertarikan 
satu sama lain, tapi karena keduanya masih bingung untuk 
memulai darimana, akhirnya Gilang memanggil pelayan 
yang sedang membersihkan meja sebelah untuk mencatat 
pesanan. 


"Kamu udah pesen?" tanya Gilang. 


"Belum." jawab Nara singkat. Kepalanya menunduk, dan 
Wajahnya sedikit memerah. 


"Ya udah kalo gitu kamu mau pesen apa?" tanya lagi. la 
sambil melihat daftar menu makanannya. 


"Orange jus aja." ucap Nara singkat. 

"Yakin?" tanya Gilang. 

"Iya Lang." 

Pelayan itu pergi dari hadapan Gilang dan Nara. 


"Kamu udah lama disini?" tanya Gilang, ya pertanyaan biasa 
yang keluar dari mulutnya. Karena emang saat itu ia sangat 
bingung memulai obrolan darimana. 


Nara mengangguk pelan. 


"Sebenernya Aldo yang maksain aku kesini, makanya gak 
enak kan kalo di tolak.". 


"Iya sama." 
"Kamu sama Aldo temenan sama udah lama." 


Pelayan datang mengantarkan makanan. Dan lamgsung 
pergi. 


"Makasih mba. Iya aku sama Aldo udah temanan dari kecil, 
kita juga tetanggaan." 


"Oh gitu." 
"Kamu itu photogtafer kan?" 
"Iya, kok kamu tau?" 


"Iya Aldo bilang kamu itu fotografer profesional di kantor." 
puji Nara. 


"Oh ya, Aldo bilang kayak gitu?" tanya Gilang, yang seolah- 
olah tak percaya jika Aldo sudah mencerita tentang jati 
dirinya kepada Nara. 


"Iya, dia banyak cerita tentang kamu. Kebetulan Papa aku 
juga punya perusahaan model, dan dia itu lagi nyari 
fotografer profesional kayak kamu." 


"Biasa aja kok, aku cuma fotografer biasa. Dan kantor itu 
juga bukan punya aku aja, tapi juga sebagiannya punya 
sahabat aku." 


"Gimana kalo kamu aku rekomendasiin ke papa aku buat 
jadi fotografernya?" Nara mengambil sebuah kartu nama 
dan diberikan kepada Gilang. "kalo aja kamu tertarik, bisa 
langsung datang kekantor papa." 


Gilang mengambil kartu nama dari tangan Nara. 


Setelah 2 jam mengobrol mereka memutuskan untuk 
menunggu Aldo, tiba-tiba suara nofikasi dari ponsel Nara 
berdering. 


Nara merogoh ponsel dari tasnya, menatap layar ponsel, 
terlihat pesan singkat dari Aldo: 


Maaf Nar gue udah pulang duluan, soalnya ada kerjaan 
mendadak. 


Setelah mendapat pesan singkat dari Aldo, Nara pun 
beranjak dari tempat duduknya. 


"Mau kemana?" tanya Gilang heran, ia pun ikut berdiri. 


"Aku mau pulang, kayaknya Aldo udah pulang duluan. Jadi 
naik taxi aja. " Nara membalikkan tubuhnya, tiba-tiba 
langkahnya terhenti saat Gilang meraih tangannya. 


"Aku anter ya, ini kan udah malem. Gak baik kalo cewek 
pulang nya sendirian." 


Nara menatap kearah lengan nya, kemudian memandang ke 
Gilang. Nara hanya menunduk malu. 


Tatapan Nara, membuat Gilang melepaskan genggamannya 
dari tangan Nara. "Sorry..!! Jadi gimana mau kan?" tanya 
Gilang. 


Nara hanya menangguk pelan. 
Mereka pun berjalan menuju prakiran. 
Selama 25 menit perjalanan, akhirnya pun sampai. Nara 


tepat di halaman rumahnya. Gilang turun dari mobil dan 
mengantarkan Nara langsung di depan rumahnya. 


"Makasih ya udah nganter aku pulang." 
"Sama-sama." Gilang tersenyum kecil. 


"Mampir dulu yuk.!!" pinta Nara. 


"Kayaknya lain kali aja deh, soalnya ini kan udah malam 
juga." 


"Ya udah. Sekali lagi makasih ya Lang, maaf ya jadi 
ngerepotin." 


"Gak ngerepotin kok, justru aku seneng, bisa nganterin 
kamu. Aku pulang ya..!!" Gilang mundur,lalu membalikkan 
tubuhnya dan masuk ke dalam mobil. la melaju kan 
mobilnya tanpa menatapi Nara. Sedangkan Nara juga sudah 
masuk kedalam rumahnya. 


Gilang melepaskan sepatunya, lalu  mengempaskan 
tubuhnya di atas kasur. Gilang menghembuskan nafas 
berat, memandangi langit-langit atap rumahnya berwarna 
putih. "Nara itu beda ya sama Echa. Nara itu manis, kalem." 
tangan Gilang bergerak, berada di bawah kepalanya. la 
merogoh sakunya, mengambil ponsel. Membuka chat dari 
Aldo. la tak mengubris chattingan dari Aldo. 


Gilang melatakkan ponselnya, Gilang kembali memandangi 
langit-langit kamarnya. Ia pun memilih memejamkan mata. 


aaa 


Akhirnya Echa sampai di sebuah supermarket, ia akan 
membeli alat-alat lukisnya yang sudah habis. Langkahnya 
harus terhenti, tiba-tiba beberapa wartawan yang 
menghampiri Echa untuk di wawancara tentang kelanjutan 
hubungannya dengan Exsel. 


"Mba bagaimana hubungan mba dengan mas Exsel?" 


"Apa benar mba akan melangsungkan pernikahan dengan 
mas Exsel?" 


"Kalo boleh tau tanggal berapa mba akan menikah?" 


Beberapa pertanyaan dari wartawan untuk Echa, membuat 
Echa sedikit sulit untuk menjawab pertanyaan dari 
beberapa wartawan. Alhasil ia malah memilih pergi 
meninggalkan supermarket tersebut, dan bergegas naik 
kemobil. 


Echa menuju Studio, tiba-tiba dia terkejut dengan secara 
tiba-tiba Exsel sudah berada didepannya sambil 
membawakan seikat bunga, dan bunga itu langsung 
diberikan kepada Echa. 


Mereka akhirnya masuk ke dalam ruang Echa. Echa 
memberikan sebuah minuman hangat untuk diberikan 
kepada Exsel, lalu ia duduk di samping Exsel. 


"Makasih ya. Ngomong-ngomobg studio kamu makin rame 
aja ya pengunjungnya." puji Exsel, ia sangat kagum dengan 
prestasi Echa belum genap satu tahun Echa sudah sukses 
menjadi seorang penulis terkenal, dan semua lukisannya 
sangat diminati oleh orang banyak. Namun Exsel belum 
mengetahui, jika studio milik Echa adalah pemberian dari 
Gilang. 


Echa duduk di tempat biasa ia melukis, sedangkan Exsel 
hanya menatap seluruh isi ruangan itu. 


Echa terus melukis, tapi sesekali ia memperhatikan Exsel 
yang sedang menyusuri sudut ruangannya itu. 


Exsel mendekati Echa, ia memperhatikan lukisan yang 
dibuat oleh kekasihnya itu. 


"Ini lukisan gambar aku ya?" tanya Exsel antusias. 
Echa mengangguk cepat. "Iya." 


"Bagus banget." puji Exsel. 


Meskipun lukisan yang Echa buat tidak sebagus lukisan 
Gilang, namun Exsel tetap memuji lukisan yang dibuat oleh 
Echa. Semua lukisan yang dibuat oleh Echa sangat di sukai 
banyak orang, bukan hanya lukisan bagus melainkan 
kerapian dan kecepatan Echa dalam melukis sangat di 
ancungi jempol. Namun kali ini beda, lukisan yang ia buat 
untuk Exsel terlihat sedikit buruk dan juga berantakan. 


aaa 


pemotretan 


Happy reading... 


ak 


Nara akhirnya sampai di sebuah kantor, ia melangkah 
kakinya masuk ke dalam kantor. la menemukan Aldo yang 
sedang duduk di sofa sambil memberikan arahan kepada 
beberapa karayawan disana. Aldo yang menyadari 
keberadaan Nara, ia mengkahiri percakapan dengan 
beberapa karyawan itu. la pun bangkit dari duduk nya 
mendekati Nara yang sedang berdiri dan tampak berbicara 
dengan resepsionist 


"Nara..!" ucap Aldo yang barus saja datang menghampiri 
nya. 


Nara menoleh ke arah samping. "Aldo.!" seru Nara kaget. Ia 
tak percaya jika Aldo sudah berada di sampingnya. 


"Loh ngapain disini?" tanya Aldo heran. Ia tak menyangka 
seorang anak dari pengusaha kaya mau berkunjung ke 
kantor minimalis. 


"Gue mau ketemu sama Gilang, kita sebelumnya udah ada 
janji." 


Aldo mengangguk pelan, ia seperti sudah mengerti maksud 
kedatangan Nara. "Oh gitu." Aldo nyengir tak berdosa 


"Apa sih Do?" tanya Nara. 


"Gilang nya ada di dalam, loh langsung aja ke ruangan nya." 


"Okey, makasih ya Do." Nara melangkah kaki nya menuju ke 
ruangan Gilang. 


Tokk.. Took.. 


"Masuk gak di kunci." gumam Gilang, yang sedang sibuk 
menatap ponselnya. 


"Selamat pagi Lang.!" ucap Nara semangat. 


Gilang mendogakan kepala, lalu ia meletakkan ponselnya di 
samping laptop. "Nara. Silahkan duduk. Gue pikir loh gak 
jadi kesini." 


"Ya jadilah." Nara pun langsung duduk di sofa. "Loh lagi 
sibuk ya?" 


"Gak kok, kebetulan pemotretan hari ini di adain dikantor 
jadi bisa di handle lah." 


Mereka mengobrol asyik di ruangan Gilang, tiba-tiba telfon 
di meja Gilang berdering. 


"Halo..!, Okey saya segera kesana." 


"Oh ya Nar, kebetulan aku mau ke lokasi pemotretan, 
gimana kalo kamu ikut aku?" 


"Boleh, aku mau." 


Kini mereka sudah berada di tempat pemotretan, Nara 
menggeleng kepala, ia sangat kagum dengan hasil 
pemotretan nya. Sepertinya ia tepat sasaran, untuk bisa 
mengorbitkan perusahaan Gilang di perusahaan papanya. 
Setelah 15 menit mereka memutuskan untuk pergi makan 
siang di sekitar tempat pemotretan. 


Di sebuah cafe yang tidak besar, kini mereka sedang 
menikmati santap siang, pandangan Gilang tak lepas dari 
Nara. 


"Kamu kenapa sih, liatin aku kayak gitu?" tanya Nara yang 
memberhentikan makanan, ia memandang kearah Gilang 
yang terus melihat nya dari tadi. 


"Gak papa." balas Gilang. 


aaa 


Echa yang baru saja sampai di studio nya, ia langsung 
masuk ke ruangannya. Tiba-tiba Rini Seketarisnya masuk. 


"Permisi bu." ucap Rini patuh. 


"Ya, gimana sama lukisan yang kemaren apa udah selesai?" 
tanya Echa. 


"Udah bu, dan lukisannya sudah di kirim barusan." 


"Oh gitu," Echa menghelai nafas lega. "Saya baru saja mau 
liat hasilnya. Tapi bagus deh kalo udah selesai." 


"Ya udah kalo gitu saya permisi dulu bu." ucap Rini, ia pergi 
dari ruangan itu. 


Echa di tempat biasa ia melukis, lalu memikir sebuah ide 
untuk sesuatu hal yang baru akan ia lukis. 


Jelang beberapa lama, Exsel pun datang menghampiri Echa 
ke ruangannya. 


"Selamat siang." ucapan manis dari Exsel, membuat tumbuh 
Echa terlonjak. 


"Kamu ngangetin aja deh." kemudian ia bangkit 
menghampiri Exsel yang sudah duduk di sofa. 


"Kita makan siang dulu yuk, kamu pasti belum makan kan?" 
tanya Exsel yang hanya menebak. 


"Kok tau sih?" tanya Echa. 
"Ya tau lah." 
Mereka beranjak dari tempat itu menuju kantin. 


aaa 


Echa tiba dirumah tak langsung masuk ke kamar, ia duduk 
santai terlebih dahulu di ruang tengah. Echa 
menyelonjorkan kedua kakinya di sofa. 


Mama Echa menghampiri anaknya. "Kamu udah pulang 
sayang, udah sana ganti baju dulu." suruh mama Echa. 


Echa membangunkan tubuhnya. "Echa laper ma..!" rengek 
Echa. 


"Mama udah bikin makanan kesukaan kamu, udah sana 
makan." suruh mama lagi. 


"Suapin." rengek Echa. 


"Yaampun, udah mau nikah sama aktor terkenal masih aja 
manja kayak anak kecil." gumam mama Echa. 


Echa berdiri dengan malas, tenaga sudah terkuras habis di 
studio membuat pikirannya penat, ia saat ini butuh 
ketenangan, akhirnya ia memutuskan masuk ke kamar dan 
tidur. 


Waktu sudah pukul 7 malam, mengeluarkan beberapa 
contoh gambar yang akan ia lukis. Tiba-tiba ponsel Echa 
berdering, ia lalu mengambil ponsel dari bawah bantal, lalu 
duduk di atas kasur. la menatap ponselnya, sebuah pesan 
singkat yang masuk, kemudian Echa bergegas turun dan 
pergi keluar. 


Seorang laki-laki berbalik badan, dan langsung memberikan 
bunga. 


"Exsel.!!" ucap Echa tekejut, ia tak menyangka jika malam 
itu bisa melihat wajah tampan Exsel. 


Exsel memberikan seikat bunga kepada Echa, mereka 
kemudian duduk di ruang tengah. 


"Eh nak Exsel..!!" mama Echa duduk di samping Echa. 


Exsel berdiri dan menyalami mama Echa. Kemudian duduk 
kembali. 


"Gimana nak Exsel sama perisapan pernikahannya?" tanya 
mama Echa. 


"Alhamdulilah tan, udah 90% periapannya sudah matang, 
tinggal Exsel ngosongin jadwal untuk beberapa hari." 


"Bagus lah kalo gitu." 


"Kalo boleh saya mau ajak Echa jalan-jalan tan." ucap Exsel 
tunduk patuh. 


"Boleh, silahkan..!! Tapi jangan kemaleman pulangnya." 


"Iya tan, Exsel janji gak kan pulang malem." Exsel bangkit 
dari duduknya dan kembali menyalami tangan mama Echa. 


la kemudian keluar menuju mobilnya, sedangkan Echa 
mengekori Exsel yang sudah mendahuluinya. 


"Echa pergi dulu ya ma." pamit Echa, sambil menyalami 
tangan mama nya. 


"Hati-hati ya sayang." 


Kemudian Echa dan Exsel naik kemobil, dan menghidupkan 
mobil. 


Setelah 20 menit perjalanan mereka pun sampai di sebuah 
resto mewah, mereka pun langsung masuk ke dalam resto 
tersebut. 


Exsel memanggil pelayan untuk mencatat pesanan mereka. 
Exsel berjalan ketempat biasa band manggung di resto 
tersebut. Kemudian ia mengambil sebuah gitar, ia kemudian 
duduk sambil memandang ke arah Echa. 


la memulai menyanyikan sebuah lagu didedikasikan untuk 
Echa sang calon istri. 


Pengunjung resto sangat menikmati alunan musik yang 
dibawakan oleh Exsel, suasana terasa lebih romantis, serta 
semua pasang mata tertuju pada penampilan Exsel yang 
sedang menyanyikan sebuah lagu untuk Echa. 


Pengunjung resto memandang Exsel, kemudian menatap 
Echa. Saat itu banyak yang iri pada Echa, mendapatkan 
perlakuan manis dan romantis dari seorang aktor papan 
atas. 


Gilang move on 


kakak 


Exsel dan Echa sudah sampai di sebuah mall besar, mereka 
menikmati kebersamaan hari itu. Keduanya sibuk memilih 
fashion masing-masing. 


"Ini cocok gak buat aku?" tanya Echa. Memperlihatkan 
sebuah kemeja kepada Exsel. 


"Bagus, kamu makin cantik kalo pake baju itu." seru Exsel, 
yang juga sibuk memilih baju-baju. la kemudian 
memperlihat sebuah baju dan di perlihatkan di depan Echa. 
Echa hanya memberikan jempolnya kepada Exsel. 


Exsel kini sedang berdiri di depan kasir untuk membayar 
semua baju yang akan mereka beli, sedangkan Echa duduk 
di ruang tunggu menunggu Exsel, ia sambil menatap 
Ponselnya. 


Dari sudut koridor terdapat seorang laki-laki yang sedang 
berjalan, tiba-tiba langkahnya terhenti tak melihat Echa 
yang sedang duduk, ia menatap Echa, kemudian 
memandang ke arah Exsel. 


Gilang memandang wajah cantik Echa. Matanya tak lepas 
dari Echa. Sepertinya kerinduannya sedikit bisa diobati 
dengan ia bisa melihat Echa dari jauh. 


Terlihat dari kejauhan Exsel yang sudah selesai membayar 
pesanan mereka, kembali menghampiri Echa. Echa bangkit, 


Exsel membawa belanjaan sambil menggenggam erat 
tangan Echa. 


Gilang menghembuskan nafas berat. Kemudian ia juga 
meninggalkan tempat itu. 


Diperjalanan ia terus membayangi Echa. Waktu nya ia habis 
di perjalanan, ia tak tahu arah tujuannya. 


Hingga akhirnya ia memutuskan berhenti disebuah tempat 
di pinggir jalan. 


Hujan yang begitu deras membasahi sekujur tubuhnya. 
Echa kenapa kamu gak pernah ngerti ketulusan aku? 
Kenapa kamu gak peka tentang perasaan aku, kenapa? 


Begitu besar nya cinta kamu buat dia, sampai-sampai 
segampang itu kamu ngelupain aku..!! 


Dibawah derasnya hujan Gilang meluapkan kesedihannya, 
ia benar-benar bingung cara untuk bisa melupakan Echa. 


Rintikan hujan tiba-tiba berhenti yang membasahi 
tubuhnya, terlihat sebuah payung yang menutupi tubuhnya 
dari rintik hujan membuat Gilang mendogakan kepala 
kemudian menoleh kebelakang. 


Seorang cewek yang sedang berdiri dibelakang Gilang 
sambil memayungi tubuh laki-laki itu. Kemudian berdiri 
tepat di depan Gilang. la menatap Gilang tajam, melihat 
penampilan Gilang dari atas sampai bawah. 


"Apa dengan cara seperti ini bisa menyelesaikan masalah? 
Gak..!! Justru dengan cara kayak gini loh menyiksa diri loh 
sendiri. Gue tau gimana perasaan loh Lang, tapi bukan 


dengan cara kayak gini, ini bukan solusi yang terbaik. 
Sekarang loh ikut gue." Nara menarik tangan Gilang pergi 
dari tempat itu. 


Kini mereka sudah berada teras di sebuah rumah besar, 
Nara yang baru saja datang memberikan minuman anget 
kepada Gilang. Gilang kemudian menyambutnya dengan 
kondisi tubuhnya yang kedinginan sambil mengambil 
minuman dari tangan Nara. "Makasih ya." ucap Gilang yang 
langsung menuangkan gelas dimulutnya. 


"Kamu sendirian disini?" tanya Gilang. la menatap setiap 
sudut ruangan, sambil sesekali kedinginan. 


"Gak kok, ada papa. Cuma papa lagi diluar negeri." 


Gilang mengangguk. la terus memandangi wajah cantik 
Nara. 


Nara menarik sudut bibirnya, ia begitu gugup karena Gilang 
terus memandanginya. "Kamu kenapa sih liat aku kayak 
gitu?" tanya Nara. 


"Gak papa." 


"Seru banget kayaknya ngobrol, sampai gak ngajak-ngajak 
lagi." ucap Aldo yang baru saja datang, ia duduk di kosong. 


"Apaan sih bro..!!" sahut Gilang. 
Nara hanya tersenyum, melihat keduanya. 
"Bikinin gue minuman dong, gue haus nih." ujar Aldo. 


"Ya udh bentar ya." Nara beranjak dari duduknya dan 
berjalan menuju dapur. 


Aldo pun mendekati Gilang. "Ngomong-ngomong udah 
ditembak belom?" bisik Aldo. 


"Apaan sih loh. Udah ah kepo aja deh jadi orang." 


"Gue serius, jadi loh gak usah mikirin Echa lagi. Nara gak 
jauh beda dari Echa, malah menurut gue ya cantikan Nara 
kemana-mana kali." jelas Aldo yang terus mengomporin 
Gilang. 


"Ngomongin apa sih?" tanya Nara yang baru saja datang 
menghampiri Aldo dan Gilang sambil membawa segelas jus. 


"Gak ada apa-apa." 


Semakin hari, Gilang dan Nara semakin dekat. Mereka selalu 
menghabiskan waktu bersama. Dengan adanya Nara 
membuat Gilang sedikit melupakan Echa. Sepertinya solusi 
Aldo adalah yang tepat untuk melupakan Echa di pikiran 
Gilang. 


Terlihat ada ketertarikan diantara keduanya, namun Gilang 
belum memutuskan untum mengungkapkan perasaan 
kepada Nara, karena ia tak ingin jika ia salah paham dengan 
perasaan nya sendiri. la ingin memastikan jika itu perasaan 
cinta, bukan hanya mengagumi kepribadian Nara. 


Hingga suatu ketika Gilang mengantarkan Nara di bandara, 
karena Nara pergi ke jerman untuk urusan kerjaan. Airmata 
Nara berkaca-kaca saat ia harus pergi meninggalkan Gilang, 
begitu juga dengan Gilang, ia harus melepaskan Nara, orang 
yang sudah berhasil membuatnya lupa akan masalalunya 
bersama Echa. 


Gilang melepaskan koper lalu diberikan kepada Nara. "Kamu 
hati-hati ya." ucap Gilang. 


"Iya, makasih ya selama ini kamu udah selalu ada buat aku." 


"Kamu kabarin ya, kalo udah nyampe." Gilang mengusap 
kepala Nara, ia menatap Nara tajam, begitu berat ia 
melepaskan Nara. Namun apa yang harus ia perbuat, Nara 
pergi untuk cita-cita nya. 


"Aldo, gue titip Gilang ya." ucap Nara. Kemudian ia 
memeluk Aldo. 


"Ia pasti gue bakal jagain Gilang. Loh jaga diri ya. Loh harus 
sering-sering kabarin gue." uvap Aldo melepaskan 
pelukannya. 


Momen haru terlihat dari mereka bertiga. 


Nara pun sudah berjalan menuju arah pintu masuk, 
sedangkan Gilang hanya memandang Nars dengan 
perasaan sedih. 


Saat Gilang berbalik badan, Nara pun berlari memeluk 
Gilang, lantas membuat Gilang kaget. Kemudian Gilang pun 
langsung memeluk erat Nara. 


aaa 


Gilang kembali 


Happy reading 


KKK 


Setelah meeting dengan beberapa manangemennya, Exsel 
mengantarkan Echa pulang. Namun baru seperempatan 
jalan hujan pun turun dengan derasnya. Tanpa gerimis dulu 
membuat baju Exsel dan Echa basah. 


Akhirnya mereka memutuskan untuk menepi di sebuah 
warung, Echa menengok ke arah sepatunya yang sudah 
terendam banjir, lalu melihat ke arah langit yang sepertinya 
belum mau menghentikan hujan. 


Tubuh Echa sudah mulai kedinginan, karena anginnya juga 
cukup kencang. Walaupun sudah menepi, angin yang begitu 
kencang tetap membuat hujan membasahi tubuh mereka. 


"Kamu pake ini." ucap Exsel yang memberikan jaketnya 
untuk menyelimuti tubuh Echa. 


Setelah menunggu satu jam sambil membicarakan banyak 
hal, hujan mulai reda. Akhirnya Exsel mengantarkan Echa 
pulang. 


Setelah sekian lama Gilang pergi Exsel yang katanya ke luar 
kota, akhirnya ia hari itu pulang tanpa membawa apapun. la 
mengetuk pintu. 


Took... Tokk.... 


Suara ketukan pintu membuat Exsel bergegas keluar, apa 
yang ia lihat ternyata seorang Gilang yang sudah lama pergi 


kembali dan sekarang berdiri di hadapannya. Exsel 
mempersilahkan Gilang masuk, mereka sempat berbincang- 
bincang singkat, setelah itu Gilang berjalan ke arah 
Kamarnya, tiba-tiba terlihat foto yang begitu besar 
terpajang di ruang keluarga, membuat langkahnya terhenti. 
Foto Exsel dan Echa yang begitu mesra, Gilang hanya 
menatap foto itu, kemudian ia menghelai nafas, sepertinya 
ia sudah tak memikirkan kisah cinta nya bersama Echa. la 
pun melanjutkan langkahnya menuju kamar, ia sibuk 
mengeluarkan semua baju-baju dari dalam lemari, sehingga 
membuat ranjangnya berantakan. Tiba-tiba Exsel 
menghampiri Gilang. 


"Loh lagi ngapain, kok loh keluarin semua sih bajunya?" 
tanya Exsel, yang sedang berdiri di pintu kamar sambil 
menyenderkna tubuhnya. 


"Ya bro, jadi ceritanya gue mau pindah bro." jawab Gilang, 
yang sibuk memasukkan baju nya ke dalamtas. 


"Pindah kemana sih Lang?" Tanya Exsel berdiri, ia membuka 
mulutnya dengan sempurna, ia sangat terkejut dengan 
ucapan Gilabg. "Kok tiba-tiba banget sih. Loh baru aja 
pulang, sekarang udah mutusin mau pindah tanpa diskusi 
lagi sama gue. Loh ada masalah, atau apa? Loh cerita sama 
gue." 


"Gak ada kok. Loh kan bentar lagi mau nikah, jadi ya gue 
gak mau ngerepotin loh mulu, gak enak kan." ucap Gilang, 
yang duduk di atas kasur. la menyetopkan kegiatannya. 


"Ngerepotin apaan sih, ini kan rumah peninggalan orang tua 
kita. Orang tua kita berdua beli ini patungan buat kita 
tempatin, jadi ya bukan rumah gue aja." 


"Ya, tapi kan loh bentar lagi mau nikah. Loh pasti bakal 
ngajak istri loh tinggal disini, jadi gak enak lah gue." jelas 


Gilang, ya g berusaha mengelak, dan menutupi diri dari 
Exsel tentang perasaanya terhadap Echa. 


"Ya udah kalo emang itu keputusan loh, gue bisa apa. Tapi 
loh harus janji sama gue, loh sering-sering main kesini. Ini 
kan rumah loh juga." 


"Iya-iya." 


Rumah mereka tempati adah rumah peninggalan kedua 
orang tua mereka. Orang tua kedua nya adalah sahabat 
baik, mereka membelikan rumah itu untuk Exsel dan Gilang, 
dengan uang patungan. 


Gilang pun berpamitan kepada Exsel, kemudian ia langsung 
naik ke mobilnya. 


daaa 


Setelah 2 minggu Nara pergi, dan di hari ini umur ku tepat 
22 tahun.Gilang menunggu pesan dari Nara untuk 
mengucapkan selamat ulang tahunnya. 


Gilang menatap layar ponselnya, tiba- tiba sebuah pesan 
singkat yang masuk. 


Selamat ulang tahun Gilang 
Aku doain semoga kamu selalu bahagia, harus menjadi 
Gilang yang kuat dalam kondisi apapun. 


| miss you.. 


Senyum lebar terlihat dari wajah Gilang, ia sangat bahagia 
bisa mendapatkan ucapan pertama dari Nara. Meskipun 
Nara jauh, tapi Gilang merasa jika Nara selalu hadir 
menemani dan memberikan warna untuk hidupnya. 


Disusul oleh Exsel, dan juga Aldo yang tak lupa memberikan 
ucapan kepada Gilang. 


Keesokan harinya pagi-pagi sekali ia sudah memuju 
kekantor, sesampai dikantor terlihat semua karyawan yang 
hanya sibuk dengan aktivitas mereka masing-masing. 
Gilang heran tak seperti biasanya semua karyawan tak 
menyapanya di pagi hari, namun Gilang tak 
mempermasalahkan itu, ia langsung berjalan menuju 
ruangannya. 


Sesampai di ruangannya, ia pun berbalik badan karena ia 
sepertinya melupakan sesuatu, akhirnya ia memutuskan 
untuk kembali kemobil. 


Saat ia keluar dari ruangannya, semua karyawan tampak 
sepi, alhasil membuat Gilang kesal, akhirnya ia bergegas 
keluar. Tiba-tiba saat itu sampai di depan, suara kembang 
api tepat di depannya, ia mengelus dadanya. la melihat 
semua karyawan berada didepannya sambil membawa kue, 
kembang api serta balon-balon kecil. 


Happy reading kuy.. 


Maaf klo kalimatnya berantakan. 


Fithing 


Happy reading.. 


KKK 


Echa yang sedang duduk termenung di rooftop sambil 
menikmati pemandangan. Hari itu ia hanya berdiam diri. 


Sepertinya ia lagi mempersiapkan pernikahan nya bersama 
Exsel, meskipun sudah hampir selesai tapi tetap saja ia 
butuh rilex dan tenang hingga pernikahan. 


Setiap calon pengantin yang akan menikah pasti nya akan 
bahagia akan menikah dengan orang yang ia inginkan. 
Tidak tahu apa yang di alami oleh Echa, semakin mendekati 
pernikahannya, Echa terlihat tidak tenang, pikirannya 
sangat tidak karuan. Meskipun ia bahagia karena impiannya 
bisa menikah dengan Exsel sudah ada di depan mata, tapi 
di hati kecil yang paling dalam, ada sesuatu yang menganjal 
di pikirannnya. 


"Gue kenapa sih, harus nya gue seneng. Sebentar lagi gue 
akan nikah sama Exsel. Tapi gak tau kenapa, gue ngerasa 
kayak ada yang kurang gitu." ucap Echa. Echa tampak 
gelisah, ia sesekali mengingatkan kenangannya bersama 
Gilang, serta membayangkan kisah manisnya bersama 
Exsel. 


"Sayang, ternyata kamu ada disini." ucap Mama Echa yang 
baru saja datang. Berdiri di samping Echa. 


Echa berbalik badan. "Mama..!!" seru Echa. 


"Itu ada teman-teman kamu dibawah, gih kamu samperin 
dulu." kemudian mama Echa kembali turun kebawah 
meninggalkan Echa. 


"Iya ma." jawab Echa singkat. 


Tidak lama kemudian Luna dan Tara pun datang 
menghampiri Echa. 


"Hai Cha..!!" 
"Hai..!!" jawab Echa datar. 
"Loh kenapa sih lesu banget?" tanya Luna singkat. 


"Iya nih, mukanya lemes banget kayak lagi mikirin hutang 
aja." terkekeh. 


"Gue gak papa kok." ucap Echa. 


Luna dan Tara memandang Echa yang sedikiti lemas, dan 
seperti tidak ada semangat hidup. Akhirnya mereka 
memutuskan mengajak Echa pergi ke mall. Ajakan kedua 
temannya membuat Echa tidak bisa menolak, mungkin 
dengan ia pergi ke mall bisa menghilangkan rasa 
kegelisahannya. 


Setelah 20 menit akhirnya mereka pun sampai di sebuah 
mall tempat biasa mereka kunjungi. Mereka menghabiskan 
waktu untuk bersenang-senang, shopping bahkan makan- 
makan di tempat favorit, seketika membuat rasa 
kegelisahan Echa sedikit hilang. Mereka bermain di sebuah 
tempat permainan, terlihat jelas keseruan di antara mereka. 


Saat mereka menikmati makanan di sebuah cafe, terlihat 
Gilang dan Aldo yang juga makan di tempat yang sama. 


"Cha itu kayaknya Gilang deh sama temennya." ucap Tara. 


"Mana?" Echa menoleh ke belakang, juga ingin melihat 
keberadaan Gilang. 


"Iya, itu Gilang. Ngapain dia disini?" tanya Echa. 


"Yaampun Cha, ini kan tempat umum, siapapun bisa makan 
disini." sahut Luna. 


Echa baru saja mau beranjak dari tempat duduknya, 
sepertinya ia ingin menghampiri Gilang, tapi keburu Gilang 
sudah pergi dari tempat itu. Akhirnya ia mengurungkan 
niatnya untuk menemui Gilang. "Kok gue sedih ya Gilang 
pergi gitu aja." ucap Echa dalam hatinya, ia heran sama 
hatinya yang tiba-tiba sedih tidak berhasil menemui Gilang. 


"Woii Cha. Ngelamun aja loh." panggil Tara, membuat tubuh 
Echa terlonjak kaget. 


"Ih Tara, bikin kaget aja." ucap Echa kesal. 
"Loh ngelamunin apa sih Cha?" tanya Tara. 


"Cha, coba deh loh cerita sama kita. Loh lagi mikirin apasih? 
Kok gue perhatiin dari tadi kayak ada yang loh pikirin itu. 
Apa sih?" tanya Luna heran, ia berusaha untuk memberikan 
peluang agar Echa bisa menceritakan masalahnya . 


"Gue gak papa kok." Echa melanjutkan menyantap 
makanannya. 


a 


Exsel yang sibuk berlenggak-lenggok di depan cermin 
melihat penampilannya, karena ia akan naik ke atas 


panggung untuk menghibur fansnya. Ditemani oleh Gilang 
yang sibuk dengan ponselnya. 


"Lang, kok gue deg-degan ya menjelang pernikahan." Exsel 
duduk disamping Gilang. 


"Ya wajar lah, setiap orang kalo menjelang hari-H pasti deg- 
degan." ucap Gilang, tanpa menatap Exsel. Ia hanya sibuk 
dengan ponselnya. 


"Gue jadi gak sabar deh nikah sama Echa." Exsel merogoh 
ponselnya. "Menurut loh foto mana yang bagus buat gue 
pasangi di pernikahan gue nanti?" tanya Exsel, ia 
memberikan ponselnya kepada Gilang. 


"Semua nya bagus." ucap Gilang, ia terus sibuk dengan 
ponselnya. 


"Yang mana? Loh aja gak liat, gimana mau tau foto yang 
bagus." 


Gilang mendogakan kepala, ia mengambil ponsel dari 
tangan Exsel. "Kayaknya yang ini deh, sama yang ini." ia 
mengarahkan foto kepada Exsel. 


Exsel hanya mengangguk mendapatkan tanggapan dari 
Gilang. "Okey, kalo gitu gue pilih yang ini aja." 


"Kok menurut gue sih, kan loh yang mau nikah. Harusnya 
loh yang milih, bukan gue." 


"Loh kan fotografer jadi tau foto yang bagus atau gak nya." 


Gilang geleng-geleng kepala. la kembali melanjutkan 
menatapi ponselnya. la menyembunyi kan kecemburuannya 
dari Exsel, ia berusahan untuk jaga jarak dari Exsel, agar 
bisa menahan rasa sakitnya yang begitu dalam. 


Setelah 10 menit akhirnya Exsel naik ke atas panggung, ia 
memulai aksinya di atas panggung. Terlihat di antara 
penonton ada sang kekasih yang juga ikut menyaksikan 
penampilan Exsel. Suara riuh dan sorakan penonton 
membuat Exsel semakin bersemangat untuk memulai aksi 
terbaiknya. Exsel yang mengetahui keberadaan Echa, ia 
mengedipkan matanya kepada Echa. 


Kedipan mematikan dari Exsel, membuat Echa tersenyum 
lebar. 


Echa tak hanya sendiri, tapi ditemani juga kedua 
sahabatnya, Luna dan Tara. 


KKKKK 


insiden 
Happy reading.. 
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Gilang membuka kaca mobil, melihat sebuah studio lukisan 
yang tidak terlalu besar. Kemudian turun, ia kini berdiri di 
depan studio memandangi lukisan-lukisan yang 
terpampang dibalik kaca. 

Echa yang akan keluar dari studio, kini ia sedang berdiri di 
ambang pintu. 

Gilang menyadari kehadiran Echa, akhirnya ia 
mengurungkan niatnya untuk masuk ke dalam studio. 

la bergegas pergi untuk menghindari agar tidak bertemu 
dengan Echa, sedangkan Echa dengan terburu-buru ia 
masuk ke mobil dan melajukan mobilnya. Saat Echa 
melajukan mobilnya, Gilang pun muncul dari 
persembunyiannya. Ia berdiri dan berjalan masuk ke studio. 
Matanya menyusuri setiap sudut studio, kakinya melangkah 
perlahan. la berjalan menuju ruangan pribadi Echa tempat 
biasa melukis. 

Saat membuka pintu, matanya sudah tertuju dengan foto 
Echa dan Exsel yang terpajang begitu besar. 


Embusan nafas berat terdengar dari Gilang, ia mengambil 
sebuah bingkai foto di atas meja. 

la kemudian beranjak ke sebuah ruangan kecil yang sedikit 
rahasia hanya Echa dan Gilang yang tau. 

Terlihat di area dinding masih dipenuhi dengan foto nya 
dengan Echa, lukisan, foto bahkan semua kenangannya 
bersama Ecga masih tetap utuh diruangan itu. 


"Ternyata kamu masih nyimpen semua kenangan kita, 
meskipun aku sama kamu gak kan nyatu lagi tapi kamu 


akan selalu ada dihati aku." matanya berkaca-kaca melihat 
semua kenangannya di dalam ruangan itu. Setelah 
menyusuri setiap ruangan, akhirnya ia memutuskan untuk 
keluar. la tak mau keberadaannya diketahui oleh Echa. 
Namun sebuah tangan yang jatuh di saku celana Gilang 
tanpa sepengetahuannya, yang kini ia sudah berada diatas 
motornya. Helm yang sudah terpasang beberapa detik yang 
lalu, dan sebentar lagi ia akan melajukan motornya 
meninggalkan tempat itu. 


Baru saja ia mengegas motornya, tiba-tiba seseorang 
memanggilnya, membuat Gilang harus mematikan mesin 
motornya. la menoleh kesumber suara, betapa kaget nya ia 
melihat keberadaan Exsel yang juga baru sampai di studio 
itu. 


Cowok itu mendekati Gilang. "Gilang, loh ngapain disini?" 
tanya Exsel. 


"Exsel" Gilang terdiam sejenak. 


"Gilang.!! gue tanya sama loh, ngapain disini? Atau loh mau 
beli lukisan ya? Ya udah sini biar gue temenin, kebetulan 
studio ini punya Echa pacar gue." ujar Exsel dengan 
antusias. 


Ucapan yang keluar dari mulut Exsel, seketika membuat 
dada Gilang terasa sesak, ia berusaha menahan dirinya agar 
terlihat baik-baik saja. "Iya, gue disini lagi mau lihat-lihat 
lukisan. Gue mau pesen buat temen gue yang lagi ulang 
tahun." ucap Gilang sembari tersenyum simpul. 


"Ya udah kalo gitu gue temenin ya, siapa tau kan lo dapat 
gratis." 


"Gak usah, gue udah lihat kok. Lagian gue juga udah pesen 
kemaren jadi hari ini mau lihat prosesnya." 


"Kalo boleh tau buat siapa sih lukisannya, temen atau pacar 
loh sih? Kenalin lah sama gue" tanya Exsel. 


"Bukan buat siapa-siapa. Ya udah gue cabut duluan ya, 
soalnya gue masih ada kerjaan." ucap Gilang buru-buru 
menghidupkan motornya dan pergi meninggalkan tempat 
itu. la tak mau kalo Exsel mau menanyakan soal 
percintaanya. 


"Gilang, kelihatan banget loh tuh boong sama gue." Exsel 
terkekeh, ia pun berjalan masuk ke studio. 


Diperjalanan Gilang terus saja mengingat Echa, matanya 
tak tentu arah, ia memandang jalan dengan tatapan kosong. 
Terlihat sebuah mobil truk yang melaju kencang dari arah 
berlawanan, sehingga membuat Gilang tak bisa mengontrol 
motornya, alhasilnya ia pun oleng dan terjatuh di tepi jalan. 
la pun terguling dipinggir jalan, tubuh Gilang tergeletak tak 
berdaya. 

Jelang beberapa lama pun warga menghampiri Gilang, 
mereka menggotong tubuh Gilang hingga sampai ke rumah 
sakit. 


Kini mereka sudah membawa Gilang ke rumah sakit 
terdekat, dan dokter langsung membawa Gilang masuk ke 
ruang IGD. 


"Coba hubungi keluarganya deh, kasihan dia pasti butuh 
keluarganya." ucap salah satu warga yang menolongnya. 


Warga mengambil saku ponsel di saku celana Gilang, lalu 
mencoba menelfon. Orang itu memencet nomor terakhir 
yang dihubungi Gilang yaitu nomor Aldo, tidak lama telfon 
itu tersambung. 


"Halo Lang.!" sapa Aldo dibalik telefon. 


"Halo..!!" sapa balik orang itu. 
"Ini siapa ya?" tanya Aldo lagi. 


"Maaf mas, tadi saya nemuin pemilik ponsel ini pingsan di 
jalan, sepertinya Ia baru saja mengalami kecelakaan." 


"Hah teman saya kecelakaan, sekarang teman saya 
dimana?" tanya Aldo panik. 


"Udah saya kerumah sakit terdekat." 

"Makasih mas, saya segera kesana." 

Selama dua puluh menit akhirnya Aldo pun sampai di rumah 
sakit, ia langsung menghampiri warga yang sudah 
membawa Gilang ke rumah sakit. "Gimana keadaan teman 
saya pak?" tanya Aldo panik. 


"Kami tidak tahu, teman mas masih diperiksa dokter 
didalam." 


"Makasih udah nolongin temen saya." 


"Kalo gitu kami permisi dulu, ini ponsel teman mas." semua 
warga pun pergi meninggalkan tempat itu. 


Tidak lama kemudian dokter pun keluar dari IGD. 
"Bagaimana keadaan teman saya dok?" tanya Aldo panik. 


"Alhamdulilah teman mas tidak apa-apa, hanya mengalami 
luka ringan saja. Sebentar lagi juga siuman." 


"Makasih ya dok" 


Dokter itu mengangguk, ia pun pergi meninggalkan Aldo. 


Aldo segera masuk ke ruang IGD untuk mengecek keadaan 
o Gilang dengan keningnya yang diperban serta 
tangannya yang dibalutin perban. 

"Gilang, loh gak papa?" tanya Aldo. 

"Ya gue gak papa kok, cuma luka kecil." 


"Kok bisa sih loh sampai kecelakaan gitu, emang loh habis 
ngapain?" tanya Aldo. 


"Ya gue tadi ngelamun, jadi ya jatuh dari motor." 


"Yaampun, makanya loh gak hati-hati. Emang nya loh 
ngelamunin apasih sampe mobil didepan gak keliatan?" 


"Gak ada." 


KKK 


Akrab 


Happy reading 
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Pagi-pagi sekali Aldo sudah berangkat kerumah sakit untuk 
menjenguk Gilang. la segera berjalan menuju ruang rawat, 
karena Gilang sudah dipindahkan dari IGD, sambil 
menjinjing sebuah kantung plastik berisi makanan serta 
parsel yang akan diberikan kepada Gilang. 


Aldo membuka pintu dengan lambat, agar ia tidak 
mengganggu ketenangan pasien rumah sakit. la masuk dan 
meletakkan buah tangannya di atas meja. "Pagi Gilang, 
udah bangun loh." sapa Aldo semangat. 

Gilang menoleh, ia menyadari keberadaan Aldo. "Yaampun 
repot-repot banget sih loh, pagi-pagi udah kesini." ujar 
Gilang, ia berusaha duduk dan menyenderkan tubuhnya di 
bantal. 


"Iyalah, kan sohib gue lagi sakit jadi wajarlah gue pagi-pagi 
kesini. Lagian kan loh juga gak ada yang nemenin, Exsel 
pasti sibuk buat siapin pernikahannya." 

"Iya loh bener Do, makasih ya Do." 


"Ini gue bawain makanan buat loh, jangan lupa dimakan. 
Gue tau loh pasti gak suka makanan rumah sakit,makanya 
inisiatif buat bawain kesini." 


"Baik banget sih sohib gue." 


Aldo membuka kan makanan yang ia bawa, dan diterima 
Gilang dengan baik. Dengan segera Gilang menyantap 


makanan itu dengan khidmat. 
"Echa loh yang masak.!" ucap Aldo, ia terkekeh geli. Ia 
kemudian duduk di sofa yang ada di ruang rawat tersebut. 


Uhukk Gilang yang sedang menikmati makananya, 
langsung tersedak mendengar ucapan Aldo. "Loh serius? 
Emangnya dia tau kalo gue dirumah sakit?" tanya Gilang 
penasaran, namun senyum diwajahnya terlihat saat nama 
Echa disebut. 


Aldo terkekeh kecil. "Becanda, ya kali dia yang masak. Dia 
kan juga sibuk ngurusin pernikahan nya." 


Gilang menatap Aldo kesal. "Loh ngehancurin mood pagi 
gue aja." 


"Hahaha, sorry..!! Gue mau ngetes loh aja, ternyata loh 
belum bisa move on ya dari Echa." 


"Ya bukannya gue gak bisa move on, tapi kaget aja. Ya gak 
mungkin Echa bikinin gue masakan kayak gini, dia tau aja 
gak kalo gue disini." 


"Tuh loh tau." Aldo menatap ponselnya. 


Gilang hanya bisa menghabiskan waktunya di rumah sakit, 
karena insiden yang menimpanya. Meskipun tak ada 
keluarga yang menjenguknya, namun ia sangat beruntung 
bisa mempunyai rekan kerja bahkan sudah ia anggap 
sebagai saudaranya sendiri. 

Aldo terus menatap ponselnya, ia mengirim sebuah pesan 
singkat kepada seseorng. Mungkin itu akan bisa membuat 
lebih tenang dan menghilangkan rasa bosannya selama 
dirumah sakit. Walaupun kondisinya tidak terlalu parah, tapi 
dokter menyarankan untuk Gilang dirawat dirumah sakit 
terlebih dahulu, hingga kondisi Gilang benar-benar pulih. 
Empat jam kemudian seorang gadis datang menjenguk 


Gilang, ia segera masuk ke kamar Gilang untuk mengecek 
keadaanya. 

Terlihat Aldo yang sibuk dengan ponselnya, sedangkan 
Gilang sedang tertidur pulas. 


"Assalamualaikumu..!!" sapa Nara lembut. 
Aldo menoleh, "Nara, akhirnya loh dateng kesini juga." 
"Gimana keadaan Gilang?" tanya Nara khawatir. 


"Alhamdulilah Gilang gak papa kok, cuma kata dokter dia 
harus dirawat dulu untuk beberapa hari karena kecapean." 


"Alhamdulilah, gue lega." sahut Nara lega. Cewek itu duduk 
disamping ranjang, ia memegang tangan Gilang dengan 
lembut. "Gilang, gue khawatir banget sama loh. Gue takut 
banget loh kenapa-napa." 


Aldo mendekat, ia bediri disamping Nara. "Udah loh tenang 
aja, Gilang cuma butuh banyak istirahat aja." 


"Ya Do, tapi gue tetap aja khawatir." 


"Kita berdoa aja, semoga Gilang cepat sembuh. Ya udah Nar, 
loh kan udah ada disini jadi gue mau kekantor. Loh mau kan 
nemenin Gilang disini?" tanya Aldo. 


Nara mengangguk. "Iya pasti, gue temenin. Kalo loh mau 
kekantor, ya udah gak papa." 


"Ya udah gue kekantor dulu, ntar malem gue kesini lagi." 
"Okey, hati-hati ya Do.!" 


Aldo pun berjalan keluar meninggalkan Nara. 


Gilang mengerjab matanya, melihat langit-langit kamar 
sambil mengucek mata. la menoleh kesamping. "Nara..!!" 
ucap Gilang kaget. 


"Gilang, gimana keadaan loh?" tanya Nara tanpa basa-basi. 


"Gue baik-baik aja, loh sejak kapan ada disini? Kok gue gak 
tau sih?" tanya Gilang lagi. 


"Tadi gue dikabarin sama Aldo, katanya loh kecelakaan. 
Makanya gue buru-buru kesini takut loh kenapa-napa, gue 
khawatir banget sama loh." 


Gilang tersenyum singkat, "Gue gak papa kok, cuma luka 
ringan aja." mata Gilang menyelusuri sudut ruangang. "Aldo 
mana, kok cuma ada kamu sih?" tanyanya lagi. 


"Tadi Aldo bilang sama gue mau kekantor, makanya gue 
disini nemenin loh." 


"Aduuh Aldo ada-ada aja, maaf ya Nar, gue jadi ngerepotin 
loh." 


"Gak papa, loh sama sekali gak ngerepotin loh. Jutsru gue 
seneng bisa nemenin loh disini." 


"Makasih ya Nar." 
"Sama-sama Gilang." 


Gilang dan Nara mengobrol panjang lebar di ruangan itu, 
tampak keduanya sudah tidak canggung lagi untuk saling 
memberikan perhatian. Bahkan Gilang pun seketika lupa 
akan kondisi nya yang sekarang sedang dirawat, baginya 
saat ini ia sangat bahagia bisa bertemu dan menghabiskan 
waktu berjam-jam bersama Nara. 


Hanya butuh waktu singkat, untuk Gilang bisa dekat 
dengan siapa pun. 


KKK 


Pernikahan 


KKK 


Hari yang sangat paling ditunggu untuk semua pasangan 
calon pengantin, begitu juga dengan Echa dan Exsel. 
Keduanya seperti sudah tidak sabar ingin menjadi pasangan 
suami istri yang sah. 

Kini Echa berada dikamarnya, duduk didepan cermin. la 
menatap dirinya dengan perasaan tak percaya bahwa 
sebentar lagi impiannya akan terwujud. 

pernikahan pun sudah siap, Echa pun juga sudah 
mengenakan gaun pengantin serta riasan yang natural 
dipipinya, membuatnya menjadi lebih cantik dari biasanya. 
Hari ini ia menjemput masa depan kebahagiaanya bersama 
Exsel, cowok yang selama ia impikan. 


"Sayang, gimana kamu udah siap?" tanya mama Echa yang 
baru saja datang, lalu mendekati Echa. 


Echa menoleh. "Mama.!!" 
"Anak mama hari ini tuh cantik banget." puji mama Echa. 
"Mama bisa aja deh, makasih ya ma." 


"Ya udah yuk kita kedepan, Exsel juga sudah datang. Karena 
acarannya kan segera dimulai." 


Echa bangkit, dan berjalan disamping mama nya. Keduanya 
sangat terlihat mirip jika disandingkan. Ya nama juga ibu 
dan anak, udah pasti miriplah. Anak itu copyan dari kedua 
orang tuanya. 


Mereka berjalan melewati anak tangga satu-persatu, dan 
semua pasang mata tertuju pada satu arah yaitu Echa. 
Setelah melewati beberapa anak tangga, akhirnya Echa pun 
sudah berada di tengah tamu undangan, bahkan penghulu 
juga sudah berada diantara mereka dan menunggu 
kehadiran Echa. Kini Echa sudah berdiri didepan Exsel. 


Exsel mengenakan jas berwarna putih, serta dasi kupu-kupu 
yang mengikat dilehernya. la tercengang melihat 
kecantikan seorang gadis yang kini berdiri tepat 
disampingnya dan beberapa detik lagi akan sah menjadi 
istrinya. Exsel menatap Echa dengan dalam, rasanya ia 
ingin memeluk calon istrinya itu. "Kamu pengantin yang 
paling cantik yang pernah aku temuin." puji Exsel. 


Pujian yang didapat oleh Exsel, membuat Echa tersenyum 
lebar. "Makasih ya, aku bahagia karena sebentar lagi aku 
akan menikah sama kamu." 


Setelah sepuluh menit kemudian... 

Namun di tempat lain terlihat Gilang sudah sampai 
diparkiran, ia segera turun dari mobilnya. 

Saat itu ia mengenakan batik panjang, serta sebuah bunga 
di tangannya. la menutup pintu mobil, lalu merapikan baju 
yang ia kenakan, seolah-olah berantakan. 

Tiba-tiba seorang yang memanggilnya, Gilang pun menoleh 
karena orang itu sudah berada di belakangnya. "Eh pak 
Anton.!" seru Gilang. 


"Gimana kabar kamu?" tanya orang itu. 


"Alhamdulilah saya baik pak, bapak sendiri gimana 
kabarnya?" 


"Seperti yang kamu liat sekarang, saya baik-baik aja." 


"Bagus deh klo gitu pak." 


"Ya udah kalo gitu kita masuk, acaranya udah mau dimulai." 
ajak pak Anton. 


Orang itu adalah pak Anton, ia adalah mananger Exsel 
sekaligus manangemen artis di perusahaan Gilang. 


"Bapak duluan aja, saja juga lagi nunggu temen." 
"Ya udah saya duluan ya, sampai ketemu didalam." 


Gilang mengangguk, kemudian ia melanjutkan merapikan 
rambutnya seolah-olah rambutnya acak-acakan diterjang 
badai. la menarik nafas berat. "Gue pasti bisa menghadapi 
ini semua, loh kan kuat. Okey Gilang lo harus masuk." 

Baru satu langkah ia berjalan dengan semangat, tiba-tiba... 


"SAH, ALHAMDULILLAH" ucapan serentak yang begitu 
nyaring dari telinga Gilang membuatnya berhenti ditempat 
dan diam sejenak. Wajah Gilang seketika berubah yang 
tadinya begitu semangat, tiba-tiba lemas, bingung serta 
rasa ketidak percayaan nya dengan semua ini, mulutnya 
terbuka dengan sempurna dan matanya sudah berkaca- 
kaca. la menjatuhkan bunga yang ia pegang, lalu berjalan 
secara perlahan menuju gerbang rumah Echa. Saat ini dada 
nya begitu sesak, hati nya sakit dan dari sudut matanya 
terlihat berat melepaskan Echa yang kini sudah sah menjadi 
milik orang lain. Saat ini dia benar-benar hancur, tak tahu 
kemana langkah harus membawa seberkas luka yang perih 
di dadanya saat ini. 


la menoleh kembali tempat itu, lalu kembali berjalan 
menuju gerbang rumah Echa. 


Selamat ya Cha, atas pernikahan kamu.. 

Aku doain semoga kamu bahagia bersama impian kamu. 
Aku tak mampu menjadi alasan untuk kamu tetap 
tersenyum. 


Kenangan kamu terlalu manis untuk aku kenang, sekali lagi 
selamat bahagia. 

Aku percaya Dia akan menjaga kamu lebih dari aku, dia 
akan membuatmu lebih bahagia dari aku. 


Exsel, gue minta maaf karena gak menjadi saksi 
dipernikahan loh. 

Kenyataan ini membuat gue sakit. 

Gue gak mau loh tau, kalo orang yang menjadi istri loh 
adalah orang yang paling berarti dalam hidup gue. 


https://www.youtube.com/watch?v= WP6U4n8sDLI 


Suasana yang begitu riuh dan bahagia, pasangan yang baru 
saja melangsungkan pernikahan kini sudah berdiri atas 
pelaminan untuk menyalami semua tamu yang hadir. 

Aldo berdiri bersama Nara, ia berjalan menghampiri Exsel di 
atas pelaminan, namun baru lima langkah Echa pun tiba- 
tiba meninggalakn Exsel sendirian. Alhasil membuat Aldo 
lega, ia segera naik kepelaminan untuk bersalaman serta 
memberikan ucapan selamat. 


"Exsel" 
"Aldo" ucap Exsel antusias. 


"Selamat ya, atas pernikahan loh. Gue doain, semoga loh 
bahagia sama istri loh." ucap Aldo dengan bahagia. 


"Amin makasih." Exsel menoleh kearah Nara. "Siapa nih, 
pacar?" tanya Exsel. 


"Engga, enak aja. Dia Nara sahabat gue." sahut Aldo 
terkekeh. 


"Oh." mata Exsel kelayapan, sepertinya ia sedang mencari 
seseorang. "Btw Gilang mana, kok gak bareng lo?" tanya 


Exsel. 


"Gilang? Dia mengalami kecelakaan, jadi kayak nya gak bisa 
dateng." 


Mata Exsel terbuka lebar, mulutnya terbuka dengan 
sempurna. "Hah lo serius do, kok gak ada yang ngabarin gue 
sih? Terus keadaan Gilang gimana sekarang?" tanya Exsel 
yang tiba-tiba panik dan gelisah karena sangat 
mengkhawatirkan kondisi Gilang. 


"Lo kan sibuk buat nyiapin pernikahan lo, mungkin dia gak 
mau gangguin lo. Tapi bener dia gak papa kok, kata dokter 
butuh istirahat aja." 


"Syukurlah, kalo Gilang gak papa. Kalo gue ada waktu, gue 
bakal samperin dia." sahut Exsel. 


Aldo mengangguk. "Sekali selamat ya bro." Aldo pun segera 
turun, karena ia tak Echa melihat keberadaanya. la kini 
sudah kembali duduk tepat disudu ruangan. 


Namun Nara masih berjalan jauh dari Aldo, tanpa sengaja ia 
pun menabrak Echa. "Aduh maaf ya, saya gak sengaja." 
ucap Nara merasa bersalah. 


"Gak papa kok, lagian gue juga jalannya gak lihat-lihat." 
ucap Echa lembut. 


Nara menatap Echa, ia melamun sejenak. "Pantesan Gilang 
belum bisa move on, Echa emang cantik banget, orangnya 
begitu lembut. Wajar sih seorang aktor kayak Exsel bisa 
jatuh cinta sama dia." ucap Nara dalam hatinya. 


"Halo." Echa melambaikan tangan didepan wajah Nara. 


"Sorry, ya udah kalo gitu saya kesana dulu." Nara pun 
berjalan meninggalkan Echa. Sedangkan kembali naik ke 
atas pelaminan. 


Terlihat semua tamu undangan memberikan selamat kepada 
pengantin, tampak begitu bahagia terlihat jelas dari wajah 
Echa terutama Exsel. 


aaa 


Dengan tangan menjinjing jasnya Gilang terus melangkah 
tanpa arah dan tujuan yang pasti. Kembali kepesta 
penrikahan itu? Tidak mungkin! Dia tak sanggup untuk 
melihat semua kenyataan yang terjadi saat ini. Daripada ia 
kembali kepesta itu dan ia harus menahan rasa sakit yang 
lebih dalam dalam lagi, lebih baik dia tidak ada lagi didunia 
ini. 

Gilang terus melangkah menyusuri trotoar jalan menuju 
yang tak tahu arah jalan pulang karena pikirannya yang 
begitu kacau. 


la memutuskan duduk disebuah bangku taman yang ada di 
pinggir jalan. 

Matanya merah dan berkaca-kaca. la tak bisa menahan 
kesedihan yang dialaminya saat ini. Hatinya begitu sakit 
dan hancur, rasanya ia hanya ingin menutup mata untuk 
selamanya. 


Hari itu waktunya ia habiskan hanya duduk termenung 
meratapi nasibnya, hingga sampai malam 


Tiba-tiba hujan pun turun dengan begitu derasnya. la 
bangkit dan berlutut dibawah derasnya hujan. 


Kenapa loh ngelakuin ini semua sama gue cha, apa salah 
gue? 


Gue cinta sama loh, gue sayang sama loh, tapi loh gak 
pernah sekali pun lihat ketulusan gue?? 


Loh jangan hukum gue dengan cara kayak gini Cha, ini sakit 
banget rasanya. 
Apa gak ada lagi rasa itu dihati kamu? 


Ungkap Gilang dengan rasa yang benar-benar membuatnya 
hancur, kemudian ia bangkit dan berjalan menuju rumah 
nya, karena ia tahu jika Exsel dan Echa pasti tinggal 
dirumahnya. 


Sesampai dirumahnya ia hanya menatap jendela kamar 
Exsel, ia tak peduli dengan kondisi tubuhnya yang sudah 
basah kuyup. Rintihan hujan yang terus membasahi sekujur 
tubuhnya. 


"Gue kangen sama loh. Apa gak ada kesempatan gue buat 
ketemu sama loh." setelah dua menit ia habiskan berdiri 
sambil menatap jendela kamar Exsel, ia pun dari samping 
rumahnya. 


Baru lima langkah Gilang pergi dari tempat itu, Echa pun 
lalu membuka hordeng jendela. Ia merasakan kehadiran 
seseorang disekitarnya. 


"Kok gue ngerasa ada seseorang yang ada disekitar sini, dan 
itu gak asing lagi buat gue" Echa pun bergegas pergi keluar 
untuk mengecek keadaan, untung saja hujan pun sudah 
mulai reda jadi ia mencari hingga di taman rumah. Matanya 
nenyusuri setiap tempat, alhasil ia menyerah dan duduk di 
sebuah kursi yang ada ditaman rumahnya. 

Saat itu ia hanya sendiri, karena Exsel sedang pergi untuk 
mengambil barang-barang Echa yang ada dirumahnya. 


aaa 


eksklusif 


kaa 


Pagi-pagi sekali Gilang menemukan Exsel kerumahnya, 
kebetulan saat itu Echa sedang tidak ada dirumah. 


Tookkk...tokkk... 


"Ya bentar." sahut Exsel dari kamarnya, ia segera membuka 
kan pintu. Betapa terkejutnya ternyata seseorang yang 
dibalik pintu adalah Gilang. Mata Exsel melebar, wajahnya 
yang sumringah. "Gilang.!" sapa Exsel antusias. 


Gilang tersenyum simpul. "Kaget ya gue ada disini?" tanya 
Gilang terkekeh. 


"Ya gue kaget banget sama loh, ya udah masuk dulu yuk." 
ajak Exsel, ia merangkul Gilang. 


Gilang mengangguk nurut. "Loh sendirian aja, istri loh 
mana?" tanya Gilang. 


"Dia lagi keluar, bentar lagi juga pulang." 
"Loh udah sembuh?" tanya Exsel. 


Gilang berhenti sejenak. "Sembuh, emang loh tau dari mana 
gue sakit?" tanya Gilang heran. 


"Gue udah tau semuanya dari Aldo, udah loh gak usah 
nutupin apa-apa lagi sama gue." 


"Gue minta maaf ya. Oh ya nanti kadonya gue kirim aja ya, 
soalnya gue lupa bawa." 


"Santai aja jali Gilang, loh kayak sama siapa aja." 


Gilang menatap jarum jam tangannya, ia pun bangkit. "Ya 
udah Sel gue pamit dulu, soalnya masih ada urusan. Lain 
kali gue bakal mampir kesini lagi." 


"Kok buru-buru banget sih, baru juga nyampe. Kerjaan 
apasih sampe cepet-cepet pulang." 


Gilang segera berpamitan, ia menghidupkan motornya dan 
pergi meninggalkan tempat itu. 

Setelah Lima menit Echa pun sampai dirumahnya, namun 
Exsel yang masih berdiri di depan rumah. 

Exsel memeluk Echa hingga kedalam rumah, ya nama juga 
pengantin baru udah pasti masih lengket lah. 


aka 


Exsel dan Echa tiba di sebuah restoran mewah, mobil Exsel 
menepi dan memparkirkan mobilnya. Mereka turun dari 
mobil dan segera masuk ke restoran itu. 

Yang harusnya lima langkah mereka sampai ke dalam, 
namun harus berhenti ditempat saat beberapa wartawan 
menghampiri. 

Akhirnya mereka memutuskan untuk menganggap dan 
menjawab semua pertanyaan yang dilontarkan oleh 
beberapa wartawan. 

Sejak mereka menikah Exsel belum di wawancara secara 
eksklusif, jadi mungkin di kesempatan ini ia bisa sedikit 
membagikan kebahagiaanya bersama Echa. 


Semua orang sudah penuh mengerumungi Exsel dan Echa, 
mereka ingin menyaksikan aktor papan atas secara dekat. 
Wajah bahagia dan merona terlihat dari wajah keduanya, 
apalagi Echa ia rasanya mimpi akhirnya ia bisa menjadi istri 
seorang aktor papan atas, ia tak bisa membayangkan 
beberapa waktu yang lalu ia hanya sebagai fans Exsel, 
mengagumi Exsel dari karya. Namun sekarang ia bukan 


sebagai fans, melainkan sebagai pasangan hidup dengan 
sang aktor. la tak bersusah payah lagi mengejar-ngejar Exsel 
untuk meminta foto ataupun tanda tangannya. 

H 


ari ini bisa di wawancara setelah menikah, karena dalam 
seminggu ini Exsel tidak mengambil job demi 
menghabiskan waktunya bersama Echa. 


Setelah wawancara exsklusif selesai, akhirnya mereka pun 
masuk ke dalam restoran. 


daaa 


lembaran baru 


ak 


1 tahun kemudian.... 


Udah satu bulan lebih Echa hidup bersama dengan Exsel, 
sedikit tak ada masalah yang menerpa di antara mereka 
berdua. Begitu juga dengan Gilang ia sudah tak lagi muncul 
di hadapan Exsel apalagi teringat lagi tentang Echa. 
Mungkin ia sudah menguburkan perasaannya terhadap 
Echa. 

Kini Echa sedang membuatkan minuman untuk Exsel, 
sedangkan Exsel yang sedang duduk santai di ruang tengah 
sambil menatap ponselnya. 


"Ini sayang teh nya" Echa meletakkan teh nya di atas meja, 
ia duduk disamping Exsel. 


Exsel menoleh, kemudian mendekati Echa yang sudah 
duduk disampingnya. "Makasih ya sayang, aku ngerasa 
hidup aku lebih sempurna saat aku ketemu sama kamu." 
ucap Exsel, ia mengecup kening Echa dengan lembut. 


"Aku juga. Sejak aku ketemu sama kamu, aku ngerasa orang 
yang paling beruntung bisa dapatin kamu." Echa tersenyum 
simpul kemudian langsung memeluk erat Exsel, seperti nya 
ia sangat manja kepada Exsel. 


Exsel langsung menyeruput tehnya dengan khidmat, 
sedangkan Echa beranjak ke dapur. 


Drrrtt..Drrttt.. 


Sebuah ponsel yang berdering, Exsel segera mengangkat 
telfonnya. 


"Halo." sapa Exsel. 


"Halo, kamu bisa kekantor gak?" tanya orang dibalik telfon 
itu. 


"Bisa pak, ada apa pak?" tanya Exsel balik. 
"Ada yang mau omongin sama kamu." 


"Okey pak, saya segera kesana." Exsel menutup telfonnya, 
ia pun bangkit menghampiri Echa yang sedang sibuk di 
dapur. 


"Siapa itu sayang yang nelfon?" tanga Echa yang 
menyudahi pekerjaanya. 


"Ini pak Anton, dia minta aku kekantor sekarang. Ada yang 
mau diomongin" 


"Ya udah pergi aja, gak enak kan kalo pak Antonnya 
kelamaan nunggu." 


"Ya udah aku pergi dulu ya." pamit Exsel, ia segera pergi 
keluar dengan terburu-buru. 


"Ya gue sendirian deh dirumah, bete juga. Apa gue ngajak 
Luna dan Tara ketemuan aja ya? Soalnya gue udah jarang 
banget ngumpul-ngumpul sama mereka.!!" Echa mengambil 
ponselnya diatas meja, ia mengirim pesan singkat kepada 
kedua temannya. 


aaa 


Echa pun sampai di sebuah cafe tempat biasa ia datangi 
dengan kedua sahabatnya, saat sampai disana sudah ada 


Luna dan Tara yang menunggunya sejak tadi. "Guys..!!" 
sapa Echa dengan lantang dengan semangat. 


Luna dan Tara mengangkat kepala, mata terbuka dengan 
sempurna. "Echa.!!" sahut Keduanya serentak, dengan 
begitu antusias mereka menyambut kedatangan Echa. 
Mereka saling menghampiri satu sama lain, dan langsung 
berpelukan bak teletubbies. 

"Gue kangen banget sama kalian guys." 


"Gue juga kangen banget Cha." 

"Gue juga beb" 

Mereka pun kembali ke meja yang sudah dipesan tadi. 
"Gimana kabar kalian?" tanya Echa. 

"Gue baik pastinya." 

"Gue juga dong, baik." 


"Udah lama banget ya kita gak ngumpul-ngumpul kayak 
gini setelah gue nikah." 


"Iya nih beb, loh semenjak nikah jarang banget ada waktu 
buat kita." 


"Iya maaf, gue kan udah punya suami jadi sibuk ngurusin 
rumah." 


"Udah, sekarang kita udah ngumpul jadi kita obatin rasa 
kangen kita." 


Drrttt...Drttt. 


Echa segera mengambil ponsel yang ada di dalam tasnya, ia 
ke layar ponsel. Seketika ia tersenyum lebar, wajahnya 


tampak bahagia. 


"Ada apa Cha, kok kayak nya seneng banget sih?" tanya 
Luna. 


"Iya Cha ada apasih, cerita lah sama kita." timpal Tara. 


"Jadi Exsel masuk nominasi Aktor tervaforit lagi tahun ini." 
jelas Echa antusias. 


"Serius loh? Alhamdulilah kalo gitu, ini kabar baik. 

"Tapi wajar sih kalo Exsel masuk nominasi aktor terbaik, 
emang akting dan prestasi nya gak diragukan lagi." puji 
Tara. 


"Jadi malem besok kita dateng di acara Awards itu, ya 
walaupun gak menang sih yang penting udah masuk 
nominasi aja syukur." 


"Iya beb, tapi gue yakin Exsel pasti dapat pialanya." 


"Kalian jangan lupa dateng ya buat nyaksiin." ajak Echa 
semangat. 


"Aduh kayaknya gak bisa deh, kalo besok gue harus 
nemenin nyokap gue kondangan." 


"Gue juga Cha, soalnya gue udah ada janji." 


Echa menarik sudut bibirnya,/sepertinya ia sedikit kecewa 
karena kedua temannya gak bisa ikut menyaksikan Exsel. 
"Ya udah deh, gak papa." 


Setelah dari cafe mereka pun langsung Pergi kebioskop dan 
juga tempat mereka biasa kunjungi. 


aaa 


Tatapan 


Happy reading 


KKK 


Hari sudah pukul 19:00 malam, Echa dan Exsel sudah 
bersiapdatang ke acara penghargaan untuk setiap aktor dan 
artis. Kini sudah bergegas naik ke mobil menuju tempat 
acara. 

Hanya butuh tiga puluh menit akhirnya mereka pun sampai 
di tempat itu, Echa dan Exsel segera turun dan masuk ke 
dalam sebuah kantor yang cukup besar. Semua tamu 
undangan sudah berdatangan, bahkan mereka juga 
berserempatan dengan aktor yang juga termasuk nominasi 
seperti Exsel. 


Kini mereka sudah masuk studio yang cukup besar, semua 
kursi sudah dipenuhi dengan orang yang akan menyaksi 
kan acara yang begitu penting ini. 

Echa dan Exsel duduk diantara banyak nya aktor dan artis, 
tidak terkecuali dengan Echa ia menyapa satu sama lain 
orang yang ada di sekelilingnya. 

Acara begitu meriah karena diisi dengan beberapa 
penampilan artis/aktor yang menyanyi di atas panggung, 
tidak terkecuali Exsel. la meninggalkan Echa duduk 
sendirian, karena ia juga akan mengisi acara dengan 
nyanyikan lagu single terbaru nya. 


Exsel sudah berada diatas panggung, ia akan menghibur 
semua tamu undangan yang ada di dalam studio yang 
sangat besar itu. 

Echa menatap suaminya dengan sejuta senyuman 
diwajahnya, ia begitu bersemangat melihat penampilan 


Exsel yang begitu keren di atas panggung. 

Setelah satu jam Beberapa penghargaan lain juga sudah di 
umumkan, Exsel juga sudah menampilkan perfom yang 
terbaik, tibalah waktu nya penghargaan terakhir yang 
sangat ditunggu oleh semua orang terutama para 
nominasinya, yaitu Aktor terfavorit. 

Semua nominasi begitu tegang menunggu pengumuman 
penghargaan itu, siapa yang akan mendapatkan predikat 
aktor terfavorit tahun ini. Mereka memandang satu sama 
lain, siapa pun yang akan menang itu hanya mewakilkan 
saja, Karena mereka semua adalah aktor terbaik, dengan 
sejuta prestasi yang mereka punya masing-masing sungguh 
sangat di buat bingung oleh parq juri, namun tetap memilih 
di antara terbaik di antara ada yang menjadi favorit. 


"Sayang, aku deg-degan deh." ujar Exsel, cowok itu menarik 
menggenggam tangan Echa. 


"Aku juga, tapi apapun hasilnya. Bagi aku kamu tetap 
menjadi nomor satu di hati aku." ucap Echa lembut, ia 
berusaha menenangkan Exsel. 


Dua Host sudah memegang amplop yang masih tersegel, 
beberapa detik lagi akan di umumkan siapa yang 
mendapatkan piala sebagai Aktor terfavorit tahun ini. 

"Okey kita langsung saja ya buka amplopnya yang masih 
tersegel." 


Amplop itu perlahan dibuka." Aktor terfavorit tahun ini jatuh 
kepada? Exsel Sebastian..!!!" ucap para-para host itu 
dengan suara lantang. 

Semua orang bertepuk tangan menyambut Exsel ke atas 


panggung. 


Dengan perasaan bahagia dan sejuta senyuman di wajah 
Exsel bahkan Echa begitu terpancar saat nama sang suami 


di panggil untuk naik ke atas panggung sebagai penerima 
penghargaan itu. 

Exsel bergegas naik ke atas panggung, ia berdiri tepat di 
hadapan semua orang dan pasang mata tertuju pada satu 
arah yaitu Exsel Sebastian. 

Host memberikan piala kepada Exsel dan diterima baik oleh 
Exsel. 


Exsel memberikan kata sambutan singkat. "Pertama-tama 
saya terima kepada Allah yang sudah memberikan saat 
kesempatan untuk berdiri disini, terima kasih untuk 
keluarga saya, para team dan manajemen. Terima kasih buat 
para fans saya, terutama fans yang sekarang sudah menjadi 
istri saya, yang selalu membantu dan memberikan support 
saya. Dan Ada satu hal yang lagi yang paling penting, untuk 
seseorang yang sejak saya berkarir selalu mendukung dan 
memberikan support yang sangat luar biasa, berkat kerja 
kerasnya saya bisa menjadi sekarang ini. Dan karena dia lah 
yang selalu meyakinkan saya untuk tetap berjuang dalam 
mengejar impian kita, dan di kesempatan berbahagia ini 
saya dedikasikan penghargaan ini buat dia. Dia adalah 
sahabat terbaik saya, sejak kecil kita selalu berjuang buat 
mengejar impian kita masing-masing, bahkan sekarang dia 
menjadi seorang fotografer profesional. Saya harap dia ada 
disini." Exsel memandang ke arah belakang kursi penonton. 
la berharap jika sahabatnya juga hadir menyaksikan untuk 
menerima penghargaan yang luar biasa itu. 


Semua orang pun berdiri, dan menoleh kebelakang 


Tepat sekali orang yang diharapkan Exsel pun sudah keluar, 
semua pasang mata tertuju ke arah cowok itu. 

Cowok itu berjalan di tengah antara dua kursi penonton 
dengan perlahan, sepertinya ia sangat menikmati langkah 
demi langkah menuju di atas panggung. 


Echa pun ikut menoleh dengan penasaran, untung saja ia 
duduk paling depan sehingga ia lebih leluasa untuk berdiri 
melihat sosok yang sangat di harapkan oleh Exsel. Ia 
berjalan dan berhenti ditempat berdiri di tengah antara 
kursi penonton, kini ia berhadapan dengan cowok itu, 
tatapan mata bertemu, hanya lima belas langkah jaraknya 
dari cowok itu. 


https://www.youtube.com/watch?v- jo6 iAkSoraY 


Betapa terkejutnya saat ia melihat cowok yang sedang 
berjalan menuju atas panggung. Matanya terbuka lebar, 
mulutnya terbuka dengan sempurna. "Gilang." ucap Echa 
pelan, "Jadi selama ini Gilang sama Exsel sahabat dari kecil, 
mereka sahabat baik?" 

Gilang dan Echa saling memandang, tatapan mereka 
bertemu. Tak terasa mata Gilang pun berkaca-kaca, begitu 
juga dengan Echa ia menatap Gilang dengan rasa tak 
percaya. 


Langkah demi langkah Gilang dan berhenti ditempat dan 
melalui hingga melewati Echa yang sedang berdiri dan 
sekarang sedang menatapnya, tatapan Echa tak lepas dari 
Gilang. 

Cowok itu berhenti tepat disamping Echa, ia menoleh 
kesamping, kemudian melanjutkan langkahnya ke atas 


panggung. 


Setelah melewati beberapa kursi kini Gilang sudah berada 
di atas panggung, Exsel langsung memberikan piala itu 
kepada Gilang. 

Dari sudut lain Echa pun masih berdiri dengan rasa tak 
percaya, airmatanya sudah membasahi pipi. Tanpa basa basi 
ia pun berjalan meninggalkan ruangan itu. 


Exsel mamandang Echa yang sudah pergi "Echa kenapa ya, 
kok dia pergi gitu aja sih? Oh mungkin dia cuma mau ke 
toilet." tanya Exsel di dalam hatinya, ia pun tetap 
melanjutkan beberapa kata sambutan. Setelah Gilang 
menerima piala itu, keduanya pun turun dan kembali 
ketempat duduk. 


Setelah sepuluh menit Echa pun tidak kembali, membuat 
Exsel khawatir. 

Baru saja Gilang dan Exsel turun, tiba-tiba security datang 
dengan terburu-buru. "Mas Exsel.!" panggil security itu 
dengan nafas terengah-engah. 


Exsel menoleh. "Ada apa ya pak?" tanya Exsel penasaran. 


"Saya mau ngasih tau, kalo istri mas mengalami kecelakaan 
didepan." 


"Apa?" 
"Apa Echa kecelakaan?" 


Tanpa basa-basi Exsel dan pun berlari keluar ruangan untuk 
menghampiri Echa. 

Sesampai di luar, Exsel dan Gilang melihat tubuh Echa yang 
sudah tergelatak di tanah dengan kondisi tak berdaya. 


"Sayang bangun, sayang jangan tinggalin aku. Aku gak mau 
kehilangan kamu" ucap Exsel panik, ia memeluk tubuh Echa 
yang sudah bersimpah darah. 


"Echa aku tau kamu pasti kuat, jangan buat aku kehilangan 
kamu untuk yang kedua kalinya, aku sayang sama kamu." 
ucap Gilang dalam hati, airmatanya pun jatuh ke pipinya. 


"Saya bangun, aku akan bawa kerumah sakit, kamu akan 
baik-baik aja." Exsel menggendong tubuh Echa masuk ke 


mobilnya. 


"Exsel gue temenin loh kerumah sakit ya." ucap Gilang, biar 
gue yang nyetir. 


Dengan begitu cepat Gilang melajukan mobil dengan 
kecepatan di atas rata-rata. "Kamu harus bertahan Cha, 
demi Exsel dan aku. Aku yakin kamu pasti baik-baik aja, aku 
gak kan siap jika harus kehilangan kamu." 


KKK 


Kini mereka Echa sudah di ruang UGD dan di tangani sama 
dokter. "Loh yang sabar, gue yakin Echa pasti bisa melewati 
ini semua." 


Exsel menoleh. "Makasih Ya Lang, gue takut banget Echa 
kenapa-napa." 


"Bukan hanya loh Sel yang takut kehilangan Echa, tapi gue. 
Gue lebih takut kalo kehilangan Echa, hati gue benar-benar 
sakit ngeliat Echa kayak gitu" Gilang berusaha menahan 
airmata, ia tak mau jika semua masalahnya bersama Echa 
akan diketahui oleh Exsel. 


Tiba-tiba Luna, Tara dan kedua orang tuanya pun datang. 
"Exsel gimana keadaan Echa?" tanya Mama Echa panik. 


"Exsel gak tau ma, Echa lagi di rawat di dalam." 
"Yaampun Echa, semoga gak ada terjadi sesuatu sama loh." 
Gilang pun pergi dari tempat itu, seperti nya kehadirannya 


juga tidak ada gunanya, karena semua orang yang Echa 
sayang sudah berkumpul. 


Luna mengikuti arah Gilang dari belakang. Ia melihat Gilang 
bertemu dengan Aldo, mereka berjalan menuju diatas 
gedung rumah sakit. "Ini semua gara-gara gue Do, coba aja 
gue gak dateng di acara penghargaan itu mungkin Echa gak 
kecelakaan kayak gini." 


"Udah Gilang loh gak boleh nyalahin diri loh sendiri, ini 
semua musibah. Ini bukan murni salah loh, mungkin udah 
saatnya Echa tau semuanya kalo loh sama Exsel emang 
sahabatan dari kecil. Echa cuma belum menerima 
kenyataan ini, ini semua terjadi." 


"Gue gak mau kalo terjadi sesuatu sama Echa, gue sayang 
sama dia, gue sama dia." 


"Iya gue tau, tapi ini semua udah terlambat Lang. Echa udah 
jadi istrinya Exsel, dan dia gak bakal balik lagi sama loh. 
Saran gue loh lupain Echa, loh kubur semua perasaan loh 
sama dia." 


"Ini terlalu sulit Do buat gue lupain Echa, rasa cinta gue 
terlalu besar buat dia makanya gue ngorbanin semuanya 
buat kebahagiaan dia." 


Aldo menepuk pundak Gilang."Gue ngerti, loh berdoa aja 
semoga Echa gak kenapa-napa." 


Dari sudut lain Luna hanya melihat pembicaraan mereka, ia 
begitu penasaran dengan pembicaraan keduanya. "Apa 
yang dimaksud Gilang ngorbanin perasaannya demi Echa? 
Apa ini ada hubungannya Gilang mutusin Echa? Gue harus 
cari tau lebih dalam lagi. Ini mungkin jawaban dari 
pertanyaan Echa selama ini." 


aaa 


